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Artinya:“Maka tidak pernah kah mereka berjalan dirhi, sehingga hati (akal)

mereka dapat memahami, telinga mereka dapat meadé&ig(QS Al-Hajj: 46)

“ % /~”:/; - “ 'q..o/ A3, 52T ~ .- . g/‘° B .
Us Oyraiay 015131 Us Olany Sopls 320 0,855 23Y) 3 g

Tetaplah menjadi Pejalan dalam jalan jalan kebaikdnGamal Albin Said)

Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkarg: \{aktu mudamu sebelum
datang waktu tuamu, (2) waktu sehatmu sebelum dataktu sakitmu, (3) masa
kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, (4) masgtou sebelum datang

masa sibukmu, (5) hidupmu sebelum datang mafift. al-Hakim)

“Wahai saudaraku... ilmu tidak akan diperoleh kecutdngan enam perkara
yang akan saya beritahukan perinciannya: (1) keasat, (2) semangat, (3)
sungguh-sungguh, (4) berkecukupan, (5) bersahdiedajar) dengan ustadz, (6)
membutuhkan waktu yang lamdlinam asy-Syafi'i rahimahimullah)

Ali bin Abi Thalib berkata;Barang siapa yang melakukan perniagaan sebelum
mempelajari figih (muamalat), dia akan terjerumeslalam riba, dia akan

terjerumus dan terjerumus”

Seseorang hidup di dunia ini hanya mempunyai duaasalahan yaitu

kelebihan uang atau kekurangan ua(fgobert Kiyosaki)

Being rich being poor is the test, it is not aboah or poor, but best effort
(Nouman Ali Khan)
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ABSTRAK

PERSEPSI DAN PREFERENSI WISATAWAN TEBING BREKSI
SLEMAN YOGYAKARTA TERHADAP POTENSI WISATA SYARIAH

SURYA DWI SAPUTRA
14423130

Tebing Breksi merupakan salah satu destinasi yaag tiwacanakan pemerintah
untuk menjadi destinasi wisata syariah, oleh kargaaiperlukan sebuah studi
mengenai pandangan masyarakat khususnya wisatagagemai wisata syariah
ini (persepsi wisatawan), dan bagaimana harapaapeeshya mengenai tingkat
kepentingan wisatawan Tebing Breksi terhadap wissyariah (preferensi
wisatawan), sehingga dapat menjadi masukan sebelaminya benar-benar
diterapkan di lapangan. Penelitian ini bertujuartuknmelihat sejauh mana
persepsi dan preferensi wisatawan khususnya wiaatdwebing Breksi terhadap
wisata syariah. Penelitian ini adalah penelitianskdetif dengan metode
kuantitatif. Survey dilakukan terhadap 100 respondetempat wisata Tebing
Breksi Sleman Yogyakarta. Teknik sampling yang dakan ialahaccidental
sampling Persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Brelaiatisis dengan
analisis gap dan analisis kuadran menggunakan enetgubrtance performance
analysis Hasil penelitian ini menunjukkan persepsi wisaawlebing Breksi
terhadap wisata syariah dipandang cukup baik olgkatawan. Mereka
menganggap sebagian indikator-indikator wisataiaglaelah terlaksana dengan
cukup baik di Tebing Breksi, dimana keseluruhanikaidr memiliki tingkat
kesenjangan dengan kategori cukup rendah. Namusisdilain, preferensi
wisatawan terhadap wisata syariah untuk diterapitiaifebing Breksi cukup
tinggi, dimana penilaian wisatawan menunjukkan lmlpreferensi lebih besar
dibanding persepsi wisatawan.

Kata Kunci: Wisata Syariah, Wisatawan, Tebing Breksi, Pers&rsferensi
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ABSTRACT

PERCEPTION AND PREFERENCES OF TOURISTS IN TEBING BREKSI
SLEMAN YOGYAKARTA TOWARDS SYARIAH TOURISM
POTENTIAL

SURYA DWI SAPUTRA
14423130

Tebing Breksi is one of the destinations that tbgegnment has planned to
become a sharia tourist destination, therefore wdgtis needed on the views of
the public, especially tourists on sharia touristoufist perception), and how
future expectations regarding the level of interektTebing Breksi tourist’s on
sharia tourism (preference tourists), so that indae a recommendation before it
will actually be applied in the field. This studyrs to see the extent of tourists'
perceptions and preferences, especially TebingdBitekirist's on sharia tourism.
This research is a descriptive study with quantatmethods. The survey was
conducted on 100 respondents at the tourist spah@fTebing Breksi Sleman
Yogyakarta. The sampling technique used is acadisampling. The perception
and preference of the Tebing Breksi tourists islyread by gap analysis and
guadrant analysis using importance performance wsialmethod. The results of
this study indicate the perception of touristsehibg Breksi on sharia tourism is
considered quite good by tourists. They assume gbate of the indicators of
sharia tourism have been implemented quite wellébing Breksi, where the
overall indicator has a fairly low level of inequigl But on the other hand, the
preference of tourists in Tebing Breksi toward garg&h tourism to be applied is
quite high, where tourist ratings indicate that faence is greater than the
perception of tourists.

Keywords: Sharia Tourism, Tourist, Tebing Breksi, Percept®@reference



KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Th. 1987
Nomor: 0543b/U/1987

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan sakdiu program penelitian
Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, ypaegksanaannya dimulai
tahun anggaran 1983/ 1984. Untuk mencapai hastisamyang lebih baik, hasil
penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbataa gugnampung pandangan dan
pikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telpahg berharga bagi forum
seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan olehdsanindonesia karena huruf
Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab agamanrisberikut penjelasannya
(Al-Qur'an dan Hadis), sementara bangsa Indonesmpergunakan huruf latin
untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedgareg baku, yang dapat
dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang paan mayoritas bangsa
Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakalach masyarakat banyak
ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulahitbarsy) Lektur Agama
melalui penelitian dan seminar berusaha menyusulormpan yang diharapkan
dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985AEh dibahas beberapa
makalah yang disajikan oleh para ahli, yang keseyaienemberikan sumbangan
yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itupugabentuk tim yang bertugas
merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasieltatsdibahas lagi dalam
seminar yang lebih luas, Seminar Nasional PembaRuansliterasi Arab-Latin
Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) Hw8hi lThsan MA., 2) Ali
Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B.slasdan 5) Drs. Sudarno M.Ed.
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Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 padanar tersebut, Kepala
Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu meggarti penting dan
strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilnemgetahuan,
khususnya ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai deggyak majunya
pembangunan yang semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhkelsipksanaan
Menteri Agama Kabinet Pembangunan 1V, tentang pgdipeningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama dieg smat
beragama, secara ilmiah dan rasional. Pedomariiteaasi Arab-Latin
yang baku telah lama di dambakan karena amat memb@dadam
pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islamdalnesia.
Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenahaamguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang dikadakali ini pada
dasamya juga merupakan upaya untuk pembinaan damggatan
kehidupan beragama, khususnya umat Islam di Inéianes

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lel&gama, dan instansi lain

yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat mé&merpedoman yang baku
tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadilkacuan dalam penelitian dan
pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat phliedaketahui bahwa selama ini
masyarakat masih mempergunakan transliterasi ya@dpeda-beda. Usaha
penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleansistaupun perorangan,
namun hasilnya belum ada yang bersifat menyelutigakai oleh seluruh umat
Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha npamdeeseragaman, seminar
menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Lb#ku yang dikuatkan

dengan suatu Surat Keputusan Menteri Agama dan evieRendidikan dan

Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.

Xi



Xii

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurdéanabjad yang satke abjad

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialatenyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini glisudengan prinsip sebagai

berikut;

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam hurtif lckcarikan
padanan dengan cara memberi tambahan tanda dialdgngan
dasar “satu fonem satu lambang”.

Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masgatrumum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam petotransliterasi Arab-Latin

ini meliputi:
1.

© © N o o b~ w0 N

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’'marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid

Berikut penjelasannya secara berurutan:

1. Konsonan

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasidgagan huruf latin

Xii
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Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B be

< Ta T te

& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

K| Dal D de

3 Zal P zet (dengan titik di atas)
B Ra R er

B Zai z zet

o Sin S es

U Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b5} Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)

£ Gain G ge

[ Fa F ef

aé Qaf Q ki

& Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

Xiii
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O Nun N en
K) Wau W we
2 Ha H ha
3 Hamzah apostrof
i Ya Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesig terdiri dari vokal tunggal
atau momotong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupalataatau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah a A
— Kasrah [ I
_ Dhammah u U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnyapbegabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L6 fathah dan ya ai adani
O fathah dan wau au adanu
Contoh:
i - kataba
Jad - faala

Xiv




3. Maddah

XV

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berup&athadan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

(%)

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
) fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

o kasrah dan ya I i dan garis di ata|

L Hammah dan wau u u dan garis di ats
Contoh:
Ju - cfila
= - rang
Ja - gila
O35 - yadilu

4. Ta'marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’'marbutah hidup

Ta'marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatkatrah dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

b. Ta'marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sutamsliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’'marbutah diikigh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedudtikagsipisah

maka t&marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jakyl day), - raudah al afal

- raudatul afal

XV
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§5)%al 45 ) - al Madnah al Munawwarah

- al Madnatul Munawwarah
SR - talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab diéamgkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam tra@siteri tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samagae huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh:
(Evig! - rabbaia
I - nazzala
ol - al-birr
) - al-hajj
Azl - nu”ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan demganf, yaitud!, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedaki@s kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang difkutif gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah adgfiterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yasgma dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gqamariyahadistiterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyiBg&k diikuti huruf
syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandantisdiéupisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

XVi
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JA5 - ar-rajulu
X - as-sayyidu

Jwadll - as-syamsu

Al - al-galamu
axll - al-bad'u
oAl - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan deragaostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dakhdikata. Bila hamzah itu
terletak diawal kata, isi dilambangkan, karenamaialisan Arab berupa alif.
Contoh:

O aals - ta'khuziina
£l - an-nau'
I - syai'un
o -inna
&l - umirtu
& - akala
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi ‘il, isim mauparf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huratb Audah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat ydihgangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirankka juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
G5O A sl al ()5 Wainnaliha lahuwa khair aragigin
Wa innalkha lahuwa khaigzigin

XVii



Sl y SR 8505
Sl Sl
lall)as bl Haa Al ala

) E&m\g;g;j\%%w@\gagm;
’\a,

=)

9. Huruf Kapital

XVili

Fa auf al-kaila wa-ali@an

Fa auf al-kaila wal iizan

Ibrahim al-Khail

Ibrahimul-Khatil

Bismillahi majreta wa mursah

Walillahi ‘alan-rasi hijju al-baiti manista’a
ilaihi satila

Walillahi ‘alan-rasi hijjul-baiti manists’a

ilaihi sahla

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitaflak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandg®ginaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Hurufitehpigunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kairBilamana nama diri itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis derfguruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sagdga.

SERRENS
&y ol L gy b 33
SH

Gl 48 O3 ol flima)y D

Sl g’é"‘yu: sy Al

onalladl &7y i el

Wa ma Muhammadun il rasl

Inna awwala baitin wdi'a linnasi lallazi

bibakkata mufirakan

Syahru Ramgan al-lazi unzila fh al-
Qur'anu

Syahru Ramgan al-lazi unzila fhil
Qur'anu

Wa lagad raghu bil-ufuq al-muin

Wa lagad raihu bil-ufuqgil-mulin
Alhamdu lillahi rabbil al-alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allala lidlam tulisan Arabnya

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disat dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkamif kapital tidak digunakan.
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Contoh:
{8 85 Al 5a i Nasrun minalihi wa fathun gab
Laea H2Y1 4 Lillahi al-amru janian
Lill ahil-amru jani’an
ale G.w d& 'y  Wallaha bikulli syai'in ‘aim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam loaggdoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengenu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disel@aigan pedoman tajwid.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telahnjaglikan kita mukmin.
Karena iman yang kita miliki, kita meyakini bahwikaa ada kehidupan kedua
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selamat dan bahagia di dunia dan akhirat yaitu Nalliammad shallallahu’alaihi
wa sallam dan semoga tercurah juga kepada kelusmgahahabat-shahabatnya,
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pada Sunnah beliau.

Dengan taufig dan hidayah Allah subhanahu wa ta’sganyusun
bersyukur, telah menyelesaikan skripsi yang betjiéersepsi dan Preferensi
Wisatawan Tebing Breksi Sleman Yogyakarta TerhadapWisata Syariah’
dengan baik. Skripsi ini diajukan untuk memenularay guna memperoleh gelar
sarjana strata satu (S-1) dalam ilmu Ekonomi Isfafakultas lImu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia.

Dalam penyusunan skripsi ini telah berusaha desggala daya dan upaya
guna menyelesaikannya. Namun tanpa bantuan ddvadpr pihak penyusunan

ini tidak mungkin dapat terwujud. Untuk itu penyosmengucapkan banyak
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini sektor ekonomi berbasis Islam menjadidmayang sangat
penting dalam perekonomian global. Ekonomi Islamdse muncul akibat
model konvensional yang sudah ada dan lama ditergpkamun tidak
memberikan dampak kemaslahatan secara menyeluraelkerRbangan
selanjutnya ekonomi Islam merambah produk-produél maelalui berbagai
macam bidang, salah satunya ialah label halal Fagdu produk yang
menjadi kebutuhan utama dan urgen bagi seluruh umadim. Seiring
perkembangan zaman yang sarat akan modernisatsi,digerlukan inovasi
baru untuk menjawab tantangan persaingan pasamn@et dari itu,
ekonomi Islam tidak lagi hanya berbicara tentangoqekan syariah atau
lembaga keuangan lainnya saja. Namun, saat inicghkbislam juga telah
memperluas bidang ke berbagai sektor lainnya, lairsgat ini telah ada tujuh
sektor dalam ekonomi Islam yang memiliki pertumbulsacara signifikan
yaitu kuliner, keuangan Islam, industri asurafeshion, kosmetik, farmasi,
hiburan, dan termasuk pariwisata. Dimana keselurgle&tor itu mengusung
konsep halal dalam setiap produknya (Andriani e24115).

Menurut Tourism Review, Sebagai industri tanpgagng artinya
tidak begitu membutuhkan modal yang besar, paraisarus mengalami
perkembangan yang luar biasa dari yang bersifatvvekmsional (massal,
hiburan, dan hanyaightseein) menjadi mengarah pada pemenuhan gaya
hidup (lifestyle) Trend wisata syariah sebagai salah satu pemengengn
hidup saat ini telah menjadi kekuatan pariwisatanimluyang mulai
berkembang pesat (Andriani et al., 2015). Poteragsap muslim dunia
memang sangat menggiurkan bagi pelaku usaha bipaiswisata.
Berdasarkan data Thomson Reuters dalam Global itslBconomy Report
2014 — 2015, total pengeluaran muslim dunia patanta2013 di sektor
makanan dan minuman halal mencapai US$1,292 natem sebesar 10,8
persen dan diperkirakan pada 2019 akan mencapd,68&$miliar atau 21,2



persen dari pengeluaran kebutuhan makanan dan ramgiabal. Di sektor
perjalanan, pada tahun 2013 umat muslim dunia nangkan sekitar
US$140 miliar untuk berwisata atau sekitar 7,7 grergan diperkirakan
jumlah tersebut akan meningkat menjadi US$238 mdi@au 11,6 persen
pengeluaran global sektor perjalanan di tahun 201@ar perjalanan haji dan
umrah (Reuters & Dinar Standard, 2014). Sementdwa pariwisata

mengalami peningkatan posisi sebagai penyumbangalderbesar, dari
peringkat 5 menjadi peringkat 4 dengan penghasiéaisa sebesar 10 miliar
USD. Sedangkan kontribusi terhadap PDB sudah man&f% dan jika

memperhitungkan efek penggandanya, kontribusi peatey pada PDB
mencapai sekitar 9%. Belum lagi Penyerapan tenaga Hi sektor ini juga

sudah mencapai 10,18 juta orang atau 8,9% dalijtotdah pekerja sehingga
merupakan sektor pencipta tenaga kerja terbesampate (Siaran Pers
Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, 2014).

Berdasarkan Data Kemenag (Kementerian Agama) tau6 jumlah
penduduk muslim di Indonesia diperkirakan 70% dakitar 250 juta jiwa
total jumlah penduduk. Meskipun mengalami penurumitam dekade
terakhir dari perkiraan persentase sebelumnya fzdulen 2010 sebesar 85%,
namun hal ini seharusnya menjadi tantangan selsajigluang pasar yang
sangat potensial dengan mengembangkan wisata tsyalialndonesia
khususnya Yogyakarta. Belum lagi jika dilihat dalakala yang lebih luas,
seperti dalam tabel 1.1 perbandingan jumlah wisatawancanegara dan
wisatawan muslim berikut ini :



Tabel 1. 1 Daya Saing Wisata Syariah Indonesia m&@17

INDONESIA |SINGAPURA |MALAYSIA  THAILAND
TOTAL | 8,802,129 15,567,923 25,715,460 26,546,725
WISMAN
WISMAN | 1,729,912 4,538,684 6.354.081 4,538,161
MUSLIM | (ME : 183,016)| (ME : 146,503)| (ME : 332,736)| (ME : 630,243)
%
WISMAN 20% 29% 25% 17%
MUSLIM

Sumber : Data Daya Saing Wisata Syariahkdakenpar Rl

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Indonesia mendudisisigke 3 setelah

Singapura dan Malaysia di Asia Tenggara sebagdindss Wisata Syariah

dunia. Kondisi ini perlu digenjot untuk menembugglean dari 1,7 juta

menjadi 5 juta wisman muslim agar Indonesia menestinasi No. 1 di

Dunia.

Menurut data Global Muslim Travel Index (GMTI) tahw2018,

Indonesia merupakan salah satu negara anggota @#anisasi konferensi

Islam) yang masuk sepuluh besar destinasi wisasimmdunia.

Tabel 1. 2 Sepuluh Besar Destinasi Wisata Muslimi®u

RANK | GMTI 2018 RANK DESTINATION SCORE
1 1 Malaysia 80.6
2 2 United Arab Emirates 72.8
2 2 Indonesia 72.8
4 4 Turkey 69.1
5 5 Saudi Arabia 68.7
7 7 Qatar 66.2
6 8 Bahrain 65.9
8 9 Oman 65.1
9 10 Morocco 61.7
10 11 kuwait 60.5

Sumber : (Mastercard, 2018)




Berdasarkan tabel 1.2 di atas dalam laporan Glbhalim Travel
Index 2018 menunjukkan Indonesia naik ke peringlea bersama dengan
Uni Emirat Arab, dimana di tahun 2017 Indonesiaylaamenduduki posisi
ke-3. Penilaian GMTI sendiri memiliki kriteria pégian dengan masing-
masing bobot, dimana 40 persen dinilai dari ke@terlingkungan
(environtment) dan pelayanan(services) kemudian aksesibilitas dengan
bobot 10 persen, dan komunikasi juga sebanyak Z8epe(Mastercard,
2018).

Perubahan trend berwisata dan meningkatknya aninsatawan
terhadap wisata syariah baik pada level domestikipmma Internasional
merupakan peluang besar yang harus disikapi sbgaksana. DalamHalal
tourism’s moment in the SUCNN (2012) menyatakan bahweith muslim
tourist spending growing faster than the globalerahalal tourism is being
called travel's “largest untapped niche marketDengan melihat data
tersebut maka bukan hal yang mustahil bahwa témgehesia mendatangkan
20 juta wisatawan asing tahun 2019 akan tercapai.

Kedepannya perlu adanya perumusan konsegmding yang tepat
untuk pengembangan jenis wisata halal di IndoneBariwisata syariah
sendiri dipandang sebagai cara baru untuk mengegkbarpasar pariwisata
muslim global, termasuk pariwisata Indonesia yangnjomjung tinggi
budaya dan nilai-nilai Islami. Di beberapa negarduthia, terminologi wisata
Syariah menggunakan beberapa nama yang cukup berdgmtaranya
Islamic Tourism, Halal Friendly Tourism DestinatioHalal Travel, Halal
Tourism, Muslim-Friendly Travel Destinationdan lain-lain. Sedangkan di
Indonesia sendiri, label wisata syariah madetbatabledan penggunaannya
kerap diidentikkan dengan radikalisme (Andriaralet2015).

Ada syarat sebuah obyek wisata memenuhi kriterisatai syariah.

Syarat-syarat ini merujuk kepada kebutuhan hidlgmlis seorang muslim.



Syarat ini melekat pada obyek wisata tersebut, inpdgalanan menuju ke
sana hingga fasilitas yang tersedia di lokasi. Pdiayn wisata syariah
(Syariah Tourism) sendiri sebenarnya adalah korsgisuah destinasi wisata
yang “ramah islam”. Seorang muslim membutuhkan maka halal,
kemudahan tempah ibadah (sholat), dan lingkungarg ydersih” dari
keharaman baik visual, audio, maupun pencemaramruharam pada
makanan. Istilah wisata syariah yang kemudian miumgpun mendunia.
Wisata syariah ini memiliki cakupan yang lebih Idagi. Tak hanya soal
berkunjung ke lokasi religius, namun juga ke lokakasi umum dengan
tetap menjaga adab sebagai Muslim dan memberikaiitda serta
kemudahan bagi para wisatawan Muslim. AkademisiBdttour dan M.
Nazari Ismail mendefinisikan wisata syariah sebdmaikut: Semua objek
atau tindakan yang diperbolehkan menurut ajaramisintuk digunakan atau
orang Islam dapat terlibat dalam industri parivasé&rsebut. Definisi ini
memandang hukum Islam (syariah) sebagai dasar dadswyediaan produk
dan jasa wisata bagi konsumen (dalam hal ini adsllaslim), seperti hotel
halal, resort halal, restoran halal dan perjaldradal (Sucipto, 2014)

Di Daerah Istimewa Yogyakarta sendirisektor paratasadalah salah
satu penggerak utama perekonomian di Yogyakart@inSeebagai kota
pelajar, kota ini juga merupakan salah satu destim@ma bagi wisatawan
asing maupun domestik. Yogyakarta memiliki poteysng sangat besar
untuk kemudian mengembangkan wisata syariah. Melpatensi itu,
Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) mendorong agar y#kgrta dapat
memperluas cakupan melalui pengembangan wisatesy&au wisata halal.
Ketua Pengurus Pusat MES, Muliaman D. Hadad mekaata
“pengembangan ekonomi syariah yang ada saat irkedan hanya
terkonsentrasi melalui pengembangan lembaga kenasgaiah. Padahal,

ekonomi syariah juga dapat dikembangkan melaluosekisata,” Selain itu,



ila beranggapan Yogyakarta memiliki potensi untuknggelar acara-acara
berskala internasional yang bertujuan untuk mempsikan produk-produk
halal seperti busana muslim ataupun produk dargnagin local lainnya.,
sebut saja festival Spa Indonesia 2017. Event blrskternational itu di
gelar di Jogja City Mall pada 12-13 Agustus 2017ngén misi
mempromosikan spa Indonesia yang menggunakan rerapgiah khas
Indonesia, dan juga kegiatan konferensi lainnya ediepkonferensi
Internasional pengajaran Bahasa InggriSEFL yang sekaligus
mempublikasikan dan mengenalkan destinasi wisgtadee masyarakat luas
maupun para wisatawan baik nusantara maupun magaane(CNN
Indonesia, 2017). Muliaman optimsitis, dengan psitg/ang telah dimiliki
Yogyakarta saat ini, kegiatan bernuansa Islam @mpu menyedot perhatian
wisatawan karena selain dapat menikmati wisatauasan Islam, wisatawan
dapat sekaligus menikmati sajian panorama alam &edrifan budaya yang
ada di Yogyakarta.

Banyak orang yang menganggap Yogyakarta sebagpateomtuk
pulang, terutama bagi mereka yang pernah menjadida ini sebagai
tempat perantauan. Tapi tak hanya rumah, Jogjdajugarga tempat wisata.
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) atau lebih dikedehgan slogan Jogja
Istimewa merupakan salah satu daerah tujuan widatlndonesia yang
memiliki keanekaragaman wisata. Banyak destinasiatai menarik yang
dapat dikunjungi oleh para wisatawan, baik wisataweancanegara maupun
wisatawan lokal. Kondisi geografis dan topografiyy ang cukup lengkap
merupakan ssalah satu faktor pendukung beragamayea t@hrik wisata di
Yogyakarta. Variasi produk wisata di Daerah IstimeWogyakarta pun
semakin lama semakin banyak, sebut saja mulaivdsata kuliner, belanja,
wisata alam, sampai wisata budaya juga ada di kaenag memang benar-

benar Istimewa ini dimana wisatawan diajak untulajbe bahasa Indonesia,



membatik, menari, ataupun nembang macapat. Sefairmasih banyak

potensi wisata syariah lainnya yang bisa dikembandéedepannya terlebih
di era digital ini. Hasil studi literatur menunjukk bahwa Daerah Istimewa
Yogyakarta setidaknya memiliki sekitar 200 an leth#tya tarik wisata yang
cukup lengkap baik berbasis aldnmature) budayé#culture) maupun buatan

(man made}Dinas Kepariwisataan DIY, 2016)

Kementerian Pariwisata Rl pada tahun 2019 memidikjet 20 juta
Wisatawan Manca Negara dan 275 juta perjalanan teWise
Nusantara.Salah satu strategi yang dikembangkarahadmenjadikan
Indonesia sebagaiWorld's Best Halal Tourism Destinatiordengan
mengembangkan destinasi wisata syariah di bebedapsah yang telah
ditetapkan oleh Kementerian Pariwisata dimana @lgravinsi yang akan
digarap sebagai destinasi wisata syariah(Sapu@i¥)2 Kasubdit Korporasi
Direktorat MICE dan Minat Khusus Kementerian Pasata dan Ekonomi
Kreatif Taufik Nurhidayat mengatakan, 12 provinsang sudah siap
mengembangkan wisata syariah yakni seperti AcelmaBara Barat, dan
Lombok yang terlebih dahulu telah menerapkan konsepwisata halal di
beberapa destinasinya. Kedepannya Riau, LampungteBaDKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, termasuk D.| YogyakadsaJTimur, dan
Sulawesi Selatan juga akan digarap wisata halgbu@a, 2012: 20). 12
wilayah tujuan wisata halal tersebut ditentukardbsarkan kesiapan sumber
daya manusia, budaya masyarakatnya, produk wisatald, serta akomodasi
wisatanyaOptimisme ini didukung oleh beberapa data terlsmperti dalam
ajang World Halal Travel Award 2015 di Uni Emiratrad terdapat tiga
nominasi yang diraih oleh Indonesia yaitu mencakigang World's Best
Halal Tourism Destination, World's Best Halal Hom®mpon Destination dan
World's Best Family Friendly Hotel. Prestasi Indsiae dalam bidang

pariwisata halal tidak cukup sampai disitu, paddufa 2016, Indonesia



kembali berhasil menyapu bersih 12 dari 16 kategenghargaan dalam
ajang World Halal Tourism Award 2016 di Abu Dhabini Emirate Arab.

Diantaranya penghargaan World’'s Best Halal Destnatyang diraih

Sumatra Barat dan World Best Halal Cultural Desiimayang diberikan

kepada Aceh (Tempo.co.id).Namun yang cukup disdgamgari banyaknya
penghargaan wisata halal diatas Daerah Istimewayakagta belum turut
berpartisipasi menyumbang penghargaan di tingkaadersebut.

Seperti diketahui bahwa destinasi wisata di Indenesangatlah
banyak, namun potensi besar yang dimiliki Indondsgdum maksimal
digarap jika dibanding dengan negara-negara Asiagd@a lainnya. Ini
merupakan peluang besar bagi pemerintah Daeramelsi Yogyakarta
dalam mengembangkan sektor pariwisata syariah umgningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan juga perekonomiaratdaBotensi wisata
syariah di Indonesia, khususnya Daerah Istimewaydkarta sangat besar
dan bisa menjadi alternatif selain wisata konvamadiohanya sajéranding
dan pengemasannya masih belum memiliki konsep {epaf. Berdasarkan
data yang ada dimana beberapa destinasi yang adzatiah Istimewa
Yogyakarta meraih sejumlah penghargan dalam AnuBedona Indonesia
tahun 2017, tercatat ada 7 kategori yang dirailpersie Gua Jomblang
Kabupaten Gunung Kidul sebagai obyek wisata umojguler, wanawisata
budaya Mataram Kabupaten Bantul sebagai kategagastersembunyi
terpopuler, pantai Wediombo Kabupaten Gunung Kidabagai tempat
berselancar terpopuler, Kalibiru Kabupaten Kulorodger sebagai dataran
tinggi terpopuler, kampung wisata Mangunan KabupaBantul sebagai
kampung adat terpopuler dan Pasar Beringharjo yaggakarta yang meraih
penghargaan obyek wisata belanja terpopuler dag tgakhir adalah Taman
Breksi yang mendapat penghargaan sebagai tujuaatanmaru terpopuler.
Tebing Breksi merupakan salah satu destinasi di yakarta yang



popularitasnya terus meningkat. Bahkan di harirlilmng weekenddapat
mencapai 20 ribu pengunjung atau sekitar 7000 opmmgyunjung perhari,
artinya jumlah wisatawan naik hingga 300 persen @#anding hari biasa
dimana hanya berkisar 1000 — 1500 orang perharndfitbetik News,
2017). Hal ini juga di apresiasi oleh Menteri Pasata Arief Yahya untuk
memperkuat amenitas Tebing Breksi sebagai salahdsstinasi favorit di
Yogyakarta. Menteri Pariwisata melalui Pemkab Slertedah merumuskan
beberapa hal dalam menarik wisatawan, rumusnyaalad8A.Atraksi,
Amenitas dan Aksesibilitas. Sehingga diharapkanegadnya destinasi
Tebing Breksi akan memperkuat potensi daerah Istar¥ogyakarta sebagai
salah satu destinasi yang bisa diprioritaskan petab untuk menjadi
destinasi wisata syariah. (Indonesia, Travel., 2013

Pemerintah melalui kementerian pariwisata memildef@h Istimewa
Yogyakarta sebagai salah satu wilayah yang memitkiensi untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata syariah rigatu memiliki
pertimbangan tersendiri mulai dari kesiapan DIY idsisi infrastruktur
maupun kesiapan masyarakat secara keseluruhammeljauti dunia usaha
serta pemerintah daerah yang memberikan  dukunganamda
pengembangannya (Pratiwi et al., 2016). Keragamasyarakat DIY juga
tentunya menjadi peluang besar sekaligus tantadglam mengembangkan
pariwisata syariah ini. Namun demikian, masyardkaionesia khususnya
Para wisatawan yang sering mengunjungi DIY belupesehnya memahami
apa yang disebut wisata syariah dan bagaimananmepliasinya pada tataran
teknis.

Maka dari itu untuk mendukung wacana pemerintah geeai
pengembangan pariwisata syariah di Yogyakarta ldnysudi Tebing Breksi
diperlukan sebuah studi mengenai pandangan wisatamengenai wisata

syariah ini (persepsi wisatawan), dan bagaimanaaplaar wisatawan
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kedepannya mengenai wisata syariah (preferensitawsa) sehingga
penilaian dari wisatawan ini nantinya dapat menjaBuan untuk
mengembangkan wisata syariah di Tebing Breksi maupaerah Istimewa
Yogyakarta pada umumnya serta dapat menjadi madwdq@ada para pelaku
usaha pariwisata dan juga pengambil kebijakan gebelantinya jika benar
benar diterapkan di lapangan. Karenanya penyusumidasi untuk

melakukan penelitian dengan judBersepsi dan preferensi Wisatawan

Tebing Breksi Sleman Yogyakarta terhadap Wisata G3fa’ .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, medkpat
dirumuskan permasalahan dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana persepsi wisatawan terhadap wisata bydiridebing Breksi
Sleman Yogyakarta ?
2. Bagaimana preferensi wisatawan terhadap wisat@abydr tebing Breksi
Sleman Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi masia Jogja
khususnya Wisatawan Tebing Breksi terhadapap wssaiaah .
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan preferensiyanakat Jogja

khususnya Wisatawan Tebing Breksi terhadap wisatash .

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkandapat memberikantkbuasi dalam
pengembangkan teori mengenai pengembangan wisat@alsy Serta
dapat menambah wawasan keilmuan khususnya bagi qeampada
umumnya terutama dalam bidang yang berkaitan dengésata
syariah.Pembaca dapat mengetahui tanggapan dapahavasatawan
mengenai pariwisata syariah di Tebing Breksi da pada umumnya
dalam mendorong perkembangan perekonomian daerakaligus
menjadi khasanah pengetahuan dalam bidang parawigatriah.

Memberikan informasi, masukan, serta menjadi rujukajian
tentang wisata syariah kedepannya. Hasil penelitiajuga diharapkan
bisa digunakan sebagai referensi bagi penelitim@ig@an selanjutnya
yang membahas mengenai persepsi dan preferengiawésa terhadap
wisata syariah di Daerah istimewa Yogyakarta khogai§ ebing Breksi.

2. Manfaat Praktis

Sebagai salah satu gambaran untuk membantu peaterdan
Stakeholderdalam megambil kebijakan terhadap pengembangaatavis
syariah di Daerah Istimewa Yogyakartakhususnya nigglidreksi yang
begitu berpotensi untuk meningkatkan ekonomi madgdr sekitar

dengan menjadikan sektor pariwisata, sebagai sakahkeunggulannya.

E. Sistematika Penulisan
Agar mendapatkan hasil penelitian yang sistemateka penyusun
membahasnya dalam lima bab. Selain itu, untuk maitkah penjelasan,
pemahaman, dan penelaahan pokok masalah dalamitipenghng akan
dibahas, maka pembahasan harus berkaitan antasataiengan yang lain.
Penjelasannya adalah sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan
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Bab ini berisi penjelasan tentang uraian latar Kaelg dilakukannya
penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskargdimana pentingnya
penelitian sehingga memunculkan suatu permasalgdrag kemudian dapat
menjadi sebuah topik, dari topik tersebut kemudikan diperoleh rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat pelaksanaan penatitian
Bab Il : Landasan Teori

Pada bab ini berisi uraian tentang landasan temg yidapatkan dari
penelitian-penelitian terdahulu yang dapat dipetmmg jawabkan serta
dianggap relevan dengan penelitian ini. Teori-tg@mng digunakan dalam
penelitian ini seperti teori altruisme serta tigauentang perilaku berinfag
juga termuat dalam bab ini.

Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan tentang alat yang diganadalam penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Desain el lokasi penelitian,
waktu pelaksanaan penelitian, obyek penelitianufagd dan sampel, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan instrumen gearelfang digunakan juga
dijelaskan dalam bab ini.

Bab IV : Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan proses menghitung data danl| hasig
didapatkan dari proses input data secara sistetatigerperinci. Setelah itu
pembahasan tentang output yang diperoleh dijabarkan
Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini adalah penutup dari penelitian, didalamnigxdapat
kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari seluangkuman dari
keseluruhan pembahasan dari semua hasil analigrj&irpada bab-bab
sebelumnya. Sedangkan saran adalah masukan dalispguma kepentingan

riset-riset yang akan datang.



BAB I

LANDASAN TEORI
A. Telaah Pustaka

Terkait dengan penelitian yang dilakukan penyusoaka penelitian
terdahulu dalam penerapan teori yang sama mengadjas penting untuk
menghindari penjiplakan atau plagiat guna dapaerthpggung jawabkan
keabsahannya, serta untuk mencari hubungan anaralitan terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan penulis pada ssatnamun Sejauh
penggalian literatur yang dilakukan oleh penulignyis tidak banyak
menemukan penelitian dan karya ilmiah yang membaesara khusus
mengenai persepsi wisatawan terhadap wisata sydaatun, untuk
mendukung persoalan yang lebih mendalam terhadapalai yang
disebutkan sebelumnya, penulis berusaha melakukaggalian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang memghgiek penelitian.
Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan berkgiansepsi dan preferensi
wisatawan terhadap wisata syariah, diantaranyahdal

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ade Suherlan (20y&0g
berjudul “Persepsi Masyarakat Jakarta terhadapmislalrourism”.Dalam
penelitian tersebut penulis bertujuan untuk meldgauhmana persepsidan
preferensi masyarakat Indonesia khususnya Jalattadap wisata syariah.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengaatode kuantitatif.Survey
dilakukan terhadap 300 responden di DKI Jakartanikelsampling yang
digunakan ialah non probability sampling denganp&nrandom. Persepsi
dan preferensi masyarakat Jakarta dianalisis deagalisis gap dan analisis
kuadran. Dimensi wisata syariah di Jakarta dengangadaptasi indikator
yang dikemukakan oleh the Global Muslim Travel kdahun 2016. Hasil
penelitian ini menunjukkan beberapa variabel wisgtriah di Jakarta masih
rendah kinerjanya padahal tingkat kepentingannyggti Namun pada sisi
lain, terdapat variabel dengan tingkat kepentingaggi dan juga kinerjanya
sudah baik dan menjadi kekuatan wisata syariah ydingliki Jakarta.

Sementara itu, juga ada variabel yang memiliki katgkepentingan yang
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rendah dan kinerjanya juga dinilai kurang baik wyailihan makanan dan
jaminan kehalalannya, serta jumlah hotel yang dnmsikan sebagai hotel
yang ramah muslim. Khusus dalam kasus wisata s$ydiidakarta ini tidak
ada yang masuk kategori variabel yang memiliki katgkepentingan yang
rendah namum memiliki kinerja yang baik sehinggandgap berlebihan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebeduadglah dari segi objek
yang diteliti. Obyek penelitian yang digunakan oleénulis sebelumnya
adalah masyarakat Jakarta, sedangkan dalam pameiiti menggunakan
wisatawan yang sedang berkunjung di destinasirdestwisata yang ada di
daerah Istimewa Yogyakarta (Suherlan, 2015).

Kedua, Dalam penelitian Mevlit Akyol dan Ozgir Kiling yang
berjudul “Internet and Halal Tourism Marketing”. silapenelitian tersebut
diterbitkan pada International Periodical for thenguages, Literature and
History of Turkish or Turkic Volume 9/8 Summer 2014 171-186, Ankara-
Turkey. Tujuan dari penelitian tersebut adalah kinteenyajikan konsep
pemasaran halal di dunia dan di Turki.Dalam kontaks salah satu
perusahaan perantara, yang disebut "hotel halahatisa dalam kerangka
deskriptif. Penelitian yang dikembangkan adalahndgf marketing halal,
konsep wisata halal dan hotel halal, deskripsi taishalal di Turki,
pentingnya internet dalam marketing wisata, darisieavisual dan textual
dari website hotel-hotel halal di Turki. Kesimpuldari penelitian tersebut
adalah pelaku marketing halal harus mempertimbangleaapan hotel halal
baik untuk wisatawan Muslim dan non-Muslim. Muslimencari liburan
yang koheren dengan Islam dan harapan non-Muslga jmendapatkan
keamanan dan kebersihan. Hal tersebut harus dipeghkian oleh pelaku
marketing halal. Hasil analisis visual dan tekstonanunjukkan bahwa
sebagian besar hotel Islam koheren dengan Islammaliia, memberikan

prinsip makanan dan non-alkohol halal, fasilitapisah untuk wanita dan
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ruang doa adalah fitur utama dan umum dari Islaam hotel halal. Penelitian
ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama adakainan sampel mungkin
tidak cukup besar untuk menggeneralisasi temuardepanya dengan
mempertimbangkan studi lebih lanjut, menganaligis@psi halal, sikap dan
perilaku pembelian dapat mengembangkan lebih @esgalterhadap konsep
marketing halal.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Unggul Priyadi daazM Eko
Atmaji pada tahun 2012 yang berjudul “Potensi D&Eeata Berbasis
Syariah di Kabupaten Sleman”. Tujuan penelitian Bulalah untuk
menganalisis potensi pengembangan desa wisata gdagdi kabupaten
Sleman untuk menjadi desa wisata syariah sesuaisispan kepentingan
masyarakat setempat.Analisa data dilakukan secaeskridtif dan
kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan met@WOT. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah potensi wisata di kabupateEm&n cukup besar untuk
dikembangkan menjadi desa wisata karena telah diarsisilitas yang
mendukung yaitu tempat ibadah yang memadai dan mmmyda akses
makanan halal. Kendala dalam usaha pengembangara dailh masyarakat
masih belum memahami desa wisata syariah, kurangoyaosi dan layanan
yang belum berstandard serta terbatasnya kreatKesajinan dan kesenian.
Alternatif strategi pengembangan yang ditawarkamefig yaitu peningkatan
pemahaman masyarakat tentang desa wisatasyaridimabgasi potensi
alam, sosial dan budaya untuk merespon minat masytauntuk berkunjung
atau meningkatkan frekuensi kunjungan ke desatavidblamun yang paling
penting adalah komitmen semua pihak dalam mersiiaa strategi-strategi
yang telah disusun untuk mengembangkan desa vdagataah di kabupaten
Sleman (Priyadi, Unggul.dkk. 2012).

Keempat,penelitian yang dilakukan oleh oleh Haidar TsanymAl

Andi Okta Riansyah, Karimatul Hidayah, Ikhwanul Mos Adityawarman
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(2014) yang berjudul “Analisis Potensi Pariwisatayaitah Dengan
Mengoptimalkan Industri Kreatif Di Jawa Tengah Dafogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentarakna pariwisata syariah
bagi pelaku wisata, potensi pariwisata syariah daef@h Istimewa
Yogyakarta dan Jawa Tengah, peran indutri krealérd pariwisata syariah,
dan rekonstruksi pariwisata syariah. Metode arsalidta yang digunakan
dengan mixed method, dimana peneliti hanya samapeian deskriptif. Hasil
dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Pariwisgeiah masih dimaknai
sebagai wisata ruhani. Pemahaman seperti ini ditkab oleh minimnya
pencerdasan pariwisata syariah. Padahal, potensiigsta syariah semakin
baik dengan tingkat pemahaman masyarakat yang tabinilih pariwisata
syariah. Dalam pengembangan pariwisata syariahjstridkreatif dapat
memberikan ide terkait pelaksanaan perencanaanik@sib program, dan
destinasi wisata yang ada sehingga menambah adhippriwisata syariah.
Oleh karena itu, rekonstruksi pariwisata syariatamabentuk pedoman
wisata syariah diperlukan untuk memperjelas pelsaa wisata syariah
sehingga pariwisata syariah akan berkembang ledik (Alim, Riansyah,
Hidayah, & Muslim, 2008).

Kelima, dalam penelitian Aan jaelani (2017) yang berjutdidiustri
Wisata Halal di Indonesia: Potensi danprospek”. eliggn ini bertujuan
Secara khusus, menggali studi tentang wisata lsdbhgai bagian dari
praktikkeagamaan Muslim secara metodologis akanaitan berdasarkan
perspektif al-Quran dan hadits. Dari hasil pematitini disebutkan bahwa
Pariwisata halal di Indonesia memiliki prospek ekon yang baik sebagai
bagian dari industri pariwisata nasional. Industisata ini bertujuan bukan
hanya memberikan aspek material dan psikologis Wwagitawan itu sendiri,
melainkan juga memiliki kontribusi dalam peningkatgpendapatan

pemerintah. Wisata halal ini tidak besifat ekslusgmun inklusif bagi semua
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wisatawan (Muslim dan Non-Muslim). Inti dari wisakalal menekankan
prinsip-prinsip syari'ah dalam pengelolaan paritasdan pelayanan yang
santun dan ramah bagi seluruh wisatawan dan lirgghuekitarnya. Karena
itu, untuk mewujudkan Indonesia sebagai kiblat teiskalal dunia, maka
strategi pengembangannya diarahkan pada pemenudeRksi daya saing
pariwisata sebagai indikator-indikator utamanyataen lain melakukan
pembenahan infrastruktur, promosi, penyiapan sumd&ya manusia,
khususnya peningkatan kapasitas pelaku usaha pataniJaelani, 2017).

Keenampenelitian yang dilakukan oleh Ade Ela Pratiwi, &.2016)
dengan judul “Analisis Pasar Wisata Syariah di K¥tagyakarta’.Tujuan
Penelitian ini yakni membahas tentang bagaiman&epdyangan pasar
pariwisata syariah di Kota Yogyakarta. Dimana ganjan syariah adalah tren
perjalanan baru di seluruh dunia yang memiliki pedsyang sangat baik
untuk pengembangan di Kota Yogyakarta ,dan konsepenjadi cara untuk
menegakkan budaya dan nilai nilai Islam. Penelitiain berusaha untuk
mensegmentasikan pasar wisatawan di Kota Yogyakarta pengembangan
wisata yang dilihat dari indikator program tujuagasah dan kualitas
layanan, Seperti atribut apa saja yang diperlukdankupengembangan wisata
syariah di Kota Yogyakarta dan merekomendasikanekoenendasikan
pengembangan strategi pemasaran wisata SyariabtdiYogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa wisatawan yang bedagj ke Kota
Yogyakarta berasal dari berbagai penjuru nusantdesmmgan demografi
psikologis yang beragam. Yogyakarta memiliki potermesar untuk
dikembangkan sebagai tujuan wisata syariah denganaksimalkan produk
dan kualitas layanan destinasi seperti menambadtkdout yang diperlukan
serta dengan melakukan pemasaran besar-besaraandmogosi yang tepat
(Pratiwi, 2016) .
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Ketujuh,Penelitian yang dilakukan oleh Asisten deputi péaal dan
pengembangan kebijakan kepariwisataan Kementrigratgisataan (2015)
dengan judul “ Laporan Akhir Kajian Pengembangansdé syariah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan psitedestinasi wisata
syariah di Indonesia khususnya daerah Aceh dan déanmenganalisis
kesiapan masing-masing destinasi wisata melalusepsi pelaku usaha
wisata dan wisatawan dan menghasilkan strategi y&smmat untuk
mengembangkan wisata syariah sesuai karakterig#tindsi wisata di
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan melalui F@&@yancara mendalam
dan penyebaran kuisioner terhadap 100 orang wisatadwaceh dan Manado.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aceh sudah cukaptimal
mencanangkan wisata syariah dalam produk wisatangayun masih
memerlukan beberapa perbaikan atau strategi unthggaet lebih banya
market wisatawan mancanegara. Sementara Kota Mdorgddm optimal atau
belum siap dalam pengembangan wisata syariah daihroakup banyak
yang harus disiapkan jika akan mengembangkan wssataah (Andriani et
al., 2015).

Kedelapan,Penelitian yang dilakukan oleh Roby Dwiputra (2013)
dengan judul penelitian “Preferensi Wisatawan TeéapaSarana Wisata di
Kawasan Wisata Alam Erupsi Merapi”. Tujuan dari gléran ini ialah untuk
mengidentifikasi preferensi wisatawan terhadap rearavisata kawasan
gunung merapi. Metode analisis dalam studi ini wanhalisis deskriptif
kuantitatif dan metode analisis tabulasi silang gden menggunakan
perangkat lunak SPSS. Pengumpulan data mengguma&tte accidental
sampling dengan penyebaran 95 kuesioner kepadsawesa. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa preferensi wisatawan dalam meenséirana wisata
dipengaruhi oleh tujuan wisatawan berwisata, lansatawan berwisata, dan

teman wisatawan dalam melakukan perjalanan wiSatép(tra, 2013).
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Dari telaah pustaka yang sudah dipaparkan di atsya penelitian
terdahulu yang dipaparkan memiliki relevansi tedpadoenelitian yang
peneliti lakukan, karena memiliki konsep yang hasgma, akan tetapi
memiliki objek penelitian ataupun indikator varidpenelitian yang berbeda.
Maka fokus dalam penelitian ini adalah menggali s@nnformasi yang
terkait dengan persepsi dan preferensi wisatawanDakrah istimewa
Yogyakarta berdasarkan teori yang telah ditetaptkam Global Muslim
Travel index (GMTI). Sehingga output dari penefitiani nantinya adalah
ditemukannya permasalahan-permasalahan mendadapatigan baik dari
segi internal dan eksternal yang dihadapi oleh tavgan, masyarakat,
pemerintah dan seluruhstakeholders yang terlibat dalam industri
pengembangan pariwisata halal di DIY .

Berikut lebih jelasnya dapat dilihat dalam tablel 2nengenai
perbedaan Penelitian yang Akan Dilakukan dengaelRian Sebelumnya.

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian yang Akan Dilakuleargan

Penelitian Sebelumnya

No | Nama Peneliti, Judu Hasil Penelitian Perbedaan dengan
Penelitian, dan Penelitian Sebelumnya

Metodologi Penelitiarn

1. | Ade Suherlan (2015),Hasil penelitian inii Perbedaan yang mendasari
“Persepsi Masyarakatmenunjukkan beberapgpenelitian  ini  dengan
Jakarta terhadapvariabel wisata syariah dipenelitian tersebut adalah
islamic Tourism”.| Jakarta  masih  rendahdari segqi obyek
Metode penelitian kinerjanya padahal tingkatpenelitiannya. Penelitian
yang digunakan kepentingannya tinggi. tersebut menggunakan
adalah metode Namun pada sisi lain,masyarakat Jakarta sebagai
kuantitatif. terdapat variabel dengarobyek penelitiannya,

tingkat kepentingan tinggisedangkan dalam penelitian
dan juga kinerjanya sudalini hanya wisatawan yang
baik dan menjadi kekuatarberkunjung di  Tebing
wisata syariah yang dimiliki Breksi  yang  dijadikan
Jakarta. Sementara itu, jugabyek penelitian.
ada variabel yang memiliki
tingkat kepentingan yang
rendah dan kinerjanya juga
dinilai kurang baik yaity
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Dining options andg
assurance, dan Number
hotels, which are promote
as Muslim friendly. Khusus
dalam kasus wisata syarii
di Jakarta ini tidak ada yan
masuk kategori
yang  memiliki
kepentingan yang
namum memiliki kinerja
yang baik sehingg
dianggap berlebihan.

tingkat
rendd

variabe

h

AL

Akyol, Mevlut., &
Klinc, Ozgur (2014),
“Internet and hala
Tourism Marketing”.
Metode penelitian
yang digunakar
adalah metods
kuantitatif.

Kesimpulan dari penelitia
ini adalah pelaku marketin
halal harug
mempertimbangkan

harapan hotel halal ba
untuk wisatawan Muslin
>dan non-Muslim. Muslim
mencari  liburan  yang
koheren dengan Islam d&
harapan non-Muslim jug
mendapatkan keamanan d
kebersihan. Hal terseb
harus diperhitungkan ol¢
pelaku marketing hala
Hasil analisis visual da
tekstual menunjukka
bahwa sebagian besar ho
Islam  koheren denga
Islam.

hPada penelitian ini penul
gmengidentifikasi  persepsi
dan preferensi berdasark
indikator wisata Syariah
kSeperti daya tarik destinas
1 akomodasi, penyedi
makanan dan minuma
yhalal, sedangkan pad
apenelitian tersebut penul
amenyajikan konsej
apemasaran halal di dun
udan di Turki. Adapun pad
hpenelitian  ini  penulig
.melakukan studi di Tebin
nBreksi, sedangkan dala
npenelitian tersebut penul
tehelakukan studi kasus

nhotel-hotel
Turki.

yang ada di

Priyadi, Unggul., &
Eko, Yazid (2012),
“Potensi Desa Wisats
Berbasis Syariah di
kabupaten Sleman”.
Metode penelitian
yang digunakan
adalah secara
deskriptif dan
kuantitatif.

Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa
potensi wisata di kabupate
Sleman cukup besar untuk
dikembangkan menjadi des
wisata karena telah tersedi
fasilitas yang mendukung
yaitu tempat ibadah yang
memadai dan mudahnya
akses makanan halal.

Perbedaan antara peneliti
tersebut dengan penelitie
hini adalah data vyan
digunakan dalam penelitig
sdersebut  merupakan data
adari desa wisata yang ada|di
Sleman , sedangkan data
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah da

yang didapatkan dari angket
penelitian yang disebar
hanya di satu tempat wisata
yakni Tebing breksi

Perbedaan lainnya yakni
penelitian tersebut
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dianalisis denga
menggunakan analis|s
SWOT, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan
analisis Importance
Performance Analysis.

Tsany Alim,
Haidar.dkk. (2014)
“Analisis Potensi
Pariwisata  Syarial
dengan
Mengoptimalkan
Industri  Kreatif di
jawa Tengah da
Yogyakarta”. Metode
yang digunakar

adalahmixed method

Hasil dari penelitian in
mengungkapkan bahw
Pariwisata syariah mas
ndimaknai sebagai wisalt
ruhani. Pemahaman sepe

Perbedaan penelitian ini
adengan penelitian tersebut
hadalah penelitian tersebut
laberfokus pada potensi dan
riprospek  wisata  halal
ini diakibatkan oleh sebagai bagian dari praktjk
minimnya pencerdasankeagamaan musli
npariwisata syariah. Padahalsedangkan penelitian

wisatawarn.
penelitian jug
indikator

semakin baik  denganhpreferensi
tingkat pemahaman Indikator
masyarakat yang lebihberbeda,
memilih pariwisata syariah. penelitian
Dalam pengembanggnantara lain infrastruktu

pariwisata syariah, industripromosi, penyiapan sumber

Jaelani, Aan. (2014
“Industri Wisata Halal
di Indonesia: Potens
dan Prospek”. Metod
penelitian yang
digunakan adalal
metode kualitatif.

kreatif dapat memberikandaya manusia d
ide terkait pelaksanaankapasistas pelaku usaha
perencanaan, publikasi,pariwisata, sedangkan pagda
program, dan destinasipenelitian ini menggunakan
wisata yang ada sehinggdandikator seperti daya tarik
menambah nilai jual destinasi, akomodasi, usaha
pariwisata syariah. penyedia makanan dan
minuman halal, birg
perjalanan Syariah,
pramuwisata dan
aksebillitas.
,Hasil penelitian inii Perbedaan penelitian ini
disebutkan bahwa dengan penelitian tersebut
iPariwisata halal di adalah penelitian tersebut

eIndonesia memiliki prospek berfokus pada potensi dan

ekonomi yang baik sebagaiprospek  wisata  halal
nbagian dari industrj sebagai bagian dari praktik
pariwisata nasional. Industrikeagamaan muslim,

wisata ini bertujuan buka
hanya memberikan asp¢

nsedangkan penelitian if
clkberfokus pada persepsi d

material dan psikologis bagipreferensi wisatawan.
wisatawan itu  sendiri, Indikator penelitian juga
melainkan juga memiliki berbeda, indikator pada
kontribusi dalam penelitian sebelumnya




22

peningkatan
pemerintah. Wisata halal if
tidak  besifat  ekslusif
namun inklusif bagi semu
wisatawan (Muslim dar
Non-Muslim).

pendapatamantara

lain infrastruktur
ni promosi, penyiapan sumb
daya manusia
akapasistas pelaku usa
N pariwisata, sedangkan pa

indikator seperti daya tari
destinasi, akomodasi, usal
penyedia makanan da
minuman halal, birg
perjalanan Syariah
pramuwisata dat
aksebillitas.

dan

penelitian ini menggunakan

er

ha
da

k
ha
1p]

n

Pratiwi, Ade ela
(2014), “Analisis
pasar Wisata Syariah
di kota Yogyakarta”.
Metode penelitian
yang digunakan
adalah metode
kuantitatif.

Hasil penelitian
menunjukkan bahw.
wisatawan yang berkunjun
ke Kota Yogyakarta beras
dari  berbagai  penjur
nusantara, denga
demografi psikologis yan
beragam. Yogyakart
memiliki  potensi  besal
untuk dikembangkat
sebagai tujuan  wisat
syariah dengal
memaksimalkan produ
dan kualitas layana
destinasi seperi
menambahkan atribut yarn
diperlukan serta dengs
melakukan pemasarg
besar-besaran deng
promosi yang tepat.

Perbedaan yang mendas
nantara penelitian terseb
gdengan penelitian ini adald
apada tujuan penelitianny
L1 Jika pada penelitia
ntersebut memiliki  tujuar
guntuk mengetahu
aperkembangan pas
r pariwisata syariah seca
nkeseluruhan di
aYogyakarta, sedangka
npada penelitian ni hany
kpada persepsi dan prefee
nwisatawan Tebing Breksi.

Kota

ari
ut

\h
A.
n

[
ar
ra

n
a
NSi

Andriani, dini.dkk.
(2015), “Laporan
Akhir Kajian
Pengembangan

Wisata Syariah”
Metode penelitian
yang digunakar
adalahMix Method.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ace
sudah cukup optimg
mencanangkan wisat
syariah  dalam  produ
wisatanya, namun mas
memerlukan beberap
perbaikan atau strate
untuk menggaet lebih bany
market wisatawar
mancanegara.  Sementa

terseby
metod

Penelitian
hmenggunakan
| gabungan, diantarany
amelalui wawancara
k kuisioner dan juga FGIL
hdalam menyelesaik
apenelitian, sedangk
gidalam penelitian in
amenggunakan metod
1 kuisioner. Obyek penelitia
arguga berbeda, obyek yar

Kota Manado belum

1 digunakan pada penelitig
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optimal
dalam
wisata syariah dan mas

atau belum siapsebelumnya
pengembanganyakni

cukup banyak yang harudspenelitian

lebih  luas
daerah Aceh dan
hManado, sedangkan pada
ini hanya di

disiapkan jika akan Tebing Breksi.
mengembangkan wisata
syariah.

8. | Dwiputra, robyl Hasil studi ini menunjukkan Perbedaan penelitian ini
(2013), “Preferens| bahwa preferensi wisatawandengan penelitian
Wisatawan terhadapdalam memilih  saranasebelumya adalah dari s€gi
Sarana Wisata diwisata dipengaruhi olehobjek yang diteliti. Obyek
Kawasan Wisata tujuan wisatawan berwisata,penelitian yang digunakan
Alam Erupsi Merapi”.| lama wisatawan berwisata,oleh penulis sebelumnya
Metode penelitian dan teman wisatawan daldmadalah  masyarakat  di
yang digunakan melakukan perjalanan kawasan wisata alam erupsi
adalah metode wisata. merapi, sedangkan dalam
kuantitatif. penelitian ini  objekny

yakni wisatawan Tebin

Breksi.Tujuan  penelitia
juga sedikit berbeda dimgn

penelitian sebelumny
hanya mengidentifikasi
Preferensi wisatawan,

sedangkan pada penelitian
ini juga melihat persepsi
wisatawan.

Sumber: diolah Peneliti (2018)

B. Landasan Teori

1. Pariwisata

Menurut

Undang-undang Nomor

10 Tahun 2009 tentang

kepariwisataan, yang dimaksud dengan wisata adagiatan perjalanan

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok ordeggan

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan

rekregsngembangan

pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik vasgang dikunjungi

dalam jangka waktu sementara. Adapun pariwisates#itpsikan sebagai

kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilgarta layanan yang

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerimah, pemerintah
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daerah.Damanik dan Weber (2006) mengatakan patavisadalah
fenomena pergerakan manusia, barang, dan jasasgagat kompleks. la
terkait erat dengan organisasi, hubungan-hubungadembagaan dan
individu, kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhagaran, dan
sebagainya.

Menurut Urry (Pitana & Gayatri, 2004) Pariwisataakth suatu
aktivitas yang berkaitan dengan waktu luang darsdreai, perjalanan
wisata bukanlah suatu kewajiban dan biasanya dikkk pada saat
seorang sedang libur dari pekerjaanya atau terlepderi
rutinitasnya.Sedangkan menurut Murphy (Pitana & dbay 2004)
menyatakan bahwa pariwisata adalah keseluruhan el@amen-elemen
terkait (wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanadustry dan lain-
lain) yang merupakan akibat dari perjalanan widegadaerah tujuan
wisata, sepanjang perjalanan tersebut tidak pemmn@ewi,2007).

Menurut Jaelani, ada beberapa point perjalanartavidadalam
islam, sebagaimana berikut:

a. Perjalanan merupakan ibadah , sebagaimana pehajahtau umroh
yang menjadi bagian dari rukun islam

b. Wisata/perjalanan terkait konsep pengetahuan (#iat:112) hal ini
terkait dengan perjalanan di awal islam denganatujmendapatkan
dan menyebarkan pengetahuan

c. Didalam islam tujuan wisata/perjalanan adalah untugndapatkan
suatu pengetahuan dan berfikir. Didalam alqur'agajuterdapat
perintah untuk melakukan perjalanan di muka buntiaftam:11-12)

d. Berdakwah, tujuan paling utama melakukan perjalaadalah untuk
menyampaikan dan mengajak umat manusia kepada agjé&hayang
di turunkan melalui Nabi Muhammad SAW sebagaimaaagydi

lakukan oleh Rosul dan para sahabatnya untuk makgajat manusia
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kepada kebaikan dan menjalankan kebenaran. Konsegataw
dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut.
Pada akhirnya wisata islam merupakan kegiatan untrikirkan
dan merenungkan kebesaran Allah melalui ciptaayey yterhampar di
bumi, sehingga akan menambah keimanan manusidagh giavanya serta
semakin mendekatkan diri kepada Sang Pencipta(@elani, 2017).

2. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah sebuah proses individu mengorgé@sadan
menginterpretasikan kesan sensoris untuk membepikagertian pada
lingkungannya (Robbins, 2015). Dalam Kamus BesarhaBa
Indonesia menerangkan bahwa persepsi adalah taargdapgsung
dari suatu serapan atau proses seorang mengetaberapa hal
melalui panca inderanya (Depdikbud,2005). Istiladrsppsi adalah
suatu proses aktivitas seseorang dalam memberigsank penilaian,
pendapat, merasakan dan menginterpretasikan sebeatiasarkan
informasi yang ditampilkan dari sumber lain (yangpetisepsi).
Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia selita; yaitu seluruh
dunia yang terdiri dari benda serta manusia desggala kejadian-
kejadiannya. (Meider, 1958).

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus jugihluk
individual, maka terdapat perbedaan antara indiyahg satu dengan
yang lainnya (Wolberg, 1967). Adanya perbedaaralinjjang antara
lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi sibgek,
sedangkan orang lain tidak senang bahkan membegekdersebut.
Hal ini sangat tergantung bagaimana individu megapg obyek
tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannygiasebasar sikap,

tingkah laku dan penyesuaian ditentukan oleh psisgg.
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Persepsi adalah penginderaan terhadap kesanyahgl tdari
lingkungannya (Effendy, 1984). Daya persepsi seseprdapat
diperkuat oleh adanya pengetahuan dan pengalanreamakh sering
seseorang menempatkan diri dalam komunikasi, akamalin kuat
daya persepsinya. Sedangkan Menurut Young (1956)sepsi
merupakan aktivitas mengindera, mengintegrasikan rdamberikan
penilaian pada obyek-obyek fisik maupun obyek $os@an
penginderaan tersebut tergantung pada stimuluk flan stimulus
sosial yang ada di lingkungannya. Sensasi-sensasilidgkungan
akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang tdipblajari
sebelumnya baik hal itu berupa harapan-harapanmida, sikap,
ingatan dan lain-lain.

Persepsi sebagai Hasil Interaksi Manuslanusia mengerti dan
menilai lingkungan dengan menangkap objek-objek alael alat
indera, seperti: penglihatan, pendengaran, penciypengecap, dan
perasa. Hal itu bermula karena adanya stimuluangehya individu
mengalami proses penginderaan dan mengkoordinagitatam pusat
syaraf yang lebih tinggi (otak) sehingga manusipatianenilai serta
memberi tanggapan tersebut (Sarwono, 1992). Séfgmajupendapat
tersebut dikembangkan menjadi teori tentang perséOR”
(Stimulate — Organism — Responddgenurut teori ini, pengaruh yang
terjadi pada pihak penerima pada dasarnya merupsatu reaksi
tertentu dari stimulus (rangsang) tertentu. Dergdmikian besar atau
kecil bentuk pengaruh dan persepsi (respon) temggrpada stimulus.
(Walgito, 2002). Dari beberapa pendapat di ataskamproses
terjadinya persepsi dapat divisualisasikan dalagabaebagai berikut
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Faktor-faktor yang
mempengarubi

pErsensi- Perilaku
3 < Tangeapan
= Sterectin Evalussi

dan

Obiek yang
renadi L - Pengalaman i
Perhatian Penafsiran Pembentukan

- Kepandaian Sikap
- Keadasn
- 'Kebutuhan

- Emasi

L

Gambar 2.1 Proses Persepsi
Sumber: Walgito, Bimo, 2002, Psikologi Sosial

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Secara umum persepsi seseorang dipengaruhi olehaigor
(Siagian, 1989) yaitu :
1). Diri orang yang bersangkutan (sikap, motivalsgpentingan,
pengalaman dan harapan)
2). sasaran persepsi (orang, benda atau peristiwa)
3). situasi (keadaan lingkungan).

3. Preferensi
Preferensi terbentuk dari persepsi terhadap praderkurut tahapan
pengolahan informasi (Mowen dan Minor dalam Sumarwa012).
Schiffman 21 dan Kanuk (2004) dalam Sumarwan (20f2hgartikan

preferensi sebagai cara seseorang melihat duniassia. Dua individu
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mungkin menerima stimulus yang sama dalam kondisgysama, namun
cara mengolah stimulus akan bergantung pada kednutuhilai dan
harapan dari individu tersebut. Preferensi konsubehubungan dengan
harapan konsumen akan suatu produk yang disukaiRyaferensi
merupakan suatu hal yang harus didahulukan dammdakan daripada
yang lain, prioritas, pilihan, kecenderungan, daebii disukai
(Departemen Pendidikan Nasional, 2001). Berdasarkan English
Dictionary yang disusun oleh John M. Echols dan sidas Shadily,
preferensi yang merupakan kata be(ut@ferencelang berasal dari kata
sifat prefer (lebih menyukai) yang artinya lebitedlankan pada pilihan
seseorang terhadap suatu objek yang lebih merdia dibandingkan
dengan objek yang lainnya berdasarkan penilaiarigeam objektifnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Edisi 2008),
preferensi adalah sebagai atau (hak untuk) dideholwlan diutamakan
daripada yang lain atau bisa juga memiliki artihgih, kecenderungan,
kesukaan, sehingga preferensi diartikan sebagankiecungan seseorang
untuk mengutamakan sesuatu. Dasar kecenderunganilimeatau
preferensi ini bisa dipengaruhi oleh beberapa baksi faktor budaya,
sosial, kepribadian, dan psikologis

Preferensi merupakan bagian dari komponen pemblkajarntusan
dari seorang individu (Porteus, 1977), yaitu keeeadgan untuk memilih
sesuatu yang lebih disukai daripada yang lain. iSpedilaku individu
dapat digunakan oleh ahli lingkungan dan para desaintuk menilai
keinginan pengguna terhadap suatu objek yang akesncdnakan,
sehingga dengan melihat preferensi dapat membenikasukan bagi
bentuk partisipasi dalam proses perencanaan. Barhesgha dilakukan
oleh penyelenggaraan pariwisata agar sesuai depganintaan pasar

sehingga perlu diketahui data tentang wisatawan.
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Pengertian lain preferensi adalah keinginan atauwatmwvisatawan
terhadap suatu keadaan yang merupakan cerminan dala sikap
kepribadian individu yang akan mengarahkan padasegropencarian
bentuk-bentuk kepuasan atau kesenangan yang E&peSghingga
Preferensi wisatawan dianggap sebagai pandangah athkes keberadaan
wisata dilihat dari prespektif dan tuntutan wissaavreferensi wisatawan
timbul dari keinginan dan kebutuhan wisatawan taapaproduk yang
ditawarkan dalam melakukan perjalanan wisata. Baakeinginan dan
kebutuhan wisatawan terhadap produk wisata senkakipleks, dinamis,
dan menuntut kualitas yang memadai yang dikaitkengdn prinsip
pembangunan berkelanjutan. Konsekuensinya, sua&@altdujuan wisata
harus mampu beradaptasi terhadap semua tuntutamagben dengan
selalu mendengarkan suara dari berbagai pihak ymergepentingan,
khususnya wisatawan yang memiliki persepsi darepeaki yang berbeda
dalam memilih objek-objek wisata yang dikunjunginysursusanti,
2005:43, 350).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapsimplilkan
bahwa preferensi merupakan suatu komponen yangiaerpenting yang
harus didahulukan dan diutamakan guna menunjanytéum perubahan
dari berbagai pihak yang berkepentingan, khususmigatawan yang
memiliki preferensi yang berbeda dalam memilih klgbjek wisata yang
akan dikunjungi. Konsep ini membantu pihak-pihak mpagku
wisatadalam menentukan langkah tepat dalam memaksim wisata

halal di Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Wisatawan

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No. 10 Tabo®9
Tentang Kepariwisataan, wisatawan adalah orang yareakukan
kegiatan perjalanan dengan mengunjungi tempatnterteantuk tujuan
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rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajamikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sement&erdasarkan
asalnya, wisatawan dibagi menjadi dua (Yoeti, 1994&jtu wisatawan
nusantara (wisnus) dan wisatawan mancanegara (w)jShiigatawan
nusantara adalah orang yang berdiam dan bertenmggfat pada suatu
negara dan melakukan perjalanan wisata di neganandi dia tinggal,
sedangkan wisatawan mancanegara adalah orang yaeigkukan
perjalanan wisata yang datang memasuki suatu negargang bukan
merupakan negara dimana dia tinggal.

Cohen (1972) dalam Pitana (2005), mengklarifikasikasatawan
atas dasar dari daerah yang akan di kunjungi, sengkat
pengorganisasian dari perjalanan wisatanya. Atasardani, Cohen
membedakan wisatawan atas empat, yakni:

a. Drifter, yaitu wisatawan yang ingin mengunjungi daerahgyaama
sekali belum diketahuinya, dan bepergian dalamabrikcil.

b. Explorer, yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan dengamgatur
perjalanannya sendiri, dan tidak mau mengikutingséan wisata yang
sudah umum melainkan mencari hal yang tidak umunsat&wvan
seperti ini bersedia memanfaatkan fasilitas derggandar lokal dan

tingkat interaksinya dengan masyarakat lokal jurnggi.

c. Individual Mass Touristyaitu wisatawan yang menyerahkan pengaturan

perjalanannya kepada agen perjalanan, dan mengumaarah tujuan

wisata yang sudah terkenal.

d. OrganizedMassTouristyaitu wisatawan yang hanya mau mengunjungi

daerah tujuan wisata yang sudah dikenal, dengaitasas/ang seperti
yang dapat ditemuinya di tempat tinggalnya, danaf@rannya selalu

dipandu oleh pemandu wisata.
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5. Wisata halal
a. Pengertian Wisata Halal

Peluncuran wisata halal di Indonesia sendiri battp dengan
kegiatan Indonesia Halal Expo (Indhex) 2013 & GldHalal Forum
yang digelar pada 30 Oktober-2 November 2013. Raham ini
dilakukan oleh Esthy Reko Astuti, Dirjen Pemasarariwisata
Kemenparekraf, diharapkan, dengan diluncurkannysatai halal ini
dapat menjadikan Indonesia destinasi yang ramahtbag Muslim.
Bukan hanya destinasi wisata, fasilitas yang memgrya harus
sesuai standar halal dari Majelis Ulama Indonedidl}.

Halal Toursim adalah salah satu sistem pariwisaagydi
peruntukan bagi wisatawan Muslim yang pelaksanaangaatuhi
aturan Syariah.Dalam hal ini seperti hotel yang gasnng prinsip
syariah tidak melayani minuman beralkohol dan mi&mikolam
renang dan fasilitas spa terpisah untuk pria damtaa

Pariwisata Halal adalah setiap kegiatan atau objskta yang
diperbolehkan menurut ajaran islam untuk menggumakau ikut
terlibat dalam industry pariwisata (Battour & I1Sm&015). Dalam
definisi tersebut mempertimbangkan hukum islam (@i sebagai
dasar untuk memberi produk wisata dan memberi Eyakepada
wisatawan, terutama muslim, seperti Hotel dengansép halal,
restoran halal, biro perjalanan Halal. Definisi tidak terbatas pada
wilayah penduduk muslim saja.

Halal tourism mengedepankan produk-produk halal alawan
dikonsumsi turis Muslim. Namun, bukan berarti tunsn-Muslim
tidak bisa menikmati wisata halal .Bagi turis Maosliwisata halal
adalah bagian dari dakwah.Bagi yang non-Muslim, ataishalal

dengan produk halal ini adalah jaminan sehat.Kapaa prinsipnya,
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implementasi kaidah halal itu berarti menyingkirkaal-hal yang
membahayakan bagikemanusiaan dan lingkungannyandataduk
maupun jasa yang diberikan, dan tentu memberikdraikan atau
kemaslahatan secara umum, sesuai dengan misi Rikdémiyah
yang bersifat Rahmatan Lil-‘Alamin.Sistem syariangngajarkan
manusia hidup tenang, aman dan sehat, seperti tidakyediakan
minuman beralkohol, hiburan yang jauh dari kemdksiadan
keamanan dalam sistem keuangan.

Berbicara tentang wisata halal bukan hanya wisatankpat-
tempat wisata religi atau ziarah saja, melainkahihlekepada
pelaksanaanya yang mengedepankan pelayanan bestzasiar halal
umat muslim, seperti penyedian makanan halal darpdé ibadah.
Informasi mesjid terdekat, dan tidak adanya minunbanalkohol
dihotel tempat wisatawan menginap.Indonesia sehgaaudah lama
bisa menjadi destinasi wisata halal, seperti Madaygau negara-
negara TimurTengah.Sayang, kurangnya promosi @akp industri
wisata menyebabkan perkembangan wisata halal tiasen

Kemenparekraf pun akan melakukan pelatihan darelszsi
mengenai wisata halal pada empat jenis usaha gatayiyaitu hotel,
restoran, biro perjalanan, dan Spa. Kemenparekrat imelakukan
sosialisasi dengan organisasi-organisasi pelakuiwigata di
Indonesia, misalnya PerhimpunanHotel & Restorammredia (PHRI)
dan Association of thelndonesia Tours and Trav&8ITA).Dalam hal
sertifikasi halal dalam produk pariwisata KemerterPariwisata dan
Ekonomi Kreatif bekerjasama dengan Majelis Ulamaloiresia
(MUI). MUI meyakinkan bahwa wisata halal akan menjailihan
hidup masyarakat dunia.

b. Konsep Wisata Halal
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Ada syarat sebuah obyek wisata memenuhi kritersataihalal.
Syarat-syarat ini merujuk kepada kebutuhan hiddamis seorang
muslim. Syarat ini melekat pada obyek wisata tarselmulai
perjalanan menuju ke sana hingga fasilitas yangetiéa di lokasi.
Pengertian Wisata Halal (Halal Tourism) sendirieselynya adalah
kondisi sebuah destinasi wisata yang “ramah isleé@ebrang muslim
membutuhkan makanan halal, kemudahan tempah il{atiatat), dan
lingkungan yang “bersih” dari keharaman baik vis@aidio, maupun
pencemaran unsur haram pada makanan.

Islamic tourists are interested to explore Islarkiowledge on
Islamic shariah, culture, heritage, arts, Islamitcstory, spiritual etc.
(Islamic Tourism Center, 2012). Menurut Suhaimi,aikhy Yakoob,
2011 wisata halal sangat fleksibel, rasional, destea dan seimbang.

Fahim dan Dooty (2014), menyatakan bahiWaey have a

responsibility to provide hospitality to visitordwa;, under Islamic law,
enjoy the citizens' rightSelanjutnya Fahim dan Dooty, 2014 juga
mengemukakariTourism is traditionally closely linked to religro
which has acted as a powerful motive for traveling”
Suhaimi, Kahiril, Yakoob, 2010The fundamental of Halal tourism
includes the components such as Halal hotel, Hatahsportation,
Halal food premises, Halal logistics, Islamic fir@m Islamic travel
packages, and Halal spa.

Konsep wisata halal merupakan aktualisasi dari dqons
kelslaman dimana nilai halal dan haram menjadktakur utama, hal
ini berarti seluruh aspek kegiatan wisata tidalepas dari sertifikasi
halal yang harus manjadi acuan bagi setiap pela&twisata
(Chookaew, 2015).
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Islamic tourism can be defined as traveling aaegtof Muslims
when moving from one place to another or when negicét one
place outside their place of normal residence fqreaiod less than
one year and to engage in activities with Islamictiwations. It
should be noted that Islamic activities must begnordance with
generally accepted principles of Islam; i.e. hgldhmani Farahani
and Anderson, 2010).

c. Perbedaan Wisata Halal, Wisata Syariah, WisatagRdlAn Wisata

Konvensional

Penggunaan istilah wisata halal dalam beberapkebdecara
umum disamakan dengan beberapa istilah, antarg Byariah
tourism, Islamic tourism, halal tervel, halal fridyp tourism
destination, muslim- friendly trevel destinationgnd lainya (Aan
Jaelani, 2017).Secara khusus, wisata halal merapedgiatan bisnis
(pariwisata halal). Menurut Diyanat dalam jael&017, dalam islam
penggunaan istilah “halal” merujuk pada semua ydingerintahkan
dalam agama dan menjadi pedoman bagi perilaku dgratan umat
Islam. Secara khusus menurut Gulen, halal di gunakatuk
pengertian semua hal yang dapat di konsumsi memlgut’an dan
Hadits nabi (Gulen, 2011).

Menurut ljaj, 2011 didalam Jaelani, kata “ halabé&rmakna
susuatu yang di izinkan dan biasanya di pakai umh#njelaskan
pengertian sah konsep halal dalam islam memilikiodgan yang
spesifik seperti untuk melestarikan kemurnian agamék menjaga
mentalitas islam, untuk mempertahankan hidup, uméindungi
property, untuk melindungi generasi masa depamkumenaga harga

diri dan integritas. Uga definisi halal mengacu gpakmua aspek
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kehidupan seperti prilaku yang di perbolehkan, g&x&n, perbuatan
dan lain-lain.

Selain itu menurut ljaj,2011 didalam jaelani, deirhalal di
perdalam, karena arti luas nya biasa di gunakahirdur (arab) dan
dalam konteks yang sempit juga di gunakanan dimaegegara barat .
Syariah adalah sistem moral hidup yang tidak teadapada
persyaratan makanan yang boleh di konsumsi das teztkembang
dalam kaianya dengan penduduk muslim. Oleh kar&nakbnsep
halal itu penting untuk menadi bagian dari merakak hanya elemen
merek saja,melainkan juga dari sistem kepercaykaae etik-moral
dalam kehidupapan sehari-hari.

Didalam islam, ziarah kubur masih di anggap sebpgdiuatan
baik (sunnah) secara Bahasa ziarah dapat di arkidajungan, baik
kepada orang yang masih hidup, atau sudah meningngdédlui
kuburanya, kegiatan tersebut lazim di sebut zi&wdbur. Dari sinilah
muncul istilah wisata Religi yang berarti juga &t ziaarah.Wisata
Religi menunjukkan aktivitas perjalanan dengananjkeagamaan dan
di lakukan oleh umat beragama, baik itu Kristemrslatau pemeluk
agama lain dengan mengunjungi tempat-tempat saohagtau tokoh
agama. Pengertian tersebut melekat pada makndn zsehingga bisa
di sebut wisata Syariah sebagai aktivitas ekontaijjang melakukan
perjalanan adalah muslim. Wisata religi juga dapatfungsi untuk
memnyebut suatu kekgiatan yang memiliki tuuan seslégan

prinsip islam seperti hai, umroh dan sebagainyan(@eelani, 2017).

6. Wisata syariah
a. Pengertian Wisata Syariah
Menurut Sofyan dalam Jaelani menegaskan bahwa iglefin
wisata Syariah lebih luas dari wisata religi, yaiisata yang di
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dasarkan pada nilai-nilai syariaih islam. Sepeatigysudah di anurkan
oleh WTO (word Tourisme Organization) konsumen dsata
Syariah/halal bukan hanya muslim, tapi juga nonlimus

Shakiry dalam Priyadi (2015) mendifnisikan konsesata
syariah sebagai bentuk kegiatan wisata yang tidalydnterbatas pada
wisata keagamaan, akan tetapi meliputi segala méaesmtuk kegiatan
wisata yang ada namun dengan mengedepankan ppimsgip
Syariah Islam didalam pengelolaannya, sementarblagan (Priyadi,
2015) menjelaskan wisata Syariah sebagai suatundireéika didalam
industri pariwisata, yang mengedepankan nilai-milaral dan estetika
sebagai suatu standar tertinggi yang harus dipatuhi

Prinsip dasar Wisata Syariah sangat bertolak betpkEngan
prinsip kegiatan wisata yang bersifat konvensigaalg berlaku umum
saat ini, pada bentuk wisata konvensional berbagmam aktifitas
daya tarik wisata dapat disajikan tanpa memperdualikorma-norma
religi, misalnya sarana hiburan malam, minumanlkeh®l, hidangan
makanan yang mengandung daging babi, maupun tatprearata
sosial wisatawan yang bebas berbusana dan bekpergasuai
keinginnanya. Wisata Syariah tidak hanya terbatata ketersediaan
sarana dan prasarana yang sesuai kaidah kelslath&ungan
masyarakat yang mayoritas merupakan penganut algtamamenjadi
faktor kunci keberhasilan implementasi konsep wis&yariah
(Chanin, 2015).

Pariwisata syariah telah diperkenalkan lebih daklulmdonesia
sejak tahun 2000 dari pembahasan pertemuan OKWiBata syariah
merupakan suatu permintaan wisata yang didasatkda gaya hidup
wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, paata syariah

merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, detea dan
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seimbang.Pariwisata ini bertujuan agar wisatawamdgvasi untuk

mendapatkan kebahagiaan dan berkah dari Allah (fion2012).

Negara-negara Muslim cenderung menafsirkan parigvisa
berdasarkan apa yang Al-Qur'an katakan. Berikutuepariwisata
berdasarkan Al-Qur’an :

1) Hijja (== ) melibatkan perjalanan dan ziarah ke Mekah.
Perjalanan ini merupakan persyaratan untuk setiagsliivi
dewasa yang sehat.Setidaknya sekali dalam seumup hintuk
mengambil haji.

2) Zejara { %) ) mengacu pada kunjungan ke tempat-tempat suci
lainnya.

3) Rihla #~, ) adalah perjalanan untuk alasan lain, seperti
pendidikan dan perdagangan.

Penekanannya adalah pada gerakan terarah, seloagpoten
dari perjalanan spiritual dalam pelayanan Tuharari®im fx 3 )
hukum menentukan apa yang dapat diterima - haks |, dan apa
yang tidak diterima - haram ¢~ ) dalam kehidupan sehari-hari dan
selama perjalanan (Kovjanic, 2014).

Konsep Wisata Syariah

Konsep wisata Syariah adalah sebuah proses peggisian
nilai-nilai keisalaman kedalam seluruh aspek kegiatvisata. Nilai
syariat Islam sebagai suatu kepercayaan dan keyakiang dianut
umat Muslim menjadi acuan dasar dalam membangunatieg
pariwisata.Wisata Syariah mempertimbangkan nil@irdasar umat
Muslim didalam penyajiannya mulai dari akomodasstaurant,
hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu kepaolana-norma
keisalaman (Tourism Review, 2013).Konsep wisata ri8ya

merupakan aktualisasi dari konsep ke Islaman dinmdaahalal dan
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haram menjadi tolakukur utama, hal ini berarti sgluaspek kegiatan
wisata tidak terlepas dari sertifikasi halal yaragus manjadi acuan
bagi setiap pelaku pariwisata (Chookaew, 2015). dépnwisata
Syariah dapat juga diartikan sebagai kegiatan wisgang
berlandaskan ibadah dan dakwah disaat wisatawaninMugapat
berwisata serta mengagungi hasil pencipataan AHWAT (tafakur
alam) dengan tetap menjalankan kewajiban sholatbwsgbanyak
lima kali dalam satu hari dan semua ini terfaslidengan baik serta
menjauhi segala yang dilarang olehNya (Kamarudii 32
Fundamental dari wisata Syariah tentunya adalahapaman
makna halal disegala aspek kegiatan wisata mulaihdael, sarana
transportasi, sarana makanan dan minuman,sisteangan, hingga
fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri.a§ab contoh hotel
Syariah tidak akan menerima pasangan tamu yangrakaginap jika
tamu tersebut merupakan pasangan yang bukan muarirttidak
dapat menunjukkan surat nikah) selain itu hotelgyamengusung
konsep Syariah tentunya tidak akan menjual minurparalkohol
serta makanan yang mengandung daging babi yangadikan
didalam Islam. Selain itu pemilihan destinasi wasatang sesuai
dengan nilai-nilai Syariah Islam juga menjadi peliangan utama
didalam mengaplikasikan konsep wisata Syariah,agetiestinasi
wisata yang akan dituju haruslah sesuai denganrmita keisalaman
seperti memiliki fasilitas ibadah masjid maupun huala yang
memadai, tidak adanya tempat kegiatan hiburan matsria
prostitusi, dan juga masyarakatnya mendukung imgteasi nilai-
nilai Syariah Islam seperti tidak adanya perjudigabung ayam

maupun ritual-ritual yang bertentangan dengan aj&siam. Satu hal
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yang harus dipahami bahwasannya wisata Syariatiidak harus
merupakan wisata religi yang umum berlaku sagKavjanic, 2014).
. Karakteristik Pariwisata syariah

Menurut Chukaew (2015), terdapat delapan faktondsta
pengukuran pariwisata syariah dari segi administratan
pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal bigrsdapat

menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu :

1) Pelayanan kepada wisatawan harus cocok denganpprmsslim
secara keseluruhan

2) Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan mengladi prinsip-
prinsip Islam

3) Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangagadeprinsip
Islam

4) Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam

5) Restoran harus mengikuti standar internasionalypakn halal

6) Layanan transportasi harus memiliki keamanan sigteneksi

7) Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua avisat muslim
melakukan kegiatan keagamaan

8) Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentadgagan prinsip

Islam.

Dari karakteristik pariwisata syariah yang dijatzariChukaew
(2015), terdapat empat aspek penting yang harwetdipkan untuk
menunjang suatu pariwisata syariah.
1) Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisdtakasi
pariwisata yang dipilih merupakan yang diperbolehkaidah Islam
dan dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wiseda.
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2) Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisatrapat duduk

antara laki-laki dan wanita yang bukan mahram sgantetap

berjalannya syariat Islam dan terjaganya kenyamamigatawan
(Utomo, 2014).

3) Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalktarsumsi,

hal tersebut tertuang dalam Q.S Al-Maidah ayat i &ehalalan

disini

baik

dari

dari

sifatnya,

perolehannya

maupun

pengolahannya.Selain itu, suatu penelitian menkajuk bahwa

minat wisatawan dalam makanan memainkan peranasetdtam

memilih tujuan wisata (Moira, 2012).

4) Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang digden berjalan

sesuai dengan prinsip syariah (Utomo, 2009). MenRsenberg

(dalam Sahida, 2009), pelayanan disini tidak ssbdédam lingkup

makanan maupun minuman, tetapi juga dalam fasiljyasg

diberikan seperti spa, gym, kolam renang, ruangitdam fungsional

untuk laki-laki dan perempuan sebaiknya terpisah.

Berikut lebih jelasnya karakteristik wisayariah dalam tabel

2.1 tentang perbedaan wisata syariah dengan Wésatea.

Tabel 2. 1 Perbedaan Pariwisata Syariah dengawiPata lainnya

ltem

No. perbandinga Konvensional Religi Syariah
1.  Objek Alam, Tempat ibadak, Semuanya
kuliner budaya, peninggalan

heritage, sejarah

2.  Tujuar Menghibu Meningkatkai | Meningkatkan spirit religiu-

spiritual tas dengan cara menghibur

3. Targe Semata-mata Aspek spiritue  Memenuhi  keinginan  dan
hanya untuk = yang bisa kesenangan, serta menumbuh
hiburan menyenang kan kesadaran akan suatu
(memuaskan kan dan keyakinan hidup dan kelang-
nafsu menentram sungan pribadi
Kesenangan : kan jiwa
dan

kepuasan)
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Guide Memahami | Menguasaai = Membuat turis tertaril
dan sejarah tokoh ' terhadap  objek  sekaligus
menguasai  dan lokasi membangkitkan spirit kesa-
informasi yang daran hidup beretika, mampu
serta Menjadi objek menjelaskan fungsi dan peran
Menjelask  wisata syariah, dijelaskan semenarik
annya mungkin, sehingga wisatawan
semenarik paham apa peran syariah
mungkin dalam bentuk kebahagiaan dan

kepuasan batin

Fasilitas Sekeda Termasuk Menjadi bagian yang menyatu

ibadah pelengkap dalam dengan objek pariwisata, ritual

Perjalanan ibadah menjadi paket hiburan
Kuliner Umumr Umunr Spesifik yang halal, unsur
haram tidak ada terkandung
dalam kulinernya

Relasi Komplement: Komplementer Integrated, berinteraksi.

dengan er dan dan semata- | Berdasarkan prinsip syariah

masyarakat semata-mata. mata mengejar
mengejar keuntungan
keuntungan

Agenda Mengabaik : Komplementer Integrated, interaksi berdasar-

perjalanan = an waktu, , demi kan pada prinsip-prinsip sya-
semata- mengejar riah
mata demi keuntungan
mengejar
keuntungan
(biasanya
demi target
wisata bisa
dirasakan
maksimal
oleh
wisatawan

Sumber: Ngatawi Al Zaztrow dalam Heri Sucipto dénid& Andayani (2014: 44)

d. Kriteria Umum Wisata Syariah

Pada dasarnya wisata syariah adalah wisata yaaguldn

guna mengunjungi tempat-tempat wisata untuk melikeltesaran

ciptaan Allah yang ada di muka bumi, sehingga dagiambil

hikmahnya untuk lebih bersyukur dan memperbaikilitaga iman

pribadi dengan berpedoman pada kitab suci Al-Qui@mAl-Hadist.
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Panduan Umum Wisata Syariah mengatur beberapa gandiam
mengaplikasikan wisata syariah, yang meliputi dest, akomodasi,
biro perjalanan wisata dan pramuwisata, usaha pangan dan juga

tempat perbelanjaan dan persinggahan.

Menurut Heri Sucipto dan Fitria Andayani (2014) aital
bukunya tentang karakter, potensi, prospek danangan wisata
syariah, mengemukakan beberapa panduan umum wss@iaah

diantaranya adalah:
1) Daya Tarik Destinasi / objek Wisata syariah
Kriteria objek wisata syariah adalah :

a) Destinasi wisata meliput wisata alam, wisata buddga wisata

buatan.
b) Tersedia fasilitas ibadah yang layak dan suci.
€) Tersedia makanan dan minuman yang halal.

d) Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bdeentangan

dengan kriteria umum pariwisata syariah.
e) Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.
2) Akomodasi
Kriteria akomodasi syariah adalah :
a) Tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci.
b) Tersedia fasilitas yang memudahkan untuk beribadah.
€) Tersedia makanan dan minuman halal.

d) Fasilitas dan suasana yang aman, nyaman, dan kbnuohigk

keluarga dan bisnis.

e) Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.
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3) Usaha penyedia makanan dan minuman

Kriteria usaha penyedia makanan dan minuman harus
terjamin kehalalannya, mulai dari bahan baku hinggases
pengelolahannya. Untuk mengetahui halal tidaknyatuswsaha
penyedia makanan dan minuman ialah dengan adartifikaehalal
dari MUI. Jika cara tersebut belum dapat dilakukaengingat
berbagai kendala yang ada, maka minimal hal-haveith ini harus

terpenuhi :

a) Ada jaminan halal dari MUI setempat, tokoh muslitauapihak

terpercaya, dengan memenuhi ketentuan yang ada.
b) Terjaga lingkungan yang sehat dan bersih.
4) Biro Perjalanan Wisata Syariah
Kriteria biro perjalanan wisata syariah adalah :

a) Menyelenggarakan paket perjalanan atau wisata ysesgai

dengan kriteria umum pariwisata syariah.

b) Memiliki daftar akomodasi yang sesuai dengan pamduaum

akomodasi pariwisata syariah.

¢) Memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuryang
sesuai dengan panduan usaha penyedia makanan damani

pariwisata syariah.
5) Pramuwisata syariah
Kriteria pramuwisata syariah adalah :

a) Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syadalam

menjalankan tugas.

b) Berakhlak baik, komunikatif, ramah, jujur dan baggung
jawab.
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C) Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengandaifaietika

islam.

d) Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesigyaerlaku.
6) Aksebilitas

Kriteria Aksebilitas adalah :

a) Kemudahan akses informasi wisata syariah.

b) Objek wisata mudah dijangkau.

€) Akses transportasi memadai.

d) Biaya transportasi sesuai standar yang berlaku.

Penggunaan strategi pemasaran wisata syariah harus
memastikan kesiapan produk yang akan dijual, kareemasarkan
suatu produk yang belum siap dapat menjadikan m@iasalan
memunculkan persepsi yang buruk terhadap suatwbkradsata itu
sendiri.

Sedangkan Menurut Global Muslim Trevel Index (GMada
tiga kriteria wisata halal yang menjadi acuan séandisata halal di
dunia, berikut rincianya:

1) Destinasi yang aman serta ramah bagi keluarga, aeréa ramah

keluarga mencakup :

a) Destinasi wisata harus ramah keluarga

b) Keamanan umum bagi wisatawan muslim

c) Jumlah kedatangan wisatawan muslim yang cukup ramai
2) Layanan dan fasilitas di destinasi wisata yang ramaslim

a) Pilihan makanan dan jaminan halalnya

b) Akses ibadah yang mudah dan baik

c) Fasilitas di bandara yang ramah muslim

d) Serta opsi akomodasi yang memadabhi
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3) Kesadaran halal dan pemasaran destinasi
a) Kemudahan komunikasi
b) Jangkauan dan kesadaran kebutuhan wisatawan muslim
c) Konektivitas transportasi udara

d) Serta persyaratan visa

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Udam
Indonesia (DSN-MUI) tentang pedoman penyelenggapaaiwisata
berdasarkan prinsip Syariah menjelaskan tentargnietn destinasi
wisata yang sesuai prinsip syariah, antara lain :

1) Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk
a) Mewujudkan kemaslahatan umum
b) Pencerahan, penyegaran dan penenangan
c) Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan
d) Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal datuisik
e) Memelihara kebersihan, kelestarian alam, sanitadin
lingkungan
f) Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifakak yang
tidak melanggar prinsip Syariah.
2) Destinasi wisata wajib memiliki:
a) Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangldan
memenuhi persyaratan Syariah
b) Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalatgyayan
sertifikat halal MUI
3) Destinasi wisata wajib terhindar dari:
a) Kemusyrikan dan khurafat
b) Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman kerarkoba,

dan judi
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c) Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yangeriiartgan
prinsip-prinsip Syariah(Syariah, Mui, & Syariah,15).

7. Potensi Wisata Halal DIY

Yogyakarta yang diproyeksikan sebagai salah sata #estinasi
halal nasional ini sekarang sedang mengembangksetavhalal. Kepala
Dinas Pariwisata Yogayakarta menuturkan bahwa potessata halal

diYogyakarta ini cukup besar sehingga wisata halalerlu disiapkan.

Menurut Deddy Prawono Eryono selaku Badan Promaswisata
KotaYogyakarta (BP2KY), Daerah Istimewa Yogyakasadah mulai
mengembangkan wisata halal yang berupa paket widata mulai
penginapan hingga kuliner yang menjamin kehalalansgcara syariah
(republika, 2017). Dengan adanya wisata halalyaikgntbangkan di
Yogyakarta ini, maka tidak menutup kemungkinan bpgra sektor
penyedia akomodasi untuk lebih berkompetisi lagamamenyediakan
pelayanan serta fasilitas halal guna menunjangakagi yang sedang
dikembangkan oleh pemerintah. Pelayanan sertatdasialal oleh sektor
inipun wujudnya akan menjadi bermacam-macam.

Wisatawan muslim menjadi target pasar yang sangatiiny bagi
Indonesia khususnya DIY. Shakiry (2007) Menyatakahwa “Islamic
Tourism has been putting the spotlight on new dgiess of tourism in
addition to the traditional one by adopting the mlomprinciples of
tourism.” Konsep wisata halal akan memberikan kenyamanan bag
siapapun wisatawan sekalipun non muslim, karenadnslam mejadi

rahmat bagi sekalian alam.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang penyusun lakukan adalah peneliggangan (field
research). Penelitian lapangan (field research)lahdaenelitian yang
mengambil data dari lapangan dan dilakukan di dafeasyarakat yang
sebenarnya untuk menemukan realitas apa yang tetgggdi mengenai
masalah tersebut (Marzuki, 2005). Dalam peneliii@in masyarakat yang
dimaksud adalah wisatawan tebing Breksi. Peneliti@n menggunakan
pendekatan deskriptif. Penelitian yang bersifakdpsf yaitu penelitian yang
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, Serési-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, paadarggrta proses yang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fereonidazir, 1988).
Merujuk pada pendapat di atas, penelitian ini ddaleatu proses yang dimulai
dengan observasi/survey dalam rangka menjawab ammomasalah dengan
tujuan memperoleh informasi dari responden bergpgalaman pendahuluan
terhadap persepsi dan preferensi wisatawan dalatkbpenghimpunan data
awal. Selanjutnya pengkajian teori dan formulasakgka teori, analisis data
dan diakhiri dengan kesimpulan.

Berdasarkan tujuan, penelitian ini termasuk peaalit bersifat
deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan ntitatd.
Cakupan/besaran sumber data yang dijadikan sebalggek penelitian hanya
sampel yang dianggap representatif. Menurut Sugiy@012):23) dikatakan
metode kuantitatif karena data penelitian berupgkaangka dan analisis
menggunakan statistik. Selain itu, pendekatan kaéihtdigunakan karena
peneliti menempatkan teori sebagai titik tolak wdaatas rasa ingin tahu
peneliti untuk mengukur persepsi dan preferensataisan terhadap wisata

syariah di Tebing Breksi Sleman Yogyakarta.
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Berikut adalah kerangka berfikir yang di gambarkatam bentuKlow
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D. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bueptember 2017 -
Mei 2018. Penelitian ini terbagi dari beberapa itgkmulai pengumpulan data
sampai penulisan laporan.
E. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Wisatawan yang sedang berkunjung di Destinasi widatYogyakarta yang
telah ditentukan oleh peneliti.
F. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiari datas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakilerigrtentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2004:72). Sampel merup&leaan atau subset
dari pada populasi, sampel diambil dari bagian fagpyang dipilih. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditalitjeknya kurang dari 100
maka diambil semua sehingga penelitiannya merupp&aslitian populasi.
Jika subjeknya besar, maka 10% - 15% atau 20% - 28a lebih

tergantung kemampuan penelitian.

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel sebagapaeden
dilakukan dengan teknikonprobability samplingpenarikan sampel secara
tidak acak) karena terkait dengan pengurangan loiaggpermasalahan yang
mungkin timbul dalam pembuatan kerangka sampel k¢aangka sampel
tidak diperlukan dalam pengambilan sampel sesarprobability Menurut
Sugiyono (Sugiyono, 2012):67), dalam tekmionprobability sampling
sampel yang diambil tidak memberi peluang/kesempatana bagi setiap

unsur anggota populasi. Tekmlonprobability samplingnenurut Sugiyono
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(Sugiyono, 2012, hal. 68) meliputi sampling sisitis) kuota,accidental

sampling purposive jenuh, darsnowball

Dalam penelitian ini digunakan teknéiccidental samplingMenurut
Santoso dan Tjiptono (2001:89 — 98rcidental Sampling (Convenience
sampling)adalah prosedur sampling yang memilih sampel alamng atau
unit yang paling mudah dijumpai atau diakses. Sgkim menurut
Sugiyono, Accidental Samplingadalah mengambil responden sebagai
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yawegra kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebaggpedaia orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data dehkgéria utamanya

adalah orang tersebut merupakan wisatawan.

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalsatawan yang
berkunjung ke destinasi wisata di daerah Istimewagydkarta baik
wisatawan domestik dan mancanegara. Karena di Ipkuaslitian tersebut
wisman terbatas, maka responden belum dapat diegamjumlahnya. Dalam
penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui @ldtetap setiap harinya),
maka untuk memudahkan penentuan jumlah sampeldiantpil ditentukan
dengan rumus (Ridwan, 2004):66) :

n = (0,25) (L2
Dimana:
n = jumlah sampel

Z,» = nilai yang didapat dari tabel normal atas tiridéeyakinan

e = kesalahan penarikan sampel

Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukabesar 95% maka
nilai Z,, adalah 1,96. Tingkat kesalahan penarikan samfeitdkan sebesar
10%. Maka dari perhitungan rumus tersebut dapagrdiph sampel yang
dibutuhkan, yaitu:

n = (0,25) ()2

n =96,04
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Jadi berdasarkan rumus di atas, sampel yang diaeibdnyak 96,04
orang. Untuk memudahkan perhitungan statistik damggnalisaan maka
dibulatkan ke atas menjadi 100 orang. Kriteria oesien wisatawan yang
akan diambil sebagai sampel sebesar 100 orangtradal

a. Responden yang berusia di atas atau sama dengahutv
b. Lokasi pengambilan responden adalah destinasiaviiadaerah
Istimewa Yogyakarta.
G. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikanbierformasi
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibeda&ajadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah data yang didapat dari sumbeama baik
individu atau perseorangan seperti hasil wawancat@ipengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh penulis (U2@05).Dalam hal data
yang dibuat peneliti untuk maksud khusus menyetasapermasalahan
yang sedang ditanganinya.Dalam penelitian ini dé&kampulkan sendiri
oleh peneliti langsung dari sumber pertama ataypatmbjek penelitian
dilakukan.Data primer diperoleh dengan melakukamesumenggunakan
kuesioner terhadap pengunjung/wisatawan, dan aoiseBuna
melengkapi informasi/data, survei dan wawancara pligakukan dengan
dinas/instansi pemerintah daerah terkait, masyarakkal dan
pengunjung/wisatawan.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh ataumgulkan

melalui buku-buku, brosur dan artikel dari websiiey berkaitan dengan
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penelitian (Bungin, 2005).Atau data yang berasalodang-orang kedua
atau bukan data yang datang secara langsung.Datanendukung
pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapasumibkeratau data yang
di peroleh akan membantu dan mengkajisecara kréigelitian tersebut
(Meleong, 2006). Untuk memperoleh data tersebutpeme=ngambil data
dari beberapa buku, brosur, website dancontoh pi@nelsebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian ini.
H. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket

Menurut Koentjaraningrat (1997:173),angket adalstininrmen
pengumpulan data dengan daftar pertanyaan untukereiep data
berupa jawaban dari para responden. Adapun yangimenangket dalam
pengumpulan data ini adalah 100wisatawan.Metode&ketndigunakan
untuk mendapatkan datapersepsi dan preferensiamiaatterhadap wisata
syariah di Yogyakarta.Angket yang digunakan adadalgket tertutup,
jawabandiberikan dengan membubuhkan tanda tertatdu jawaban
sudahdisediakan sehingga responden tinggal melingkaannya.

2. Metode Observasi

Observasi ialah metode atau cara-cara yang mengjandian
mengadakan pencatatan secara sistematis mengagialtilaku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok setargsung.Cara atau
metode tersebut dapat juga dikatakan dengan meakganteknik dan
alat-alat khusus seperti blangko-blangkbecklist atau daftar isian yang
telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikianaraegaris besar
teknik observasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Structured or controlled observatigobservasi yang direncanakan,

terkontrol)
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b. Unstructure or informal observatiofobservasi informasi atau tidak
terencanakan lebih dahulu).

Pada structured observatignbiasanya mengamat menggunakan
blangko-blangko daftar isian yang tersusun, danaldidnya telah
tercantum aspek-aspek ataupun gejala-gejala apa gapg periu
diperhatikan pada waktu pengamatan itu dilakukaaphd pada
unstructurred observatignpada umumnya pengamat belum atau tidak
mengetahui sebelumnya apa yang sebenarnya haragatdidalam

pengamatan itu. Aspek-aspek atau peristiwanya telakiga sebelumnya.

I. Definisi Konseptual Variabel dan Definisi Operasioml Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masétupa konsep

dan maknanya masih sangat abstrak walaupun setartf imasih bisa
dipahami maksudnya (Azwar, 2007: 72).

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsirgang
berbeda dengan maksud utama penulis dalam penggkatapada judul
penelitian ini, maka perlu penjelasan beberapklispokok maupun kata-
kata yang menjadi konsep variabel penelitian.

Adapun istilah yang perlu penulis jelaskan adatdfagai berikut:
a. Pengertian Persepsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkanabahw
persepsi adalah tanggapan langsung dari suatuasei@pu proses
seorang mengetahui beberapa hal melalui panca aimgker
(Depdikbud,2005). Istilah persepsi adalah suatusgwo aktivitas
seseorang dalam memberikan kesan, penilaian, patdaprasakan
dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan indormeng
ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi).
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b. Pengertian Preferensi
Pengertian preferensi dalam penelitian ini adakihdinan atau
minat wisatawan terhadap suatu keadaan yang mempadrminan
nilai dan sikap kepribadian individu yang akan nsabkan pada
proses pencarian bentuk-bentuk kepuasan atau keganayang
spesifik. Sehingga Preferensi wisatawan diangghpgse pandangan
ideal atas keberadaan wisata dilihat dari prespeldn tuntutan
wisatawan. Preferensi wisatawan timbul dari keiagidan kebutuhan
wisatawan terhadap produk yang ditawarkan dalamakuokin
perjalanan wisata (Nursusanti, 2005:43, 350).
c. Wisatawan
Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang No. 10 T&Q09
Tentang Kepariwisataan, wisatawan adalah orang yaalakukan
kegiatan perjalanan dengan mengunjungi tempantertentuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajarniken daya
tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu eatara.
Berdasarkan asalnya, wisatawan dibagi menjadi tfeeet(, 1991),
yaitu wisatawan nusantara (wisnus) dan wisatawamcaregara
(wisman).Wisatawan nusantara adalah orang yangiaperddan
bertempat tinggal pada suatu negara dan melakukgalgnan wisata
di negara dimana dia tinggal, sedangkan wisatawancanegara
adalah orang yang melakukan perjalanan wisata ydatang
memasuki suatu negara lain yang bukan merupakaranégnana dia
tinggal.
d. Wisata Syariah
Pariwisata Halal adalah setiap kegiatan atau objskta yang
diperbolehkan menurut ajaran islam untuk menggumakau ikut

terlibat dalam industry pariwisata (Battour & ISm&015). Dalam
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definisi tersebut mempertimbangkan hukum islam (& sebagai

dasar untuk memberi produk wisata dan memberi Eyaepada
wisatawan, terutama muslim, seperti Hotel dengansép halal,

restoran halal, biro perjalanan Halal. Definisi tidiak terbatas pada
wilayah penduduk muslim saja.

Halal tourism mengedepankan produk-produk halal alawan
dikonsumsi turis Muslim. Namun, bukan berarti tunisn-Muslim
tidak bisa menikmati wisata halal .Bagi turis Masliwisata halal
adalah bagian dari dakwah.Bagi yang non-Muslim,ataishalal
dengan produk halal ini adalah jaminan sehat.Kapaaa prinsipnya,
implementasi kaidah halal itu berarti menyingkirkhal-hal yang
membahayakan bagikemanusiaan dan lingkungannyan dataduk
maupun jasa yang diberikan, dan tentu memberikdraikan atau
kemaslahatan secara umum, sesuai dengan misi Ritdémiyah
yang bersifat Rahmatan Lil-‘Alamin.Sistem syariahngngajarkan
manusia hidup tenang, aman dan sehat, seperti tidakyediakan
minuman beralkohol, hiburan yang jauh dari kemd&siadan

keamanan dalam sistem keuangan.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional, menurut Saifuddin Azwar (2002) adalah
suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan dnes secara objektif
bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu defimsengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karaitikrivariabel yang
diamati. Agar penelitian ini dapat mengukur varlal@iabel penelitian
dengan tepat, maka perlu dibuat indikator-indikagang dapat secara
valid dan reliabel mengukur variabel penelitian.apenting, agar sesuai

dengan kerangka teori yang telah dipilih sebelumdga memudahkan
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untuk menyusun pertanyaan dalam kuesioner. Beberdgfnisi

operasional terkait, yaitu:

a.

Persepsi Wisatawan adalah suatu proses aktivitaseoisng
(wisatawan) dalam memberikan kesan, penilaian, geatd merasakan
dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan informang
ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi) dalzal ini penilaian

terhadap potensi wisata syariah di Tebing Breksi.

Preferensi Wisatawan adalah keinginan atau minsétasvan terhadap
tingkat kepentingan potensi wisata syariah di TgbBreksi yang
merupakan cerminan nilai dan sikap kepribadianviddi yang akan
mengarahkan pada proses pencarian bentuk-bentukas@mp atau

kesenangan yang spesifik.

Wisata Syariah adalah wisata yang di dalamnya bBkemari alam,
budaya, ataupun buatan yang dibingkai dengan miil@i{slam dimana
kegiatannya didukung oleh berbagai fasilitas sdéatganan (hotel,
restoran, biro perjalanan, spa) yang disediakaryanakat, pengusaha,
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhentiain

syariah/islami ( Sucipto, 2014).

. Dalam melihat kesiapan destinasi wisata syariahkamadigunakan

komponen:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Kajian Pengembangyasata Syariah

No. Variabel Indikator Skala

Daya Tarik | Memiliki daya Tarik wisata meliputi :| Ordinal
Destinasi wisata alam, budaya, dan wisata buatan

wisata / objeK Tersedia makanan dan minuman hajal  Ordihal

wisa’Fa syariall pertunjukan Seni dan Budaya serta| Ordinal
(Sucipto dan | atraksi yang tidak bertentangan dengan
kriteria umum Pariwisata Syariah




57

handayani, | Terdapat tempat ibadah yang layak | Ordinal
2014) suci untuk wisatawan muslim di Objek
wisata.
Terjaga kebersihan sanitasi dam®rdinal
lingkungan
Akomodasi | Tersedia fasilitas yang layak unt Ordinal
(Sucipto dan | beribadah
handayani, | Tersedia fasilitas yang memudahkan Ordinal
2014) untuk bersuci
Tersedia makanan dan minuman yan@rdinal
halal di hotel
Fasilitas dan suasana yang aman, | Ordinal
nyaman dan kondusif untuk keluarga
dan bisnis
Terjaga kebersihan sanitasi dan Ordinal
lingkungan
Adanya arah kiblat Ordinal
Usaha Terjamin kehalalan Ordinal
penyedia Makanan dan Minuman deng
makanan dan sertifikasi Halal MUI
minuman Ada jaminan Halal dari MUI setempatQrdinal
(Sucipto dan tokoh Muslim
handayani, | atau pihak terpercaya, dengan
2014) memenuhi ketentuan yang akan
ditetapkan selanjutnya
Terjaga lingkungan yang sehat dan | Ordinal
bersih
Biro Menyediakan paket perjalanan/wisataOrdinal
perjalanan yang sesuai dengan kriteria pariwisata
wisata syariah
syariah(Sucip Memiliki daftar akomodasi yang Ordinal
to dan sesuai dengan panduan umum
handayani, akomodasi
2014) pariwisata syariah
Memiliki daftar usaha penyedia Ordinal
makanan dan minuman yang sesuali
dengan panduan umum usaha penyedia
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makanan dan minuman pariwisata

syariah

5 Pramuwisata| Memahami dan mampu Ordinal
(Pemandu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
Wisata) menjalankan tugas
Syariah(Sucip Berakhlak baik, komunikatif, Ordinal
to dan — _
handayani, ramah, jujur dan bertanggung jawab
2014) Berpenampilan sopan dan menarik | Ordinal

sesuai dengan nilai etika islam

Memiliki kompetensi kerja sesuai Ordinal
dengan standar profesi yang berlaky

6 Aksesibilitas | Kemudahan akses informasi wisata| Ordinal
(Sucipto dan | syariah/halal

handayani, | Objek wisata mudah dijangkau Ordinal
2014) Transportasi (darat. Laut, udara) | Ordinal
mudah
Biaya transportasi sesuai dengan ya@ydinal
standard

Sumber : diolah Peneliti (2018)

Instrumen Penelitian yang Digunakan

Istilah instrument dalam penelitian tidak terlepdari metode
pengumpulan data. Artinya instrumen berkaitan demgatode pengumpulan
data. Metode pengumpulan data adalah cara yangakgn penulis untuk
mengumpulkan data penelitian, seperti wawancarasokar, observasi,
analisis data. Sedangkan instrumen penelitian hadalat yang digunakan
penulis agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnyé l&laik (Widoyoko,
2012).

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuigiorkuesioner
adalah sejumlah daftar pertanyaan yang diajukarh gdenulis untuk

mendapatkan informasi yang mendasar dari laponatartg diri sendiri gelf
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report) atau pada pengetahuan atau keyakinan pribadekufitau informasi

yang diteliti (Sugiyono, 2008). Kuesioner ini dinsaklkan untuk memperoleh
data tersebut digunakan kuesioner ynag bersifaittgr yaitu pertanyaan yang
dibuat sedemikian rupa sehingga responden dibatakim memberikan

jawaban kepada beberapa alternatif saja atau patla jawaban saja.
Sedangkan penyusunan skala pengukuran yang diguredalah metode
rating scalelengan menilai persepsi dan preferensi wisatawan

Contoh:
1. Akses transportasi dariPersepsi (P) : Tidak baik ... Sangat baik

dan menuju Tebing Breksi 1 2 3 45

Preferensi (PR): Tidak penting ... sangat penting
1 2 3 4 5

mudah dijangkau

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yapgkai adalah
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) akan ditajukkepada wisatawan
yang sedang berkunjung ke destinasi wisata yangdad2aerah Istimewa

Yogyakarta.

K. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sadu atalid
tidaknya suatu kuesioner. Pengertian valid ada&iwh kuisioner efektif
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data unehggali masalah
yang dijadikan obyek penelitian. Rumus statistikigyaligunakan untuk
penggujian validitas adalah statistik koefisienekasi product moment.
Fungsi rumus ini adalah mengetahui validitas (kibsat) pada setiap item

kuisioner penelitian. Rumus statistik tersebut aldakebagai berikut:
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XV _VY YV VY
A=) J = =

r=

J[nzxz—(ZX)z][nzYZ—(ZY)Z]

dimana™—T =Nifair koefisienm korelasi
X = skor responden pada setiap pertanyaan
y = jumlah skor setiap responden pada selurufamgaan
>.X =Jumlah pengamatan variabel X
>Y  =Jumalah variabel Y

2. XY =Jumlah hasil perkalian variabel X dan Y

¥ X% = Jumlah kuadrat pengmatan variabel X

(X X)? = Jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel X

Y Y? = Jumlah kuadrat pengmatan variabel Y

(X Y)? = Jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel Y

n = Jumalah pasangan pengamatan X dan Y

Nilai r yang diperoleh dari pengujian validitas alisultasikan ke
tabel harga kritipproduct momendlengan taraf kepercayaan 95%. Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai r hitung > r lalbeaka pernyataan
dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila nilai tuhg < r tabel, maka

pernyataan dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan guna mengetahuiskstensi dari
alat ukur yang digunakan, sehingga hasil dari sysigukuran dapat
dipercaya. Rumus statistik yang digunakan adaldtnikereliability
analysis Alpha Cronbackungsi rumus ini adalah untuk mengetahui
reliabilitas (kehandalan) instrumen kuisioner selbagjat ukur tingkat
kepuasan. Rumuseliability analysis Alpha Cronbacladalah sebagai

berikut:




61

() 0-5)

dimana: r = nilai reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
¥ o= jumlah varians item
o? = varians total

Pengujian reliabilitas alat ukur dimaksudkan untukengetahui
nilai yang digunakan untuk mengumpulkan data prirdari sampel
penelitian reliabel atau tidak reliabel. Pengerteliabel adalah bahwa alat
ukur yang digunakan dapat diandalkan, karena daddonasi yang
digunakan dapat diandalkan, karena dalam situasy parbeda kuisioner
penelitian tidak menimbulkan persepsi yang jaulbéda.

. Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis kuadran atau Importance Performance AmalydPA)
adalah sebuah teknik analisis deskriptif yang dipealkan oleh John A.
Matrtilla dan John C. James tahun 1977. ImportamctoMnance Analysis
adalah suatu teknik analisis yang digunakan untekgidentifikasi faktor-
faktor kinerja penting apa yang harus ditunjukkd@hosuatu organisasi
dalam memenuhi kepuasan para pengguna jasa mekekau(nen).
Awalnya, Matrtilla dan James memaksudkan metodemnituk digunakan
dalam bidang riset pemasaran dan perilaku konsukKemdati demikian,
pada perkembangan selanjutnya, kini penggunaareigh tneluas pada
riset-riset pelayanan rumah sakit, pariwisata, lsdkobahkan hingga
analisis atas kinerja birokrasi publik (pemerintaha

Matrtilla dan James menyodorkan contoh sebuah de&benobil
yang hanya 37% pembeli mobilnya tetap loyal setelahcapai 6000 mil.
Perusahaan hendak meningkatkan loyalitas hingga , 5@autama

memperbaiki sektor pelayanan mereka. Lalu ditemtuké atribut yang
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diyakini punya pengaruh dalam konteks pelayanansp&aen lalu
ditanyai 2 pertanyaan untuk ke-14 atribut terseymity:

1. Seberapa pentingkah layanan ini ? (melukiskan Harap

2. Seberapa baikkah kinerja dealer? (melukiskan Psgi)sep

Menurut Philip Kotler analisis arti penting-kinerjanportance
performance analysjs dapat digunakan untuk merangking berbagai
elemen dari kumpulan jasa dan mengidentifikasi afath yang
diperlukan. IPA juga sudah diggunakan dalam banyakelitian yang
berkaitan dengan industri pariwisata daspitally(Evan and Chon 1989;
Chu and Choi 2000, Deng 2007 dalam Johann 2014 Bdayere et al
2002 dalam Irianto 2012). Dalam bidang turis darsatd dijelaskan
penggunaan metodémportance Performance Analysiglah dalam
mengukur tingkat kepuasan wisatawan terhadap p®a&ysgyang ada.
Dalam metode ini diperlukan pandangan dan penildiamn wisatawan
untuk mengetahui seberapa besar wisatawan merasdghadap layanan
di destinasi wisata, dan seberapa besar pihak genjpgesa atau pengelola
dalam hal ini memahami apa yang diinginkan wisatavtarhadap
pelayanan yang mereka berikan.

Pada analisisimportance Performance Analysisdilakukan
pemetaan menjadi 4 kuadran untuk seluruh variaged ynempengaruhi
kualitas pelayanan. Pembagian kuadran ddiamportance Performance

Analysisdapat dilihat sebagai berikut:

Sangat Penting

1. Concentrate These 2. Keep Up The Good Work

Sangat Tidak Memuaskan
Sangat Memuaskan

3. Low Prority 4. Possible Owverkill

Sangat Tidak Penting
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Gambar 3. 2 Pelmportance Performance Analysis
Sumber : J.Supranto, 2006:241

Rumus yang digunakan dald®A adalah sebagai berikut :

Thie i x100%
b,
Keterangan :

TK; = Tingkat kesesuaian responden
Xi = Skor penilaian tingkat kepuasan/harapan (Peefs)

Yi = Skor penilaian kepentingan (Persepsi)

Strategi yang dapat dilakukan berkenaan dengarsipossing-
masing variabel pada keempat kuadran tersebut dijpéiskan sebagai
berikut:

a. Kuadran 1 Concentrate The3e

Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yangndgap
penting oleh wisatawan, tetapi pada kenyataannksorféaktor ini
belum sesuai dengan harapan wisatawan (tingkat asepu yang
diperoleh masih rendah). Variabel-variabel yangukatalam kuadran

ini harus ditingkatkan.
b. Kuadran 2 Keep Up The Good Work

Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yangndgap
penting oleh wisatawan, dan faktor-faktor yang dgap wisatawan
sudah sesuai dengan yang dirasakannya sehingdgattikgpuasannya

relatif lebih tinggi. Variabel-variabel yang masdklam kuadran ini
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harus tetap dipertahankan karena semua variabeimemnjadikan

indikator unggulan di mata wisatawan.
. Kuadran 3 ICow Priority)

Ini adalah wilayah yang memuat faktor-faktor yangndgap
kurang penting oleh wisatawan, dan pada kenyatarknyarjanya
tidak terlalu istimewa. Peningkatan variabel-vagiapang termasuk
dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan kembakkarmpengaruhnya

terhadap manfaat yang dirasakan oleh wisatawaras&agil.
. Kuadran 4 Possible Overki)l

Ini adalah wilayah yang memuat faktror-faktor yatignggap
kurang penting oleh wisatawan, dan dirasakan tertarlebihan.
Variabel-variabel yang termasuk dalam kuadran mgpad dikurangi
agar pengelola wisata dapat menghemat biaya.

C. L. Martinez mengutarakan terdapat 2 (dua) caakana
mempresentasikan data IPA. Pertama, menempatkasnpgapotongan
kuadran pada nilai rata-rata pada sumbu tingkatidsgn dan sumbu
prioritas penanganan dengan tujuan mengetahui asecanum
penyebaran data terletak pada kuadran ke berapaduake
menempatkan garis perpotongan kuadran pada ni@i—rata hasil
pengamatan pada sumbu tingkat kepuasan dan sumibtitagr
penangan dengan tujuan untuk mengetahui secar#ilspaasing-
masing faktor terletak pada kuadran berapa. Mekaakia ini lebih
banyak dipergunakan oleh para peneliti.

Dalam konteks IPA ini, peneliti akan alelkan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Mean Harapan setiap responden.
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. Menghitung Mean Persepsi setiap responden.

. Melakukan plotting Mean Harapan dan Mean Persepsara

Cartesian ke dalam Kuadran IPA Martilla and James.

. Melakukan interpretasi dan analisis seputar indikatdikator apa
yang masuk ke dalam kategori: Concentrate Herep Kég with
the Good Work, Low Priority, dan Possibly Overkill.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tebing Breksi, Sleman Yogyakarta
1. Sejarah dan Perkembangan Tebing Breksi

Tebing Breksi merupakan tempat wisata yang beradawasan
Kabupaten Sleman. Lokasinya berada di sebelah asela@andi
Prambanan, dan berdekatan dengan Candi ljo semapléks Keraton
Boko. Lokasi Wisata Tebing Breksi Jogja berada dimBirejo,
Prambanan, Sambirejo, Prambanan, Kabupaten Sldda@nah Istimewa
Yogyakarta.

Sebelum menjadi tempat wisata, lokasi Taman TelBneksi
sebelumnya adalah tempat penambangan batuan alaegiat&n
penambangan ini dilakukan oleh masyarakat sekidarsekitar lokasi
penambangan terdapat tempat-tempat pemotongan nbatoasil
penambangan untuk dijadikan bahan dekorasi banguBejak tahun
2014, kegiatan penambangan di tempat ini ditutugh gbemerintah.
Penutupan ini berdasarkan hasil kajian yang mekgatdbahwa batuan
yang ada di lokasi penambangan ini merupakan bataag berasal dari
aktivitas vulkanis Gunung Api Purba Nglanggeran.mieian lokasi
penambangan ditetapkan sebagai tempat yang dilgnddan tidak
diperkenankan untuk kegiatan penambangan. Setelaltypan aktivitas
tambang tersebut, masyarakat mendekorasi lokasishgértambangan ini
menjadi tempat wisata yang layak untuk dikunjuiigpatnya pada bulan
Mei 2015, Tebing Breksi ini diresmikan oleh Sri tnl Hamengku
Buwono X sebagai tempat wisata baru di Jqéfjaetua Pengelola Tebing

Breksi, Kholig Widiyanto dalam merahputih.com, 215

2. Potensi Wisata Tebing Breksi
Kehadiran tebing yang sekaligus dijadikan sebagdahs satu
lokasi tempat wisata ini pasti mempunyai alasatemén yang membuat
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objek wisata ini disebut menjadi salah satu tenwgaata yang menarik
untuk dikunjungi. Pasalnya, potensi wisata alam gyasimilikinya
menawarkan banyak hal yang tidak boleh dilewatkigamtaranya adalah
pemandangan dinding tebing dengan ornamen patamantgrlihat begitu
artistik. Sebab, pada dasarnya tebing ini memaxdghsterbentuk jutaan
tahun yang lalu dan dijadikan sebagai tempat peaagdn. Walaupun
saat ini sudah tidak lagi dijadikan sebagai tenmestambangan, tapi sisa-
sisa dari aktivitas penambangan tersebut mampu ma€itgan ornamen
pahatan yang membuat tebing tersebut nampak s&pertapis. Selain itu
pihak pengelola juga membuat anak tangga sebagas akenuju puncak
tebing untuk melihat pemandangan alam, dan mengla mengizinkan
seniman kreatif lainya untuk membuat ukiran di sggrag dinding tebing.

Dari ukiran berbentuk orang, abstrak, sampai wayamgada di sana..

ltulah yang menjadi salah satu potensinya, sehirtigigeng yang
satu ini menjadi sangat menarik untuk dikunjungerfBto dengan latar
tebing, sepertinya menjadi salah satu hal yangowwajtuk dilakukan. Oleh
karena itu, tak heran jika tebing ini menjadi sadatu tempat favorit untuk
berfoto, terutama bagi para wisatawan untuk menikke@ndahan alam
dan momen sepesial lainnya. Hal yang paling istimesaat berada di
tebing ini adalah, dari atas tebing para wisataliaa melihat keseluruhan
kota Jogja, Mulai dari pemandangan Gunung merapipaa aktivitas
masyarakat pun dapat terlihat dari atas tebinggrégpesawat yang lepas
landas, kendaraan yang hilir mudik dan lain selmgga{Hasil Observasi
Lapangan, 2018).

. Rute, Jam Operasional, dan Harga Tiket Wisata TeBreksi
Lokasi tempat ini adalah di Dusun Groyokan, DesalSeejo,

Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, D.l Yoggakdsntuk



68

menuju ke lokasi, pengunjung cukup mengikuti peuakinjjalan
ke Candi Prambanan atau Candi ljo. Bila dari kotgyéakarta, terus saja
melewati jalan utama menuju Prambanan. Tiba diigsert Pasar
Prambanan, pilihlah jalan menuju Piyungan. Terjs Sampai mendapati
Candi ljo, dan belok ke kiri sebelum SDN Sambirgemudian lurus saja
sekitar satu kilometer.

Untuk jam operasioanl wisata Tebing Breksi ini diwdari pagi
pukul 6.30AM-10PM WIB. Jka wisatawan ingin melihat
landscapégpemandangan di sekitar wilayah Sleman, Bantul, Jdmja dari
ketinggian, pengunjung bisa datang pada pagi Harigan kondisi cuaca
lebih panas, namun bisa mendapat hasil foto yabip leagus. Namun
Jika ingin menyaksikan sunset yang menawan settp Keelip lampu
Kota Jogja, wisatawan dapat berkunjung pada sardimgga malam hari
dengan dihiasai berbagai lampu dan penerangantgérigalah kerennya.
Jadi tempat wisata yang satu ini bisa dikunjungi pada pagi hari hingga

malam hari, tergantung selera dan kebutuhan wisetaw

Dan mengenai harga tiket, sampai saat ini pihalggleta belum
mengenakan biaya retribusi resmi untuk tiket masadgi setiap
pengunjung, cukup membayar infak seikhlasnya dayabparkir Rp 2.000
untuk motor dan Rp 5.000 untuk mobil (Hasil Obserntapangan, 2018)

B. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden penelitian diuraikan sedeskriptif dan
dibantu dengan penyajian dalam bentuk tabel. Adapoualisis deskriptif
responden wisatawan Tebing breksi, Sleman, Yogyakaerdiri dari
Kebangsaan, agama, usia, jenis kelamin, pendidieaakhir, pekerjaan,
jumlah pendapatan perbulan, jumlah pengeluararbglan, jumlah anggaran

perbulan untuktravelling, intensitas travellinng dalam sebulan, keinginan
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untuk adanya wisata syariah di Yogyakarta dan Qimiang layaknya objek
wisata Tebing Breksi sebagai salah satu wisataiagyaBerikut gambaran

umum responden secara detail yang diuraikan desgarsis deskripsif :

1. Responden berdasarkan kebangsaan
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses inpata,d

karakteristik responden berdasarkan kebangsaamuikan pada diagram

lingkaran berikut :

Kebangsaan

M Indonesia

Gambar 4. 1 Kebangsaan Responden
Sumber: Hasil penelitian, 2018

Berdasarkan gambar 4.1, dapat diketahui bahwa sesspanden
dalam penelitian ini berkebangsaan Indonesia, yaikwjumlah 100
responden (N=100), hal ini juga dipengaruhi kargreneliti tidak
menyediakan kuisioner dengan bahasa selain bahdsadsia, artinya ada
kendala bahasa sehingga hasil dari penyebararokarssemua responden

100 % berkebangsaan Indonesia.
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2. Responden berdasarkan Agama
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrisiensi,

karakteristik responden berdasarkan Agama ditusnklpada tabel
berikut:

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Agama

Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid islam 96 96.0 96.0 96.0
katolik 3 3.0 3.0 99.0
lainnya 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa ntagoresponden
dalam penelitian ini beragama Islam dengan jumiatang 96 (96,0%).
Sedangkan sisanya beragama katolik yaitu berju®lahang (3,0%) dan
satu reponden lainnya beragama hindu (1 % ). Bemlemyajian data
responden berdasarkan agama dalam bentuk diagragkatan
ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut :

Agama

Eislam = 95
Ekatolik = 3
Cliainnya = 1
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Gambar 4. 2 Responden Berdasarkan Agama

Sumber : Hasil Penellitian

Responden berdasarkan Domisili
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabiraiensi,

karakteristik responden berdasarkan Domisili ditkkgn pada grafik

berikut :

Yogyakarta
Tasikmalaya
Tangerang
Subang
Sleman
Sidoarjo
Semarang
Samarinda
Purworejo
Purwokerto
Purwokerto
Prambanan
Pekalongan
Pati

Palu
Palembang
Makassar
Magelang
Lombok
Kudus
Klaten
Kendal
Karanganyar
Kalimantan Tengah
Jepara
Jember
Jambi
demak
cilacap
Bima

Bekasi
Banyuwangi
Bantul
Bandung
Aceh

Domisili Responden

M Series1

I 5

inl
L

ifnni
e
w

N

LWyl
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Gambar 4. 3 Responden Berdasarkan Domisili
Sumber: Hasil penelitian, 2018
Berdasarkan gambar 4.3, dapat diketahui bahwa rbagor

responden dalam penelitian ini cukup beragam yb&rasal dari berbagai
kabupaten atau kota yang tersebar di seluruh Isinn@otal terhitung

responden berasal dari 38 kabupaten atau Kotaadegta Yogyakarta
sebagai kotaasal responden terbanyak yakni seju@Babrang disusul
Kabupaten Sleman sebanyak 14 orang. Asal repondsm dibilang

mewakili seluruh daerah yang ada di Indonesia, mamemang masih di
dominasi dari Indonesia bagian barat terutama DA dawa Tengah, hal
ini juga dipengaruhi karena tempat wisata yang deleangan daerah

tersebut.

. Responden berdasarkan Jenis kelamin
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrsiensi,
karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelaftumjdkkan pada tabel
4.3 berikut :
Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan jenis Kelamin

JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 54 54.0 54.0 54.0
perempuan 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa magorésponden
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki faiberjumlah 54 orang
(54,0%). Sedangkan sisanya berjenis kelamin perampaitu berjumlah
46 orang (46,0%). Berikut lebih jelasnya penyajidata responden
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berdasarkan Jenis kelamin dalam bentuk diagrankdnag ditunjukkan
pada gambar 4.4 berikut :

JK

B 1aki-laki = 54
BE Perermpuan = 46

Gambar 4. 4 Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Hasil Penellitian

5. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabiraiensi,
karakteristik responden berdasarkan usia ditunjukkada tabel 4.3
berikut:
Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Usia

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12 1 1.0 1.0 1.0
16 1 1.0 1.0 2.0
17 2 2.0 2.0 4.0
18 10 10.0 10.0 14.0
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19 10 10.0 10.0 24.0
20 29 29.0 29.0 53.0
21 8 8.0 8.0 61.0
22 10 10.0 10.0 71.0
23 10 10.0 10.0 81.0
24 1 1.0 1.0 82.0
25 7 7.0 7.0 89.0
26 5 5.0 5.0 94.0
27 1 1.0 1.0 95.0
32 2 2.0 2.0 97.0
33 1 1.0 1.0 98.0
46 1 1.0 1.0 99.0
47 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui aamayoritas
responden dalam penelitian ini berusia antara 18#&6n. Dimana
responden terbanyak berusia 20 tahun yaitu beajur®® orang (29,0%).
Berikut lebih jelasnya penyajian data respondemdsarkan Usia dalam

bentuk diagram batang ditunjukkan pada gambar &riku :

RESPONDEN BERDASARKAN USIA

N N w w
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Gambar 4. 5 Responden Berdasarkan usia
Sumber: Hasil penelitian, 2018

. Reponden Berdasarkan Pendidikan Terakhir (Formal)
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrksiensi,
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karakteristik responden berdasarkan pendidikarkheraitunjukkan pada
tabel 4.4 berikut:
Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhi

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  SMP ke bawah 7 7.0 7.0 7.0

SMA 61 61.0 61.0 68.0

Diploma 7 7.0 7.0 75.0

S1 21 21.0 21.0 96.0

S2 4 4.0 4.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa respomnialam

penelitian ini sebagian besar memiliki pendidikanakhir SMA, yaitu

berjumlah 61 orang (61,0%). Sedangkan responderg yaemiliki
pendidikan terakhir SMP ke bawah berjumlah 7 of@n@26). Selanjutnya
responden dengan pendidikan terakhir Diploma yadrjumlah 7 orang

(7,0%). Adapun responden dengan pendidikan ter&@dmjana (S1) yaitu

sebanyak 21 orang (21,0%), dan responden dengadahjuyang paling

sedikit yakni Pasca Sarjana (S2) hanya sebanyakryd4,0%). Berikut

lebih jelasnya penyajian data responden berdasgr&adidikan terakhir

dalam bentuk diagram lingkaran ditunjukkan padalgam™.6 berikut :
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Pendidikan

B SMP ke bawah = 7
Hsma =3
ClDiploma =7

st =21

Os2=4

Gambar 4. 6 Responden berdasarkan Pendidikanhierak
Sumber : Hasil Peneletian

7. Responden Berdasarkan Pekerjaan Utama

Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrkaiensi,

karakteristik responden berdasarkan pekerjaan jdikkan pada tabel 4.6

berikut;

Tabel 4. 5 Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Profesional/Swasta 20 20.0 20.0 20.0
PNS 1 1.0 1.0 21.0
TNI/Polri 1 1.0 1.0 22.0
pelajar/Mahasiswa 62 62.0 62.0 84.0




1

16.0 16.0 100.0

Lainnya ‘ 16

Total 100 100.0 100.0

erdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat diketahui balesponden dalam
penelitian ini sebagian besar adalah Pelajar atahabiswa, yaitu
berjumlah 62 orang (62,0%). Sedangkan respondegadepekerjaan
sebagai Profesional/Swasta berjumlah 20 orang %20,Kemudian

responden dengan pekerjaan TNI/Polri sebanyak hgofa,0%) dan

responden dengan pekerjaan sebagai PNS hanyad. (4t8f0). Adapun

sisanya yang memiliki pekerjaan lain yaitu sebanjélorang (16,0%).
Berikut lebih jelasnya penyajian data respondemdsarkan pekerjaan
utama dalam bentuk diagram lingkaran ditunjukkadapgambar 4.7
berikut :

Pekerjaan Wrrofesional’Swasta = 20

Eprns =1

TPl = 1
.pelajar.l'l'\ﬂahasiswa =62
CLainnya =16

Gambar 4. 7 Responden Berdasarkan Pekerjaan Utama
Sumber : Hasil Penelitian
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8. Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrksiensi,
karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapgter bulan
ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Responden Berdasarkan Jumlah Penddpatd&ulan

Pendapatan

Cumulativ
Frequency | Percent | Valid Percent | e Percent
Valid  <2000000 78 78.0 78.0 78.0
2000001-4000000 13 13.0 13.0 91.0
4000001-6000000 2 2.0 2.0 93.0
6000001-8000000 4 4.0 4.0 97.0
8000001-10000000 3 3.0 3.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bdalegponden
dalam penelitian ini sebagian besar memiliki peatkap per bulan sebesar
kurang dari Rp 2.000.000, yaitu berjumlah 78 ordii§,0%). Adapun
responden yang memiliki pendapatan per bulan dar2R00.001 s/d Rp
4.000.000 berjumlah 13 orang (13,0%). Kemudian aedpn dengan
pendapatan per bulan Rp 4.000.001 s/d Rp 6.00egamlah 2 orang
(2,0%), dan responden dengan pendapatan per bylai(R0.001 s/d Rp
8.000.000 berjumlah 4 orang (4,0%). Sedangkamiseesponden dengan
pendapatan per bulan lebih dari Rp 8.000.001 s/d®@00.000 berjumlah
3 orang (3,0%). Berikut lebih jelasnya penyajiatadasponden berdasarkan
pendapatan perbulan dalam bentuk diagram lingkaiamjukkan pada
gambar 4.8 berikut :
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Pendapatan

M =2000000 = 78

H 2000001-4000000 = 13
] 4000001 -5000000 = 2
B 5000001 -5000000 = 4
] 8000001 -10000000 = 3

Gambar 4. 8 Responden Berdasarkan Pendapatanaterbul

Sumber : Hasil Penelitian

9. Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabiraiensi,

karakteristik responden berdasarkan jumlah pengalugper bulan

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 7 Responden Berdasarkan Jumlah PengelRaraBulan

Pengeluaran

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid <2000000 90 90.0 90.0 90.0
2000001-4000000 6 6.0 6.0 96.0
4000001-6000000 3 3.0 3.0 99.0
6000001-8000000 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui datesponden
dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pemgeln per bulan
sebesar kurang dari Rp 2.000.000, yaitu berjumi@hofng (90,0%).
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Adapun responden yang memiliki pengeluaran per rbuliari Rp
2.000.001 s/d Rp 4.000.000 berjumlah 6 orang (6,0%gmudian
responden dengan pengeluaran per bulan Rp 4.008/6(Rp 6.000.000
berjumlah 3 orang (3,0%), dan responden denganehgargn per bulan
Rp 6.000.001 s/d Rp 8.000.000 berjumlah 1 oran@%)L, Sedangkan
responden dengan pengeluaran per bulan Rp 8.008/6(Rp 10.000.000
tidak ada. Berikut lebih jelasnya penyajian datspomden berdasarkan
pengeluaran per bulan dalam bentuk diagram lingkdiunjukkan pada
gambar 4.9 berikut :

Pengeluaran

M -2000000 = 90

B 2000001 -4000000 = &
[J4000001-6000000 = 3
M s000001-8000000 = 1

Gambar 4. 9 Responden Berdasarkan PengeluararuRer B
Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabiraiensi,
karakteristik responden berdasarkan Pengeluarageékag untuk
Travellingper Bulan ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4. 8 Responden Berdasarkan Pengeluaran/Aamggatuk
Travelling per Bulan

Anggaran Travelling per bulan
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  <2000000 90 90.0 90.0 90.0
2000001-4000000 6 6.0 6.0 96.0
e 4000001-6000000 3 3.0 3.0 99.0
r 8000001-10000000 1 1.0 1.0 100.0
q Total 100 100.0 100.0

asarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa respoddé&am penelitian ini
sebagian besar menggunakan uang utrkelling sebesar kurang dari Rp
2.000.000, yaitu berjumlah 90 orang (90,0%). Adapasponden yang
memiliki pengeluaran untuitavelling per bulan dari Rp 2.000.001 s/d Rp
4.000.000 berjumlah 6 orang (6,0%). Kemudian redpon dengan
pengeluaran untukravelling per bulan Rp 4.000.001 s/d Rp 6.000.000
berjumlah 3 orang (3,0%), dan responden dengan ehgrgn untuk
travelling per bulan Rp 6.000.001 s/d Rp 8.000.000 tidak @gja%).
Sedangkan sisanya responden dengan pengeluardtnanilling per bulan
Rp 8.000.001 s/d Rp 10.000.000 sebanyak 1 orar@§nofl,Berikut lebih
jelasnya penyajian data responden berdasarkan Ipange untukiravelling
per bulan dalam bentuk diagram lingkaran ditunjukk@da gambar 4.10
berikut :
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Anggaranperbulan

B -2000000 = 50
2000001 -4000000 =6
4000001 -6000000 = 3
E5000001-10000000 = 1

Gambar 4. 10 Responden Berdasarkan Anggaran Tiray&er Bulan
Sumber : Hasil Penelitian

10.Responden Berdasarkan Intensitas Travelling daéoulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrisiensi,
karakteristik responden berdasarkan intensitas niagyi per bulan
ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4. 9 Responden Berdasarkan Intensitas Thagéler Bulan

Intenstitas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 31 31.0 31.0 31.0
1-2 42 42.0 42.0 73.0
2-3 13 13.0 13.0 86.0
erd 4-5 9 9.0 9.0 95.0
asa >5 5 5.0 5.0 100.0
rka Total 100 100.0 100.0

n tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa respoddé&am penelitian ini
sebagian besar berwisdtavelling sebanyak 1-2 kali dalam sebulan, yaitu
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berjumlah 42 orang (42,0%). Kemudian diikuti respem yang
berwisatatavelling kurang dari 1 kali dalam sebulan, yaitu berjundh
orang (31,0%). Adapun responden yang berwisateglling sebanyak 2
sampai 3 kali per bulan berjumlah 13 orang (13,0%h responden yang
berwisatdatavelling sebanyak 4 sampai 5 kali per bulan berjumlah Bgra
(9,0%). Sedangkan sisanya responden yang bertisatdling sebanyak
lebih dari 5 kali per bulan berjumlah 5 orang (5)0%erikut lebih
jelasnya penyajian data responden berdasarkan jpakeutama dalam
bentuk diagram lingkaran ditunjukkan pada gambht #erikut :

Intenstitas

B =1 =31
B1-z=az
Odz-3=13
Wiy s=0
E=s=5

Gambar 4. 11 Responden Berdasarkan Intensitasl|limgve
Sumber : Hasil Penelitian

11.Responden Berdasarkan Destinasi Wisata yang pdrkahjungi di DIY
Berdasarkan data yang diperoleh, karakteristik aeden

berdasarkan destinasi wisata yang pernah dikunpirgly dalam bentuk

diagram batang ditunjukkan pada gambar 4.12 berikut
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Destinasi Wisata

Hutan Mangrove Api-Api I 19
Embung Nglanggeran IS 26
Landmark Merapi Park I 4
Candi Ratu Boko S 20
Kawasan Malioboro HEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE 30
Taman Sari I 39
Belajar membatik = 10
Sekaten IIEEEGEGEGEGEGEGEGEGEGEGEGNNNN 46
Keraton Jogja NN 56
Sendratari Ramayana I 16
Kalibiru e 16
Tebing Breksi I 1 00
Kebun Buah Mangunan IS 4]
Pantai-pantai di Gunung Kidul I 54
Wisata kaliurang I 45

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Frekuensi

Gambar 4. 12 Destinasi Wisata yang pernah dikundinglY
Sumber : Hasil Penelitian

Berdasarkan gambar 4.12 di atas, dapat diketalmwvdaesponden
dalam penelitian ini sebagian besar telah menggnjoeberapa destinasi
utama yang berada di Daerah istimewa YogyakartamabDa objek wisata
Tebing Breksi menjadi tempat penyebaran kuisiorerefitian sehingga
semua responden pernah menunjungi Tebing Breksi gabanyak 100
orang (100%). Adapun objek wisata Kawasan Maliobanenjadi
destinasi terbanyak yang pernah dikunjungi olelpaeden disamping
Tebing Breksi yaitu sejumlah 80 orang (80,0%). Kdiran Keraton Jogja
sebanyak 56 orang (56,0%), Pantai-pantai di guridgl sebanyak 54
orang (54,0%), dan responden lainnya berkisar adi@w46 orang (16,0%-
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46,0%) lainnya telah mengunjungi Wisata lainnya gyaada di Jogja
seperti Wisata Kaliurang, Kebung Buah Mangunanjiial, Sendratarai
Ramayana, Sekaten, Taman Sari, Candi Ratu Bokajnhark Merapi,
Embung Nglanggeran hingga Hutan Mangrove Api-ApiKdionprogo.
Adapun Belajar Membatik menjadi menjadi destinasgypaling sedikit
yang pernah dikunjungi oleh responden yakni hayarang (10,0%) dari

total 100 responden.

Responden Berdasarkan Keinginan adanya wisataaby@irDlY

Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrisiensi,
karakteristik responden berdasarkan Keinginan aaavigata syariah di

DIY ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut:
Tabel 4. 10 Responden Berdasarkan Keingirdanga Wisata Syariah di
DIY

Wisata Syariah di DIY

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 90 90.0 90.0 90.0
Tidak 10 10.0 10.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahuvaalesponden
dalam penelitian ini mayoritas menginginkan adamysata syariah di
DIY yaitu sebanyak 90 orang (90,0%). Adapun repangkng menjawab
tidak menginginkan adanya wisata syariah di DIY yaarlO orang
(10,0%). Berikut lebih jelasnya penyajian data oesjen berdasarkan
keinginan adanya wisata syariah di DIY dalam bermtiggram lingkaran
ditunjukkan pada gambar 4.13 berikut :
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DIYsyariah

B vz =250
B Tidak =10

Gambar 4. 13 Responden Berdasarkan Keinginan Adatisata Syariah

di DIY
Sumber : Hasil Penelitian

13.Responden Berdasarkan Keinginan Bahwa Tebing Bbekpotensi untuk
dijadikan destinasi wisata Syariah
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses tabfrkaiensi,
karakteristik responden berdasarkan Keinginan TeBreksi berpotensi
untuk dijadikan destinasi wisata Syariah ditunjukkpada tabel 4.11
berikut:

Tabel 4. 11 Responden Berdasarkan Keinginan Terieksi berpotensi
untuk dijadikan destinasi wisata Syariah



Tebing Breksi Berpotensi Menjadi Wisata Syariah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Ya 76 76.0 76.0 76.0
Tidak 24 24.0 24.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahuwvbaesponden
dalam penelitian ini mayoritas menginginkan adamysata syariah di

DIY, khususnya di Tebing Breksi, Artinya sebagiasér responden yaitu

Tebing Breksi Syariah

B va=76E
E Tidak = 24

sebanyak 76 orang (76,0%) menganggap Tebing beeksip berpotensi
untuk dijadikan salah satu wisata syariah di DI'dapun responden yang
menjawab tidak menginginkan Tebing Breksi dijadikegbagai wisata
syariah berjumlah 24 orang (24,0%). Berikut Igklasnya penyajian data
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responden berdasarkan keinginan adanya wisataakydri DIY dalam
bentuk diagram lingkaran ditunjukkan pada gambb4 Berikut :

Gambar 4. 14 Responden Berdasarkan Keinginan Babbiag Breksi
Berpotensi Untuk Dijadikan Wisata Syariah
Sumber : Hasil Penelitian

C. Analisis Tingkat Kesenjangan

Agar lebih mudah dalam menentukan persepsi wisatadigunakan
nilai skala peringkat dengan pendekagaithmetical progressiondari nilai
terendah sebesar 20 untuk penilaian tidak baik aamgngan dengan yang
tertinggi yaitu sangat baik dengan nilai 100. Pap&b nilai 100 sebagai nilai
tertinggi dengan asumsi tingkat persepsi wisataweimggi adalah 100% dan
penetapan nilai terendah 20 karena 100% dibagakard5 (lima) kelompok,
sehingga masing-masing mendapat nilai 20%.

Selanjutnya untuk memudahkan perhitungan, disusland bentuk
interval, sehingga dapat diketahui jarak terendahpsi tertinggi pada tingkat
persepsi, yaitu dengan mengurangi nilai tertingghghn yang terendah
kemudian dibagi jumlah tingkatan. Dalam bentuk rg@an matematikanya
adalah (100 - 20) / 5 = 16, mulai dari tingkat helgh (tidak baik) hingga
tertinggi (yaitu sangat baik), sehingga tersusuatisiskala interval tingkat

persepsi wisatawan seperti terlihat pada Tabel 4.12

Tabel 4. 12 Skala Persepsi Wisatawan

No. Tingkat persepsi wisatawan Nilai Skala
Peringkat

1. Tidak Baik 20% - 36%

2. Kurang Baik 36,1% - 52%

3. Netral 52,1% - 68%

4. Baik 68,1% - 84%

5. Sangat Baik 84,1% - 100%
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Skor dari hasil perbandingan tingkat persepsi ydirgsakan dan
tingkat preferensi (seberapa penting) akan diskanalengan skala peringkat
seperti pada tabel di atas, dengan demikian akketadiui persepsi dan
preferensi wisatawan berdasarkan skala peringkatnya

Setelah data diolah, diperoleh skor tingkat peisgpsg dirasakan
dan skor tingkat preferensi. Bila skor tingkat p@s yang dirasakan
dikurangi skor tingkat preferensi diperoleh tinglkasenjangan. Bila hasil
pengurangan tersebut menghasilkan skor kesenjgpagitif berarti tingkat
persepsi melebihi tingkat preferensi responden dengan kata lain sangat
memuaskan. Sebaliknya skor negatif menunjukkarkaihgreferensi (tingkat
kepentingan/seberapa penting) lebih rendah dagkainpersepsi wisatawan
(yang dirasakan), dan jika skor kesenjangannya stengan 0 (nol) maka
persepsi wisatawan persis sama dengan prefereissitawan, artinya
indikator wisata syariah yang dirasakan oleh redpor(persepsi) sama persis
dengan preferensi atau keinginan, harapan, kebutwhigatawan, atau
seberapa penting untuk diterapkan kedepannya.

Data mengenai skor persepsi, preferensi dan kesgana pada
Indikator wisata syariah yang dibagi menjadi beparandikator penilaian

daya tarik destinasi wisata, akomodasi, usaha pksayenakanan dan
minumanbiro perjalanan wisata syariah, pramuwisatign aksebilitas,
masing-masing dapat dilihat pada Tabel 4.13 sarfipael 4.18 dan juga
Gambar 4.14 sampai Gambar 4.19 seperti di bawah ini

1. Analisis Kesenjangan Indikator Daya Tarik Destirlashjek Wisata
syariah
Dalam dunia kepariwisataan objek dan daya tarikataismemiliki
peranan penting yang dapat dijadikan sebagai dajka lhagi seseorang
atau calon wisatawan untuk berkunjung ke suatuatia@wjuan wisata.

Pengertian objek dan daya tarik wisata adalah wmssur lingkungan
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hidup yang terdiri dari sumber daya alam, sumbgadaanusia, sumber

daya buatan yang dapat dikembangkan dan dimanfaatibagai daya

tarik untuk menjadi sarana wisata. Atau dalam peiage lain objek

wisata yaitu, semua hal yang menarik untuk dilidah dirasakan oleh

wisatawan yang disediakan atau bersumber pada sdgen Sedangkan

batasan pengertian (terminotogi) objek dan day&k taisata menurut

Undang-Undang No.9 Tahun 1990 tentang kepariwinatakalah segala

sesuatu yang menjadi wisata.

Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yantpsek ke

dalam indikator daya tarik destinasi/objek Wisatariah berjumlah 8

pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang sakmée dalam

komponen daya tarik destinasi/objek Wisata Syadapat dilihat pada
tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4. 13 Pertanyaan-pertanyaan variabel dajad@stinasi wisata

Variabel Pertanyaan Keterangan
Daya Tarik Pertanyaan 1 Tebing Breksi Memiliki daya tarik
Destinasi / wisata alam yang menarik
objek Wisata | Pertanyaan 2 | Tebing Breksi Memiliki daya tarik
syariah wisata budaya

Pertanyaan 3

Tebing Breksi Memiliki daya tarik
wisata buatan

Pertanyaan 4

Makanan halal di Tebing Breksi
mudah diperoleh

Pertanyaan 5

Minuman halal di Tebing Breksi
mudah diperoleh

Pertanyaan 6

Pertunjukan seni budaya yang
diselenggarakan di Tebing Breksi tid
bertentangan dengan kaidah syariah

Pertanyaan 7

Tebing Breksi menyediakan tempa
ibadah yang layak

[
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Pertanyaan 8 Sanitasi kebersihan lingkungan di
Tebing Breksi terjaga dengan baik

Berikut grafik tingkat kesenjangan pada setiap gogrian yang
termasuk dalam indikator daya tarik destinasi wisg@&pat dilihat pada
gambar 4.15 :

Tingkat Kesenjangan Indikator Daya Tarik Destinasi Wisata

4.5

3.87 4 379 3. g7 s 84 3.84
3. 43
3.5
3
2.5
2
1.5
1
0.5
0
-0.5 1013 2017 3015 096 0.32
-1 M Seriesl M Series2 Serles3 -0.50

Gambar 4. 15 Tingkat kesenjangan Indikator Day#&T2estinasi Wisata

Dilihat pada Data Gambar 4.15 masing-masing pesa@mybeserta
rata-rata dari kedelapan pertanyaan menunjukkam ga&ng dirasakan
(persepsi) lebih rendah daripada skor kepentingaefdrensi). Dengan
demikian, indikator daya tarik destinasi wisataasadkeseluruhan masih
diharapkan untuk adanya kualitas peningkatan layay@ng lebih baik
seperti yang diharapkan responden. Skor prefetansmnya diatas angka
3,5 dan hampir semuanya menyentuh angka 4 sehireggpan responden
ini cukup serius diperhitungkan untuk meningkatkadlikator daya tarik
destinasi wisata dalam rangka peningkatan pelayanan. Dilihat dari
pertanyaan yang diajukan, skor kesenjangan tertingglapat pada
Sanitasi kebersihan lingkungan di Tebing Breksjagea dengan baik
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sebesar -0.50, sedangkan skor kesenjangan terégrtisthk pada Tebing

Breksi memiliki daya tarik wisata alam yang menadbesar 0.13. Hal ini

berarti bahwa preferensi

(tingkat kepentingan) maldal sanitasi

kebersihan lingkungan di Tebing Breksi mendapahatén yang lebih

dominan dan serius dari wisatawan dibandingkan aleragpek lainnya

dalam indikator daya tarik destinasi/wisata syariah

. Analisis Kesenjangan Indikator Akomodasi

Akomodasi

disediakan untuk memenuhi kebutuhan seseorang akebié&rwisata.

Akomodasi bisa berupa tempat dimana seorang wisatéwga menginap,

beristirahat, makan, minum, mandi dsb (Setzer Miuma2009 ).

Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yangpgak ke

dalam pariwisata adalah segala sesuatng ya

dalam indikator Akomodasi berjumlah 8 pertanyaadapun pertanyaan-

pertanyaan yang termasuk ke dalam komponen akomddpat dilihat
pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4. 14 Pertanyaan-pertanyaan variabel Akomodas

Variabel

Pertanyaan

Keterangan

Akomodasi

Pertanyaan 1

Tersedia tempat ibadah Ipgag di
hotel atau tempat menginap lainnya di
sekitar Tebing Breksi

Pertanyaan 2

Tersedia sarana bersuci yang layak di
hotel atau tempat menginap lainnya di
sekitar Tebing Breksi

Pertanyaan 3

Tersedia makanan yang halal di hot¢
atau tempat menginap lainnya di sekit
Tebing Breksi

2|

Pertanyaan 4

Tersedia minuman yang halal di hoté
atau tempat menginap lainngiasekitar
Tebing Breksi

U

Pertanyaan 5

Suasana hotel yang aman, nyaman

dan
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kondusif untuk keluarga

Pertanyaan 6| Suasana hotel yang aman, nyaman gdan
kondusif untuk keperluan bisnis
Pertanyaan 7| Sanitasi kebersihan lingkungan di hg
sekitar Tebing Breksi terjaga dengan
baik

Pertanyaan 8| Adanya arah kiblat di kamar hotel yang
berada di sekitar Tebing Breksi

—+

e

Berikut grafik tingkat kesenjangan pada setiap gmgan yang
termasuk dalam indikator akomodasi dapat dilihaapgambar 4.16 :

Tingkat Kesenjangan Indikator Akomodasi

3.92 3.96 3.97 411 3.01 3.96 3.91

3.29 3.28 3.49 358 37 346 3.37 3.36

0 | | | | | | | |

-1 -0.63 -0.68 04 ‘0-53 = 04 -0.59 '0-55

w

N

[ERN

B Seriesl Series2 Series3
Gambar 4. 16 Tingkat kesenjangan Indikator Akombdas

Indikator akomodasi berkaitan dengan segala fasilitas yang
menunjang kebutuhan wisatawan. Dilihat pada Dataliaa 4.16 masing-
masing pertanyaan, beserta rata-rata dari kedelapartanyaan
menunjukkan skor yang dirasakan (persepsi) lehildale daripada skor
kepentingan (preferensi). Dengan demikian, indikakomodasi secara
keseluruhan masih diharapkan untuk adanya kugdgasigkatan layanan

yang lebih baik seperti yang diharapkan respon@&kar kepentingan



3.

94

(Preferensi) umumnya diatas angka 3,5 sehingggaareesponden ini
cukup serius diperhitungkan untuk meningkatkan komem akomodasi
dalam rangka peningkatan pelayanan wisata tebiekgsbmenuju wisata
syariah. Dilihat dari pertanyaan yang diajukan,rd@senjangan tertinggi
terdapat pada Tersedianya sarana bersuci yang thyaitel atau tempat
menginap lainnya di sekitar Tebing Breksi sebe@#8, sedangkan skor
kesenjangan terendah terletak pada Suasana hatghyaan, nyaman dan
kondusif untuk keluarga sebesar 0.34. Hal ini hetzhwa preferensi

(tingkat kepentingan) dalam hal Tersedianya sabemsuci yang layak di

hotel atau tempat menginap lainnya di sekitar AgBreksi mendapat
perhatian yang lebih dominan dan serius dari wigatadibandingkan

dengan aspek lainnya dalam indikator akomodasi.

Analisis Kesenjangan Persepsi dan Preferensi Itatikisaha Penyedia
Makanan dan Minuman Halal

Kriteria usaha penyedia makanan dan minuman hamantin
kehalalannya, mulai dari bahan baku hingga prossgelolahannya.
Untuk mengetahui halal tidaknya suatu usaha peayeakhkanan dan

minuman biasanya ialah dengan adanya sertifikat dati MUI.

Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yantpdak ke
dalam indikator usaha penyedia makanan dan minurakah berjumlah 4
pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang sekm&e dalam

komponen akomodasi dapat dilihat pada tabel 4.isuieni:

Tabel 4. 15 Pertanyaan-pertanyaan variabel UsatmgeB@a Makanan dan

Minuman Halal

Variabel Pertanyaan Keterangan

Usaha penyedia Pertanyaan 1 Di Tebing Breksi Terdapat restoran
makanan dan yang menyediakan makanan yang




95

minuman halal terjamin kehalalannya

Pertanyaan 2 | Di Tebing Breksi Terdapat restoran
yang menyediakan minuman yang
terjamin kehalalannya

Pertanyaan 3 Adanya jaminan halal pada makanan
dan minuman dari majelis Ulama
Indonesia (MUI)

Pertanyaan 4 Sanitasi kebersihan lingkungan
restoran, serta makanan dan minuman
terjaga dengan baik dalam artian sehat
dan bersih

Berikut grafik tingkat kesenjangan pada setiap gmgan yang
termasuk dalam indikator Usaha Penyedia MakananMiaoman Halal
dapat dilihat pada gambar 4.17 :

Analisisi Kesenjangan Indikator usaha penyedia
makanan & minuman

4.24 4.26 4.06 4.11
37 38 3.54 3.54
[ | [ | [ |
1 2 3 4 -
-0.54 -0.46

-0.52 -0.57

m O R N W A WO

M Series1 Series2 M Series3

Gambar 4. 17 Analisis Kesenjangan Indikator Usadray®dia Makanan
dan Minuman Halal

Indikator usaha penyedia makanan dan minuman halal menjadi
salah satu indikator penting bagi setiap wisatayyaaa dan tentunya pasti
mendapat perhatian yang besar dari wisatawan.dDiihda Data Gambar

4.17 masing-masing pertanyaan, beserta rata-rat&etanpat pertanyaan
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menunjukkan skor yang dirasakan (persepsi) lehildale daripada skor
kepentingan (preferensi). Dengan demikian, Indikaisaha penyedia
makanan dan minuman halal secara keseluruhan rdidhapkan untuk
adanya kualitas peningkatan layanan yang lebih lsggerti yang
diharapkan responden. Skor kepentingan (Prefersasiua diatas angka
4 sehingga harapan responden ini sangat seriushdipegkan untuk
meningkatkan Indikatousaha penyedia makanan dan minuman halal
dalam rangka peningkatan pelayanan wisata tebiekgsbmenuju wisata
syariah. Dilihat dari pertanyaan yang diajukan,rd@senjangan tertinggi
terdapat pada Sanitasi kebersihan lingkungan msteerta makanan dan
minuman terjaga dengan baik dalam artian sehabdesih sebesar -0.57,
sedangkan skor kesenjangan terendah pada TebikgiBakni terdapat
restoran yang menyediakan minuman yang terjamimal&&nnya sebesar
0.46. Hal ini berarti bahwa preferensi (tingkat defingan) dalam hal
usaha penyedia makanan dan minuman halal mendapaatian yang
lebih dominan dan serius dari wisatawan dibandingdlangan aspek

lainnya dalam indikator daya tarik destinasi/wisatariah.

. Analisis Kesenjangan persepsi dan preferensi inolikaro perjalanan
wisata syariah
Secara umum pengertian Biro Perjalanan Wisata ladala

perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan paketawdan agen
perjalanan. Sesuai dengan perkembangan pariwBatktorat Jenderal
Pariwisata memberikan definisi tentang Biro Penata Wisata yakni
kegiatan usaha yang bersifat komersial yang mengateyediakan dan
menyelenggarakan pelayanan bagi seseorang, sel@oorang untuk

melakukan perjalanan dengan tujuan utama berwisata.
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Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yangpdak ke

dalam indikator biro perjalanan wisata syariah watgh 3 pertanyaan.

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang termasuk ke daddikator biro

perjalanan wisata syariah dapat dilihat pada 4@ berikut ini:

Tabel 4. 16 Pertanyaan-pertanyaan variabel BirfalRean Wisata Syariah

wisata syariah

Variabel Pertanyaan Keterangan
Biro Pertanyaan 1 Menyediakan paket wisata yang se
perjalanan dengan kriteria pariwisata syariah

Pertanyaan 2

Memiliki daftar akomodasi yang sesu
dengan panduan umum akomodasi
pariwisata syariah

Pertanyaan 3

Memiliki daftar usaha penyedia
makanan dan minuman yang sesuai

suai

ai

dengan panduan umum usaha penyedia

makanan dan minuman pariwisata

syariah

Berikut grafik tingkat kesenjangan pada setiapgpglaan yang

termasuk dalam indikator biro perjalanan wisataiapiadapat dilihat pada

gambar 4.17.

Tingkat Kesenjangan Indikator biro perjalanan
wisata syariah

3.19

3.9

-0.71

B Seriesl

3.29

3.88 3.75
3.16

2 3
-0.59 -0.59

Series2 M Series3



98

Gambar 4. 18 Analisis tingkat kesenjangan IndikéBmo Perjalanan Wisata
Syariah

Indikator usaha biro perjalanan wisata syariah salah satkaito
penting bagi setiap wisata yang ada dan tentunsth ip@ndapat perhatian
yang besar dari wisatawan. Dilihat pada Data Gamldal masing-masing
pertanyaan, beserta rata-rata dari keempat peganygnunjukkan skor
yang dirasakan (persepsi) lebih rendah daripadar $epentingan
(preferensi). Dengan demikian, Indikataro perjalalanan wisata syariah
secara keseluruhan masih diharapkan untuk adamglgdsupeningkatan
layanan yang lebih baik seperti yang diharapkarnparden. Skor
kepentingan (Preferensi) semua diatas angka 3,3nggeh harapan
responden ini sangat serius diperhitungkan untukimg&atkan Indikator
biro perjalalanan wisata syariah dalam rangka maitan pelayanan
wisata tebing breksi menuju wisata syariah. Dilitlati pertanyaan yang
diajukan, skor kesenjangan tertinggi terdapat ppdayediaan paket
wisata yang sesuai dengan kriteria pariwisata alyar©.71, sedangkan
skor kesenjangan terendah pada komponen TebingiBvmiliki daftar
akomodasi yang sesuai dengan panduan umum akompdegiisata
syariah, serta memiliki daftar usaha penyedia makalan minuman yang
sesuai dengan panduan umum usaha penyedia makanamiduman
pariwisata syariah sebesar 0.59. Hal ini berartwzapreferensi (tingkat
kepentingan) dalam hal penyediaan paket wisata ysesgiai dengan
kriteria pariwisata syariah mendapat perhatian ykeigh dominan dan
serius dari wisatawan dibandingkan dengan aspehyaidalam indikator
daya tarik destinasi/wisata syariah.
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5. Analisis Kesenjangan Persepsi dan Preferensi ItatiRramuwisata
(Pemandu Wisata) Syariah
Dari beberapa pengertian tentang pramuwisata tersdbpat
diberikan batasan bahwa pramuwisata adalah oramy \@ertugas
memberikan bimbingan, informasi, dan petunjuk degt atraksi atau

destinasi.

Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yantpsek ke
dalam indikator persepsi dan preferensi indikat@muwisata (pemandu
wisata) Syariah berjumlah 4 pertanyaan. Adapunapgdan-pertanyaan
yang termasuk ke dalam indikator Pramuwisata (Pdma&visata) Syariah
dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4. 17 Pertanyaan-pertanyaan variabel pranatavipemandu wisata)

Syariah
Variabel Pertanyaan Keterangan
Pramuwisata Pertanyaan 1 Pramuwisata di Tebing Breksi
(pemandu wisata| melaksanakan nilai-nilai syariah
syariah dalam menjalankan tugas

Pertanyaan 2 | Pramuwisata di Tebing Breksi
memiliki akhlak yang baik
Pertanyaan 3 Pramuwisata di Tebing Breksi
Berpenampilan sopan sesuai dengan
nilai etika islam

Pertanyaan 4 Pramuwisata di Tebing Breksi
Memiliki kompetensi kerja sesuai
dengan standar profesi yang berlak|

c

Berikut grafik persepsi dan preferensi pada sgiepanyaan yang
termasuk dalam indikator Pramuwisata (pemandu ajissyariah dapat

dilihat pada gambar 4.19.
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Tingkat Kesenjangan Indikator pramuwisata syariah

4.02
3.78 3.89 3.94
3.47 3.42 3.52
3.1
3
2
1
0
, N , ; ,
-0.50

-1 068 -0.42 -0.52
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Gambar 4. 19 Tingkat Kesenjangan Indikator PramataiSyariah

Dilihat pada Data Gambar 4.18 masing-masing pea@mypeserta
rata-rata dari keempat pertanyaan menunjukkan skmg dirasakan
(persepsi) lebih rendah daripada skor kepentingaefdrensi). Dengan
demikian, Indikator Pramuwisata (Pemandu Wisata) Syariah secara
keseluruhan masih diharapkan untuk adanya kugdgasigkatan layanan
yang lebih baik seperti yang diharapkan respon@&kar kepentingan
(Preferensi) semua diatas angka 3,5 sehingga larapponden ini cukup
serius diperhitungkan untuk meningkatkan Indikaboro perjalalanan
wisata syariah dalam rangka peningkatan pelayansatavtebing breksi
menuju wisata syariah. Dilihat dari pertanyaan yatigjukan, skor
kesenjangan tertinggi terdapat pada PramuwisataTabing Breksi
melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankagas, sebesar 0.68,
sedangkan skor kesenjangan terendah terdapat pamapoken
Pramuwisata di Tebing Breksi memiliki akhlak yangikkosebesar 0.42.
Hal ini berarti bahwa preferensi (tingkat kepenséing dalam hal
Pramuwisata di Tebing Breksi melaksanakan nilatndyariah dalam
menjalankan tugas mendapat perhatian yang lebilindondan serius dari
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wisatawan dibandingkan dengan aspek lainnya dataikator daya tarik
destinasi/wisata syariah.

. Analisis Kesenjangan persepsi dan preferensi imolikeksebilitas
Aksesibilitas Pariwisata adalah semua jenis sadam prasarana

transportasi yang mendukung pergerakan wisatawanwlkyah asal

wisatawan ke Destinasi Pariwisata maupun pergerdkatalam wilayah

Destinasi Pariwisata dalam kaitan dengan motivasjunganwisata.

Berdasarkan kuesioner yang ada, pertanyaan yantpsek ke
dalam indikator Aksebilitas berjumlah 4 pertanya@dapun pertanyaan-
pertanyaan yang termasuk ke dalam indikator akiebidapat dilihat
pada tabel 4.18 berikut ini:

Tabel 4. 18 Pertanyaan-Pertanyaan Variabel Aksabili

Variabel Pertanyaan Keterangan

Aksebilitas | Pertanyaan 1 Kemudahan akses informasgenai
wisata Tebing Breksi

Pertanyaan 2 | Objek wisata Tebing Breksi mudah
dijangkau

Pertanyaan 3 Akses transportasi dari dan menjinge
breksi mudah dijangkau

Pertanyaan 4 Biaya transportasi dari dan menupinge
breksi sesuai standar yang telah ditetapkan

Berikut grafik persepsi dan preferensi pada sgipanyaan yang
termasuk dalam indikator Aksebilitas dapat dilipatia gambar 4.20.
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Tingkat Kesenjangan Indikator Aksebilitas
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Gambar 4. 20 Tingkat Kesenjangan Indikator Akstsli
Dilihat pada Data Gambar 4.20 masing-masing pea@mybeserta

rata-rata dari keempat pertanyaan menunjukkan skmg dirasakan
(persepsi) lebih rendah daripada skor kepentingaefdrensi). Dengan

demikian, Indikator Pramuwisata (Pemandu Wisata) Syariah secara

keseluruhan masih diharapkan untuk adanya kuglgasigkatan layanan
yang lebih baik seperti yang diharapkan respon@&kar kepentingan
(Preferensi) semua diatas angka 4, dan merupakarrata preferensi
yang tertinggi dari semua indicator wisata syanamg ada. sehingga
harapan responden ini sangat serius diperhitungkémk meningkatkan
Indikator biro perjalalanan wisata syariah dalam rangka ma@tan

pelayanan wisata tebing breksi menuju wisata dyariailihat dari

pertanyaan yang diajukan, skor kesenjangan tertieggapat pada Akses
transportasi dari dan menuju Tebing breksi mudgdngkau, sebesar
0.69, sedangkan skor kesenjangan terendah terpdagatkomponen biaya
transportasi dari dan menuju Tebing breksi sestendar yang telah
ditetapkan sebesar 0.51. Hal ini berarti bahwa epeefi (tingkat
kepentingan) dalam hal Akses transportasi dari danuju Tebing breksi

mudah dijangkau mendapat perhatian yang lebih damdan serius dari
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wisatawan dibandingkan dengan aspek lainnya dataikator daya tarik
destinasi/wisata syariah.

Mengenai tingkat Kesenjangan yang telah dinilaholsatawan
khusunya pada aspek Aksebilitas sebenarnya hangatsadiperhatikan
oleh pihak-pihak terkait, terutama pengelola Tebibgeksi. Aspek
aksebilitas menjadi salah satu faktor dimana \agah menaruh
perhatian khusus sebagai acuan mereka untuk bémwisaka semakin
baik persepsi wisatawan terhadap indikator akgabjlsemakin baik pula
untuk perkembangan wisata Tebing Breksi kedepanmylhusus untuk

menuju wisata Syariah di DIY.

. Akumulasi Tingkat kesenjangan Persepsi dan Predevgsatawan
Setelah membandingkan skor kesenjangan dari sespaik-aspek
diantara keenam indikator, maka aspek tersediam@tpwisata yang
sesuai dengan kriteria pariwisata syariah menenpasisi kesenjangan
tertinggi sebesar -0.71 sementara indikator dengegkat kesenjangan
terendah yakni pada aspek Tebing breksi memiligadarik wisata alam
yang menarik sebesar -0.13. Artinya persepsi wisataerhadap variabel
tersedianya paket wisata yang sesuai dengan krparwisata Syariah di
Tebing breksi masih rendah kinerjanya atau bahleuni maksimal dari
segi pelayanan, karena mungkin wisatawan belum hatelrealisasi
variabel tersebut di lapangan, padahal harapan Rtaferensi (tingkat
kepentinganya) tinggi. Berbanding terbalik denganabel Tebing breksi
memiliki daya tarik wisata alam yang menarik, diamtara persepsi dan
preferensi rata-rata wisatawan hampir sama, artapa yang dirasakan
oleh wisatawan di lapangan sudah sesuai dengamj&kidan harapan

kedepannya.
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Dengan membandingkan nilai rata-rata kesenjangaa gatiap
indikator berdasarkan data pada Gambar 4.14 sadgsan Gambar
4.19, maka didapatkan hasil tingkat kesenjangamranpersepsi dan
preferensi wisatawan tebing Breksi terhadap wisgtariah untuk setiap
Indikator. Berikut ini pada Gambar 4.21 ditampilkdrasil tingkat
kesenjangan antara persepsi dan preferensi wisatdelsng Breksi

terhadap wisata Syariah untuk setiap Indikator.

Tingkat Kesenjangan Wisatawan Tebing Breksi
terhadap Indikator Wisata Syariah

B Daya Tarik Destinasi

m Akomodasi

m Usaha penyedia makanan
dan minuman

1 Biro Perjalanan

M Pramuwisata

W Aksebilitas

Gambar 4. 21 Tingkat kesenjangan Wisatawan TebiegdBuntuk setiap
Indikator Wisa Syariah

Gambar 4.21 menunjukkan bahwa dari keenam indikgémg
telah dianalisis, keseluruhan indikator Wisata Byaryaitu indikator
penilaian daya tarik destinasi wisata, akomodasiha penyedia makanan
dan minumaybiro perjalanan wisata syariah, pramuwisdta) aksebilitas
memiliki tingkat kesenjangan yang tidak terlalugtin dengan kategori
rendah, yaitu untuk indikator daya tarik destinagsata nilai skala

kesenjangan sebesar -15%, untuk indikator akomoddsi skala
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kesenjangan sebesar -28%, untuk indikator usahgegenmakanan dan
minuman nilai skala kesenjangan sebesar -14%, umtdikator biro
perjalanan wisata syariah nilai skala kesenjanggbesar -14%, untuk
indikator pramuwisata (pemandu) wisata syariahi iskala kesenjangan
sebesar -14%, sedangkan untuk indikator aksebittasiliki nilai skala
kesenjangan sebesar -17% sesuai dengan hasil imnbésdasarkan
kuisioner yang telah disebarkan kepada 100 resmponDari keenam
indikator wisata Syariah yang ada, nilai skala mgkat yang tertinggi
terdapat pada komponen akomodasi, artinya darigkeendikator wisata
Syariah berdasarkan persepsi dan preferensi wiaatavebing Breksi,
indikator akomodasi dari segi persepsi wisatawanmlaiimasih kurang,
karena dianggap merupakan hal yang paling urgeokuditingkatkan
kedepannya guna memenuhi indikator wisata syagiahebing breksi.
Sedangkan untuk nilai skala peringkat terendahapatd pada
indikator usaha penyedia makanan dan minuman haldikator biro
perjalanan dan indikator pramuwisata syariah, yatiwisatawan sudah
cukup puas dengan fakta yang ada dilapangan mergémdikator diatas
dengan memberikan penilaian persepsi yang baiki [Baggelola Tebing
Breksi ataupun pihak lainnya yang terkait, ketigdikator tersebut harus
di pertahankan untuk memberi kenyamanan bagi wisata dan

khususnya untuk menuju wisata Syariah di Daeramésta Yogyakarta.

D. Teknik Analisis Data

1.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvéidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apap#atanyaan dalam
kuesioner mampu mengungkapkam sesuatu yang akéturdnleh

kuesioner tersebut. Analisis yang digunakan dglamgujian penelitian
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ini adalahkorelasi product momentlimana setiap pernyataan kuesioner
untuk masing-masing variabel menunjukkan bahwa nilasitung lebih
besar dari nilai r tabel (0,1654). Uji validitaslaiukan dengan
mengelompokkan pertanyaan sesuai komponennya raasisigng.

Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur daklakukan fungsi
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut memjlden fungsi ukurnya,
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan rdakilakukan
pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan datg tidak relevan
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes ryamgjliki validitas
rendah (Azwar, 1997).

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nifaihitung
dengan nilai r tabel untuttegree of freedom(f)=n —k. Pada penelitian ini
menggunakan 100 responden dengan besar alpha @4 dieroleh r
tabel sebesar 0,1654. Pertanyaan tersebut dikateli@napabila r hitung
lebih besar dari r tabel dan nilai r positif. Heanflalisis dapat dilihat pada
output uji reliabilitas di bagiamorreted item total correlatianBerikut
hasil uji validitas pada tabel 4.19 mengenai Peaiselan preferensi
Wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariah.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Validitas Persepsi dan prefesi Wisatawan

Nilai r
No Variabel Pertanyaan Kete-
rangan
Persepsi| Preferensi Tabel
Daya Tarik Destinasi
1 Wisata
Pertanyaan 1 0,653 0,612 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,544 0,586| 0,165| Valid
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Pertanyaan 3 0,640 0,472 0,165| Valid
Pertanyaan 4 0,577 0,678 0,165| Valid
Pertanyaan 5 0,689 0,684| 0,165| Valid
Pertanyaan 6 0,504 0,499| 0,165| Valid
Pertanyaan 7 0,658 0,582| 0,165| Valid
Pertanyaan 8 0,644 0,667| 0,165| Valid
Akomodasi

Pertanyaan 1 0,584 0,705| 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,579 0,725| 0,165| Valid
Pertanyaan 3 0,665 0,831 0,165| Valid
Pertanyaan 4 0,655 0,790| 0,165| Valid
Pertanyaan 5 0,687 0,788| 0,165| Valid
Pertanyaan 6 0,727 0,740| 0,165| Valid
Pertanyaan 7 0,652 0,718| 0,165| Valid
Pertanyaan 8 0,627 0,756| 0,165| Valid
Usaha penyedia makanan

dan minuman

Pertanyaan 1 0,823 0,857| 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,737 0,849| 0,165| Valid
Pertanyaan 3 0,798 0,781 0,165| Valid
Pertanyaan 4 0,808 0,854| 0,165| Valid
Biro Perjalanan Wisata

Pertanyaan 1 0,887 0,835| 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,875 0,875| 0,165| Valid
Pertanyaan 3 0,896 0,892| 0,165| Valid
Pramuwisata

Pertanyaan 1 0,755 0,789| 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,750 0,879| 0,165| Valid
Pertanyaan 3 0,812 0,872 0,165| Valid
Pertanyaan 4 0,806 0,848| 0,165| Valid
Aksebilitas

Pertanyaan 1 0,680 0,707| 0,165| Valid
Pertanyaan 2 0,842 0,780| 0,165| Valid
Pertanyaan 3 0,777 0,778 0,165| Valid
Pertanyaan 4 0,732 0,788| 0,165| Valid
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Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa semuary@aan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variageslel yang
dipakai dalam penelitian ini guna mengetahui Paiselan Preferensi
wisatawan mempunyai nilai koefisien korelasi yagigh besar dari r tabel
sebesar 0.165 dari jumlah data yang digunakan gak&a00 responden
dengan besar alpha 0,1. Hal ini menunjukkan balemaua pertanyaan-
pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar déai ntabel membuktikan
bahwa indikator dari variabel-variabel wisata syfarseperti daya tarik
destinasi wisata, akomodasi, usaha penyedia maldgaraminuman halal,
biro perjalanan wisata syariah, pramuwisata daelak&as mempengaruhi
penilaian pada apa yang dirasakan wisatawan (Persggpatawan) dan
tingkat kepentingan/harapan wisatawan (Preferernisatawan) sebagai
pengukur dari masing-masing konstruk variabel terselan dinyatakan
valid sebagai alat ukur variable penelitian.

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu alat yang digunakan untuk mengulsuatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabelu akonstruk. Jika
jawaban seseorang responden terhadap pertanyakam &dasisten atau
stabil maka suatu kuesioner dinyatakan reliabell &#i@ndal. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengam@nggunakan metode
Cronbach’s Alpha Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jikaainil
Cronbach’s Alpha > 0.6. Ringkasan hasil pengujian reliabilitas

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.20 dandt.Bawabh ini.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Reliabilitas Persepsi

Reliability Statistics
Cronbach's Alphg N of Items
,905 60
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Tabel 4. 21 Hasil Uji Reliabilitas Preferensi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items

,934 60

Pada Tabel 4.20 dan 4.21 menjelaskan hasil pengrgiaabilitas
untuk menguji keandalan dari suatu alat ukur unto&sing-masing
variabel pada persepsi dan preferensi yang menkenukahwa semua
variabel memiliki hasil koefisie@€ronbach’s Alphayang lebih besar dari
0.6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sétmnaep pengukur
masing-masing variabel adalah reliable atau kogrsist

. Persepsi dan Preferensi Wisatawan dengan Ujilmportance
Performance Analysis

Nilai rata-rata dari skor persepsi dan preferemgumbkan untuk
menentukan poin-poin yang ada dalam kuadran. i@ selanjutnya
merupakan kombinasi dari skor-skor persepsi dafeigesi tiap atribut.
Hasil analisis meliputi empat saran berbeda berkasaukuran tingkat
kepentingan i(nportancé dan kualitas / kondisi ruangodrformancg,
yang selanjutnya dapat dipergunakan sebagai dagak umenetapkan
rekomendasi selanjutnya. Berikut saran tersebug yisesuaikan dengan

penggunaan dalam penelitian pada setiap dimensi.
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a. Persepsi dan preferensi wisatawan, Dimensi Dayik VWsata

uadran 1 (FPriaritas Utama) Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi)

Sanitasi kebersihan

o
|Tempat Ibadah Ia'grak|

|Mnm halgl mdh o perolehp

[ ]
Il'llllfl TTAENTITAT O EET UIG[II

uadran 3 (Friaritas Rendah) Kuadran 4 (Berlebihan

IDay'a tarik wisata alam b

[e]
|Dp'gra tarik wisata buda'gral

]
|Da'yra tarik wisdta buatanl
[*]

5]
Seni Budaya td bertentanganl

Gambar 4. 22 Kuadran Dimensi Destinasi Daya Tal¢k Pariwisata

Berdasarkan Gambar 4.22, maka dapat diinterpretasiihwa:

1) Kuadran 1 :Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan
bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussapi tidak
memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi daya ktari
destinasi/objek wisatidak ada yang termasuk dalam kuadran ini.

2) Kuadran 2 :Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang ada «gzang
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padendimdestinasi
daya Tarik wisatayang termasuk pada kuadran ini ada sebanyak 4
pertanyaan, yaitu Makanan halal di Tebing Breksdatudiperoleh
(pertanyaan 4), Minuman halal di Tebing Breksi ntudgeroleh
(pertanyaan 5), Tebing Breksi menyediakan tempatldh yang
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layak (pertanyaan 7), dan Sanitasi kebersihan ling&n di Tebing
Breksi terjaga dengan bajgertanyaan 8).

3) Kuadran 3:Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena biaiggkat
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensiTangible, yang termasuk pada kuadran ini ada
sebanyak 2 pertanyaan, yaitu Tebing Breksi Memii&ya tarik
wisata buatan (pertanyaan 3), dan Pertunjukan sahéya yang
diselenggarakan di Tebing Breksi tidak bertentangimgan
kaidah syariah (pertanyaan 6).

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa
atribut-atribut kurang penting bagi wisatawan, getaaempunyai
kualitas yang baik. Pada dimensi daya tarik desifiolajek wisata
yang termasuk pada kuadran ini ada sebanyak 2ngedas, yaitu
Tebing Breksi Memiliki daya tarik wisata alam yamgenarik
(pertanyaan 1), dan Tebing Breksi Memiliki dayaiktawvisata
buday (pertanyaan 2).

b. Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Akomodas

Kuadran 2 (Pertahankan

Fuadran 1 {Pri L1]
{ Pricwritas Usama) Prestasi)

(]
Minuman halal d haotel

Kusadran 3 | Pricrisas Rendahn) Kuadran 4 (Berebihan?

[Makanan halal d hotel |
|Sarana bersuci di ho‘tell )

= “|sarjitasi kebersihan di hotel|
[Tempt ibadah layak d hotei ]
(=7

IHateI nyaman utk keluarga

- (o]
Arah kiblat di hotel Hotel nyaman utk bisnis
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Gambar 4. 23 Kuadran Dimensi Akomodasi

Berdasarkan Gambar 4.23, maka dapat diinterpretasighwa:

1) Kuadran 1:Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan
bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussapi tidak
memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi akomodadak ada

yang termasuk dalam kuadran ini.

2) Kuadran 2:Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang ada «gzang
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padendindestinasi
akomodasiyang termasuk pada kuadran ini ada 1 pertanyadn, ya
Tersedia minuman yang halal di hotel atau tempahgmnep

lainnyadi sekitar Tebing Breksi (pertanyaan 4).

3) Kuadran 3.Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena biaigkat
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensi akomodasyang termasuk pada kuadran ini ada
sebanyak 4 pertanyaan, yaitu tersedia tempat ibgaiad layak di
hotel atau tempat menginap lainnya di sekitar TgbBreksi
(pertanyaan 1), tersedia sarana bersuci yang ldydiotel atau
tempat menginap lainnya di sekitar Tebing Breksirfgmyaan 2),
sanitasi kebersihan lingkungan di hotel atau tempanhginap
lainnya di sekitar Tebing Breksi (pertanyaan 7)) dalanya arah
kiblat di hotel atau tempat menginap lainnya diitse Tebing
Breksi (pertanyaan 8).

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa

atribut-atribut kurang penting bagi peserta, tetapempunyai
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kualitas yang baik. Pada dimensi akomogdgang termasuk pada
kuadran ini ada sebanyak 3 pertanyaan, yaitu tersedkanan

yang halal di hotel atau tempat menginap lainnyat§myaan 3),

suasana hotel yang aman, nyaman dan kondusif Wsluarga

(pertanyaan 5), dan suasana hotel yang aman, nydamakondusif

untuk keperluan bisnis (pertanyaan 6).

c. Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Usahgegenmakanan
dan minuman

kuadran 1 (Prioritas tama) Kuadran 2 (Pertahankan Prestasii

|Resturan minuman halal
[#]

L
Restoran mkn halal

Kuadran 3 (Prioritas rendah) Frioritas 4 (Berlehiham

i

Sanitasi restoran

»
Jaminan halal MUI

Gambar 4. 24 Kuadran Dimensi Usaha Penyedia Makaayan
Minuman Halal

Berdasarkan Gambar 4.24, maka dapat diinterpretasighwa:
1) Kuadran 1:Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan

bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussapi tidak
memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi dimersaha penyedia
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makanan dan minuman haldidak ada yang termasuk dalam

kuadran ini.

2) Kuadran 2:Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang ada dgzang
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padandinusaha
penyedia makanan dan minuman halghng termasuk pada
kuadran ini ada 2 pertanyaan, yaitu di Tebing Breksdapat
restoran yang menyediakan makanan yang terjamial&ehannya
(pertanyaan 1) dan di Tebing Breksi terdapat rastoyang
menyediakan makanan yang terjamin kehalalalanngaaipyaan
2).

3) Kuadran 3Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena baiggkat
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensi dimensi usaha penyedia makanan daonram
halal yang termasuk pada kuadran ini ada sebanyak 2ngeads,
yaitu adanya jaminan halal pada makanan dan minwaarMUl
(pertanyaan 3), dan sanitasi kebersihan lingkunrgatoran, serta
makanan dan minuman yang terjaga dengan baik dai#an sehat

dan bersih (pertanyaan 4).

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa
atribut-atribut kurang penting bagi peserta, tetapempunyai
kualitas yang baik. Pada dimensi usaha penyediaamaak dan
minuman halaltidak ada komponegang termasuk pada kuadran

ini.
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Kuadran 1 (Piioritas Utama)
Tersedia paket wisata syariahl

=

uadran 2 { Pertahankan prestasi)

o
Daftar akomodasi syariah

kKuadran 3 (Prioritas rendahl FKuadran 4 (Berlebihan)

Daftar penyedia restoran hlal
[

d. Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi BirgaR@an Wisata
Syariah
Gambar 4. 25 Kuadran Dimensi Biro Perjalanan WiSatiah

Berdasarkan Gambar 4.25, maka dapat diinterpretasihwa:

1) Kuadran 1:Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan
bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussapi tidak
memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi biro pkman wisata
Syariahada satu komponen yang termasuk dalam kuadramiiioi y
menyediakan paket wisata yang sesuai dengan E&ripaniiwisata
syariah (pertanyaan 1). Artinya komponen terse@igaket wisata
yang sesuai dengan kriteria pariwisata syariah agergenilaian
penting dan termasuk prioritas utama bagi kebanyakaatawan
Tebing Breksi berdasarkan persepsi dan preferemsiand
komponen ini masuk dalam kuadran 4, sehingga kedgpabisa
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menjadi satu prioritas utama yang harus diperhatidigh pihak
terkait, terutama pengelola wisata Tebing breksilarda
pengembangan kedepannya terlebih pengembanganuneisajta
syariah di DIY.

2) Kuadran 2:Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang ada wgzang
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padandinbiro
perjalanan wisata Syariaiang termasuk pada kuadran ini ada 1
pertanyaan, yaitu memiliki daftar akomodasi yanguae dengan

panduan umum akomodasi pariwisata syariah (peréanga

3) Kuadran 3Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena biaiggkat
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensi biro perjalanan wisata Syanang termasuk pada
kuadran ini yaitu memiliki daftar usaha penyediakaman dan
minuman yang sesuai dengan panduan umum usaha dpenye

makanan dan minuman pariwisata syariah (pertanypan

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa
atribut-atribut kurang penting bagi peserta, tetapempunyai
kualitas yang baik. Pada dimensi biro perjalanasata Syariah
tidak ada komponen pertanyaan yang masuk padaduaur
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Kuadran 1 (Prioritas Utama) Kuadran 2 (Fertahankan Frestasi)

o
IPramuwisata berkompetensil

]

Pramuwisata sopan

kuadran g TBerlebihan]

|Pramuwisatﬁ berakhlak bﬁik|

Fuadran 3 (Priaritas Rendah)

o]
Framuwisata dg nilai syariah

e. Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Pranatavi®emandu
wisata) Syariah
Gambar 4. 26 Kuadran Dimensi Pramuwisata (pemaitisgta Syariah

Berdasarkan Gambar 4.26, maka dapat diinterpretasihwa:

1) Kuadran 1:Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan
bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussiapi tidak
memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi pramutégpemandu)

wisata Syariajtidak ada yang termasuk dalam kuadran ini.

2) Kuadran 2:Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),

menunjukkan bahya , indikator-indikator ygﬂgdraarl‘dza aczang
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
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dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padaendim
pramuwisata (pemandu) wisata Syariajgng termasuk pada
kuadran ini ada 2 pertanyaan, yaitu pramuwisatéetiing Breksi

berpenampilan sopan sesuai dengan nilai etika Igf@rtanyaan

3), dan pramuwisata di Tebing Breksi memiliki kongoesi kerja

sesuai dengan standar profesi yang berlaku (pedang).

3) Kuadran 3:Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena baigkatt
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensi pramuwisata (pemandu) wisata Syane@mg
termasuk pada kuadran ini yaitu pramuwisata di AgBreksi
melaksanakan nilai-nilai Syariah dalam menjalanktaurgas
(pertanyaan 1).

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa
atribut-atribut kurang penting bagi peserta, tetapgmpunyai
kualitas yang baik. Pada dimensi pramuwisata (pemawisata
Syariahh yang termasuk pada kuadran ini yaitu pramuwisata di

Tebing Breksi memiliki akhlak yang baik (pertany&gn



Persepsi dan preferensi wisatawan Dimensi Aksaili

Kuadran 1 (Prioritas Utamal

o

Kuadran 2 (Pertahapkan Prestasi
[Wisata mudah dijangkau|

Akses in

formasi mudah

uadran 3 (Perioritas Rendah?

o

Kuadran 4 (Berlebihan)

Q
|Elia'g.ra Transport sesuai stancdar

Akses transportasi mudahl

Gambar 4. 27 Kuadran Dimensi Aksebilitas

Berdasarkan Gambar 4.27, maka dapat diinterpretasighwa:
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1) Kuadran 1:Concentrate Here(Prioritas Utama), menunjukkan

bahwa atribut-atribut sangat penting dalam keputussapi tidak

memiliki kualitas yang baik. Pada dimensi aksedmlitada satu

komponen yang termasuk dalam kuadran ini yaitu kihan

akses informasi mengenai wisata Tebing Breksi @pgdan 1).

Artinya komponen kemudahan akses informasi mengetsata

Tebing Breksi menjadi penilaian penting dan terrkaptoritas

utama bagi kebanyakan wisatawan Tebing Breksi baréan

persepsi dan preferensi dimana komponen ini masaland

kuadran 4, meskipun dilapangan sudah cukup baikmuna

kedepannya perlu menjadi satu prioritas utama y&agus

ditingkatkan oleh pihak terkait, terutama pengelolaata Tebing

breksi dalam pengembangan kedepannya terlebih paraygan

menuju wisata syariah di DIY.
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2) Kuadran 2:Keep Up The Good WorkPertahankan Prestasi),
menunjukkan bahwa indicator-indikator yang ada wlii@ag
penting oleh wisatawan sebagai dasar keputusanadekigerja
dan kualitas pelayanan adalah sangat baik. Padaendim
aksebilitasyang termasuk pada kuadran ini ada 1 pertanyadn, ya
objek wisata Tebing Breksi mudah dijangkau (peraamy?2).

3) Kuadran 3:Low Priority, (Prioritas Rendah), menunjukkan bahwa
beberapa atribut mengalami penurunan, karena baiggkat
kepentingan dan kualitas pelayanan lebih rendamdar rata-rata.
Pada dimensi aksebilitagang termasuk pada kuadran ini ada yaitu
akses transportasi dari dan menuju Tebing Breksiudah

dijangkau (pertanyaan 3).

4) Kuadran 4:Possible Overkill(Berlebihan), menunjukkan bahwa
atribut-atribut kurang penting bagi peserta, tetapgmpunyai
kualitas yang baik. Pada dimensi aksebilitaag termasuk pada
kuadran ini ada yaitu biaya transportasi dari damuju Tebing

Breksi sesuai standar yang telah ditetapkan (pgatan4).

g. Akumulasi Analisis Persepsi dan preferensi wisateseduruh
Dimensi
Berikut ini akumulasi dan rata-rata persepsi daaefgpensi
wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariatatddpihat dalam
tabel 4.22.

Tabel 4.22 Akumulasi Persepsi dan Preferensi Wisata

X Y
1. Daya Tarik Destinasi Wisata 30.16 32.39 3.8 4.0
2. Akomodasi Wisata Syariah 27.4 31.64 34 4.0

3. Usaha Penyedia Makanan dan 14.58 16.67 36 | 4.2
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Minuman Halal

Biro Perjalanan Wisata Syariah 9.64 11.53 3.28 |3.

Pramuwisata/Pemandu Wisata SyarialB3.51 15.63 34 39

Aksebilitas 14.36 16.83 36 42
Rata-rata 3.53 4.02

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas dapat diketahui &gfessepsi
wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata Syarialardipng cukup
baik dengan skala rating rata-rata 3.53 dari totial skor 5, artinya
berdasarkan persepsi atau kesan, penilaian yaagadan wisatawan
Tebing Breksi saat ini terhadap indikator-indikatesata syariah yang
ada, mereka menganggap cukup baik dan sejauhsimfisdengan apa
yang dirasakan di lapangan. Hal tersebut juga pgiklian dari
beberapa rata-rata penilaian indikator yang cukoggt. Indikator
penilaian yang tertinggi pada indikator daya taldstinasi wisata yaitu
dengan rata-rata 3.8 sedangkan persepsi wisatawagad nilai
terendah terdapat pada indikatoro perjalanan wisata syaria@rtinya
penilaian wisatawan terhadap biro perjalanan wisgsaiah di Tebing
Breksi belum maksimal atau bahkan wisatawan behatihat adanya
biro perjalanan wisata syariah yang sesuai dengdikator wisata
syariah yang diterapkan di Tebing Breksi. Di siginl penilaian
preferensi wisatawan Tebing Breksi terhadap wisatariah juga
cukup tinggi, dengan tingkat preferensi pada siatlag rata-rata 4.02.
Artinya wisatawan menganggap kedepannya berdasgrkeferensi
(keinginan, harapan, atau tingkat kepentingan) taigan Tebing
breksi terhadap wisata Syariah sangat penting. iRlajuga dapat
dilihat dari rata-rata setiap indikator dimana prehsi wisatawan lebih
tinggi dibanding rata-rata persepsi wisatawan TglBreksi terhadap

wisata syariah. Jika melihat hasil analisis diataska kedepannya



122

perlu adanya perbaikan dan juga peningkatan daapséndikator
wisata syariah yang ada, hal ini tentu untuk mesggir tingkat
kesenjangan antara preferensi dan juga persepsiawian Tebing
Breksi terhadap wisata syariah, dimana masih atang nilai antara
persepsi yang dirasakan dan juga preferensi atapdra kedepannya
yang cukup jauh dari setiap indikator wisata syayiang ada.

Untuk melihat lebih detail dari setiap indikatogrixut grafik
ringkasan hasil analislsnportance Performance Analysiari keenam
Indikator yang telah di analisis sebelumnya padalga 4.22-gambar
4.27.

Analisis Persepsi dan preferensi Indikator Wisata Syariah

12
10
8
6
fu 4
£ )
0 I I_I_L_j_l_
Usaha
Daya pe?;/ed Biro Jumlah
Tarik | Akomo . Pramu | Aksebili
. .| makan | Perjala . Keselur
Destina| dasi wisata tas
i an dan nan uhan
minum
an
|
Kuadran 1 (Pert_ahankan 4 1 ) 1 ) 1 1
Prestasi)
B Kuadran 2 (Berlebihan) 2 3 0 0 1 1 7
Kuadran 3 (Prioritas Rendah) 2 4 2 1 1 1 11
B Kuadran 4 (Prioritas Utama) 0 0 0 1 0 1 2

Gambar 4. 28 Grafik Ringkasan Importance Performamalysis
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Dari analisis persepsi dan preferensi wisatawanngeBreksi
Terhadap Wisata Syariah dari seluruh variabel ddigahpulkan secara
keseluruhan belum baik dan belum sepenuhnya sesaepan
responden. Berdasarkan hasil analisis persejm preferensi
wisatawan Tebing Breksi yang ada di atasamdkpat diketahui
prioritas-prioritas utama yang harus segeddbenahi dalam
upaya strategis pengelolaan wisata syariaftelalui analisis
kuadran. Selain itu variabel yang harus dgiemhkan kinerjanya,
variable mana dengan prioritas rendah  dan iab@r yang
berlebihan dengan menggunakan analisis rknad

Adapun akumulasi persentase kuadran ringkasan &aailisis
Importance Performance Analysiglari keenam dimensi yang
ditunjukkan pada gambar 4.22- gambar 4.27 adaladgse berikut.

Persepsi dan Preferensi Wisatawan

Kuadran 4
(Prioritas
Utama)
6%

Kuadran 3
(Prioritas
Rendah)

35%

Gambar 4. 29 Diagram Persentase Kuadran

Berdasarkan gambar diagram 4.29 di atas dapattikiebahwa

persentase terbanyak dari penilaian rata-rata p&rgkan preferensi
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wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata Syariallafmt pada
kuadran 1 (pertahankan prestasi) sebanyak 36% etlactl terdapat
pada kuadran 4 (prioritas utama) hanya sebanyak 6&¥entara itu
persentase dari penilaian rata-rata persepsi deferpnsi wisatawan
Tebing Breksi terhadap wisata Syariah yang berad&uddran 2
(berlebihan) sebanyak 23% dan persentase dariap@nilrata rata
persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Brekdiatl&ap wisata
Syariah yang berada di kuadran 3 (prioritas rengladg cukup banyak
yakni 23%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-ketor yang
dipandang penting oleh wisatawan Tebing Breksi hagap wisata
syariah sebagai dasar keputusan dengan kinerjauwdias pelayanan
yang sangat baik baru mencapai 36%, sementaraatodikndikator
lainnya yang menurut persepsi dan preferensi wisataebing breksi
sangat penting tetapi tidak memiliki kualitas yaogk di lapangan
terdapat sebanyak 6 %.

h. Analisis preferensi wisatawan non muslim terhadatemsi wisata
syariah Tebing Breksi

DIY SYARIAH

Tidak
50%

Berdasarkan gambar 4.30 di atas, dapat diketahtivda
responden non Muslim dalam penelitian ini berimbamgara yang
menginginkan adanya wisata syariah di DIY dengamgyaidak

Tebing Breksi Syariah

Ya M Tidak
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menginginkannya yaitu masing-masing sebanyak 2gaf%®,0%).

Berdasarkan gambar 4.31 di atas, dapat diketahbiwda
responden non Muslim dalam penelitian ini lebih y@dnyang tidak
menginginkan adanya wisata syariah di Tebing Brg&kni sebanyak 3
orang (75%), sedangkan wisatawan non muslim yangmginkannya
hanya 1 orang (25,0%) dari total 4 responden naslikh.

Berikut ini preferensi wisatawan non Muslim TebiBgeksi
terhadap wisata syariah dapat dilihat dalam talad.4

Tabel 4.23 Analisis Preferensi Wisatawan Non Muslim

Non Keseluruhan

1. Daya Tarik Destinasi 32.39 4.0
Wisata 27.8 3.5

2. Akomodasi Wisata 31.64 4.0
Syariah 24.5 3.1

3. Usaha Penyedia Makanan 16.67 4.2
dan Minuman Halal 12.3 3.1

4. Biro Perjalanan Wisata 11.53 3.8
Syariah 8.8 2.9

5. Pramuwisata/Pemandu 15.63 3.9
Wisata Syariah 13.0 3.3

6. Aksebilitas 15.8 16.83 3.9 4.2

Rata-rata 3.3 4.02

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas dapat diketahui aimeferensi
wisatawan Non Muslim Tebing Breksi terhadap wis&@gariah
dipandang cukup dengan skala rating rata-rata&i3atal nilai skor 5,
artinya berdasarkan tingkat kepentingan, penilayamg diberikan
wisatawan non Muslim Tebing Breksi terhadap indkandikator
wisata syariah untuk diterapkan kedepannya di teBreksi, mereka

hanya menganggap cukup dan tidak terlalu berhakam adanaya
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wisata syariah di tebing Breksi dan secara kese&uripenilian bobot
preferensi wisatawan non Muslim lebih kecik dargdmbbot rata-rata

wisatawan secara keseluruhan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengearaepsi dan
preferensi wisatawan Tebing Breksi Sleman Yogyakddrhadap wisata

Syariah, dapat disimbulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bap&raepsi wisatawan
Tebing Breksi terhadap wisata syariah dipandanguguaik dengan
skala rating rata-rata 3.53, artinya berdasarkarsepsi atau kesan,
penilaian yang dirasakan wisatawan Tebing Breksit sai terhadap
indikator-indikator wisata syariah yang ada, merekenganggap cukup
baik dan sejauh ini sesuai dengan apa yang dinasdikeapangan. Hal
tersebut ditunjukkan dari indikator tingkat kesemgan dengan kategori
penilaian yang cukup rendah, yaitu untuk indikadaya tarik destinasi
wisata memiliki nilai kesenjangan sebesar -15%,ukinindikator
akomodasi memiliki nilai skala kesenjangan sebesz8%, untuk
indikator usaha penyedia makanan dan minuman nkémilai skala
kesenjangan sebesar -14%, untuk indikator bircafgeran wisata syariah
nilai skala kesenjangan sebesar 14%, untuk indik@@muwisata
(pemandu) wisata syariah nilai skala kesenjangabesse -14%,
sedangkan untuk indikator aksebilitas memiliki ng&ala kesenjangan
sebesar -17% sesuai dengan hasil analisis berdas&tksioner yang
telah disebarkan kepada 100 responden.

2. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan baghneterensi wisatawan
Tebing Breksi terhadap wisata syariah cukup tinggngan tingkat
preferensi pada skala rating rata-rata 4.02. Aatinywisatawan
menganggap kedepannya berdasarkan preferensi ifk@mgharapan,
atau tingkat kepentingan) wisatawan Tebing brelkshadap wisata
Syariah sangat penting. Hal tersebut ditunjukkan X0 responden yang
ada, 76% menyatakan bahwa Tebing Breksi layak @spobtensi untuk
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dijadikan destinasi wisata Syariah. Berdasarkan kizenam indikator
wisata Syariah yang telah dianalisis dengan metad@ortance
performance analysigidapatkan Akumulasi persentase kuadran dari
keenam indikator menunjukkan bahwa persentase nygaka dari
penilaian rata rata persepsi dan preferensi wisataWebing Breksi
terhadap wisata Syariah terdapat pada kuadran rialp@kan prestasi)
sebanyak 36% dan terkecil terdapat pada kuadrapridrifas utama)
hanya sebanyak 6 %. Sementara itu persentase eldtaipn rata rata
persepsi dan preferensi wisatawan Tebing Breksati&p wisata Syariah
yang berada di kuadran 2 (berlebihan) sebanyak @3%qpersentase dari
penilaian rata rata persepsi dan preferensi wisatawebing Breksi
terhadap wisata Syariah yang berada di kuadrami@ifps rendah) juga
cukup banyak yakni 23%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, makansyang dapat
penyusun berikan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan batmgkat persepsi
wisatawan Tebing Breksi terhadap wisata syariahim&srang jika
dibanding dengan preferensi wisatawan itu senalitinya ke depan perlu
adanya pembenahan dan juga edukasi mengenai wisatah ini kepada
wisatawan serta peningkatan fasilitas seperti y&rghat dari hasil
analisis yang menunjukkan kekurangan di beberagikator penilaian
wisata syariah. Dan yang terakhir agar lebih mehgiédk/an yang mana
yang masih rendah kinerjanya padahal menjadi pamratau memiliki
tingkat kepentingan yang tinggi bagi wisatawan,esepenyediaan biro
perjalanan wisata syariah dan Aksebilitas, manaeal dengan tingkat

kepentingan tinggi dan kinerjanya baik yang hanpertahankan seperti
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daya tarik destinasi wisata, mana variabel yang ifilemtingkat
kpentingan rendah dan kinerjanya juga dinilai kgrahaik yaitu
akomodasi, dan yang terakhir yang mana variabef yaasuk kategori
kuadran 4, dimana variabel dalam kuadran ini mémilingkat
kepentingan yang rendah namun meimiliki kinerja gydraik sehingga
dianggap berlebihan seperti suasana hotel yang ,amgaman dan
kondusif untuk keluarga dan juga bisnis pada irtdikakomodasi.

. Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepspdzaierensi wisatawan
Tebing Breksi terhadap wisata Syariah, kedepanrerdu gpeningkatan
pada beberapa indikator, dimana pada beberapaatodiknasih terdapat
nilai kesenjangan antara persepsi dan preferengi giakup tinggi. Seperti
pada variabel Akomodasi, dengan tingkat kesenjaygag paling tinggi
senilai -0.63 lebih besar dari nilai standar ratartingkat kesenjangan -
0.48. Kemudian tidak jauh berbeda, variabel aksgabiljuga memiliki
rata-rata tingkat kesenjangan yang tinggi yaituilaier0.62. Untuk itu,
pihak-pihak terkait terutama pengelola wisata TgbiBreksi perlu
memperhatikan fasilitas-fasilitas yang ada terutabasian indikator
akomodasi dan juga aksebilitas, agar ke depannggpadingkatan yang
lebih baik lagi.

. Pada penelitian ini, meskipun semua variabel pemgukyang ada sudah
mewakili indikator wisata Syariah, namun kedepanivggi penyusun
yang hendak mengambil permasalahan yang sama gentaata Syariah,
diharapkan untuk mencari alat ukur lainnya yanggiimap lebih mampu
mewakili variabel itu sendiri, dan mencari alterheariabel di luar seperti
yang diujikan dalam penelitian ini serta diharapkamuk mengganti
metode dengan metode yang berbeda. Metode yangiqenysarankan
adalah dengan cara melakukan wawancara secara rraikp dengan

responden. Namun jika tetap ingin menggunakan dwesi sebaiknya
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mengecek ulang jawaban dari responden, kemudiangda pertanyaan
yang belum terjawab dengan jelas, penyusun dapatbaeakan ulang
sehingga jawaban yang ada lebih valid. Opsi lainukinpenelitian
selanjutnya bisa mencoba dengan metfmbeis grup discussiofFGD)
untuk menganalisis dan memetakan lebih dalam mengeésata Syariah
ini, karena memang masildebatable Sehingga kedepannya bisa
menghasilkan strategi yang tepat untuk mengembangksata Syariah
sesuai karakteristik destinasi wisata di Daeraliméswva Yogyakarta
Khususnya destinasi Tebing Breksi. Terakhir pendifpat menambah
jumlah responden sehingga tingkat kepercayaan la&sih penelitian juga
lebih besar dan Valid, dengan demikian hasil p&agrliyang didapatkan
akan lebih baik dibandingan dengan penelitian ysakgrang.

. Untuk kedepannya semua pihak terkait harus saleigerdpsama untuk
mulai membangun dan merealisasikan adanya wisadaBydi Daerah
Istimewa Yogyakarta khususnya di Tebing Brekgietgh jika melihat
dari penilaian persepsi dan preferensi wisatawdratiap indikator wisata
Syariah diatas maupun indikator-indikator lainnyapesti kesiapan
infrastruktur, sumber daya manusia, serta budaysyanakatnya. Akan
tetapi tidak hanya sampai disitu, pemahaman ses$éaan masyarakat
setempat terkait implementasi wisata Syariah judgktboleh luput dari
perhatian. Selain itu perlu juga dilihat pemahamasyarakat akan wisata
syariah dalam konteks praktis sehingga Indonedagse negara dengan
jumlah penduduk muslim terbesar di dunia dan poteham yang
membentang dari sabang sampai merauke dapat mesgdah satu

destinasi wisata Syariah yang menarik dimata dunia.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER

PENELITIAN PERSEPSI DAN PREFERENSI WISATAWAN TEBING BREKSI
TERHADAP WISATA SYARIAH

No. Kuesioner | : Kode Entri Data

Tal : Paraf Responden : Yth.

Saya Surya Dwi Saputra, sedang mengadakan Pemelitgas akhir Persepsi dan preferensi

Wisatawan Tebing Breksi terhadap Wisata Syariahujuan penelitian untuk mengetahui
persepsi dan preferensi wisatawan terhada wisatari8ly di DIY. Kami mohon bantuan
Bapak/lbu/Sdr/l untuk mengisi daftar pertanyaanaepir sebagai bahan untuk analisis kami.
Kami menjamin sepenuhnya kerahasiaan identitas 8agpak/Ibu/Sdr/i sesuai UU Statistik
yang berlaku di Indonesia. Atas kerjasama yang daikapkan terima kasih.

A. DEMOGRAFI

(Berilah tanda (\)pada jawaban yang anda pilin)

1 | Namgoptional) :

2 | Kebangsaan
3 | Agama
4 Domisili

(kab/kota)

. . 1) Laki laki

5 | Jenis Kelamin Ezgperempuan
6 | Usia ) Tahun

Pendidikan (1) <SMP 4) s1
7 Terakhir ] (2) SMA (5) S2

(Formal) ' (3) Diploma (6) S3
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Pekerjaan
Utama

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)

Profesional/swasta
PNS(Government Official)
TNI/Polri
Pelajar/Mahasiswa
Pensiunan

Ibu rumah tangga

Lainnya..........ccccvvveennens.

Pendapatan Per Bula

(1)
(2)
3)
(4)
(5)
(6)

< Rp. 2.000.000,-
Rp. 2.000.001,- sampai Rp
Rp. 4.000.001,- sampai Rp
Rp. 6.000.001,- sampai Rp
Rp. 8.000.001,- sampai Rp
> Rp. 10.000.001

. 4.000.000.-
. 6.000.000.-
. 8.000.000.-
. 10.000.000.-

10

Pengeluaran Per Bul;

AN

(1)
(2)
3)
(4)
(5)
(6)

< Rp. 2.000.000,-
Rp. 2.000.001,- sampai Rp
Rp. 4.000.001,- sampai Rp
Rp. 6.000.001,- sampai Rp
Rp. 8.000.001,- sampai Rp
> Rp. 10.000.001

. 4.000.000.-
. 6.000.000.-
. 8.000.000.-
. 10.000.000.-

11

Pengeluaran/Anggara
untuk Travelling Per
Bulan

N

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)

< Rp. 2.000.000,-
Rp. 2.000.001,- sampai Rp
Rp. 4.000.001,- sampai Rp
Rp. 6.000.001,- sampai Rp
Rp. 8.000.001,- sampai Rp
> Rp. 10.000.001

. 4.000.000.-
. 6.000.000.-
. 8.000.000.-
. 10.000.000.-

12

Intensitas Travelling
dalam sebulan

)
)
®3)
(4)
®)

<1 kali
1-2 kali
2-3 kali
4-5 kali
> 5 kali

13

Destinasi Wisata yan
pernah dikunjungi di
DIY ( boleh memilih
lebih dari 1)

(1)

(2)

®3)

Wisata alam

a. Wisata kaliurang, Sleman
Pantai pantai di Gunung Kidul
Kebun buah Mangunan, Bantul

Tebing Breksi, Sleman
Kalibiru, Kulonprogo

Sendratari Ramayana,
Keraton Jogja, Kota Yo

Prambanan Slema

gyakarta

Sekaten, Kota Yogyakarta
Belajar membatik, Kota Yogyakarta
Taman Sari, kota Yogyakarta

b
c
d
e.
Wisata budaya
f.
g.
h.
i.
J-

Wisata buatan
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Kawasan Malioboro, Kota Yogyakarta
Candi Ratu Boko, Sleman

. Landmark Merapi Park, Sleman
Embung Nglanggeran,Gunung Kidul
Hutan Mangrove Api-Api, Kulonprogo

©e =35

Menginginkan adanya | (1) Ya
14 | wisata syariah di DIY| | (2) Tidak
?

Apakah Tebing Breksi | (1) Ya
berpotensi untuk (2) Tidak

15| dijadikan destinasi
wisata Syariah ?
B. PERSEPSI DAN PREFERENSI WISATAWAN TEBING BREKSI

TERHADAP WISATA SYARIAH

Petunjuk : Berilah penilaian secara jujur, obyelddn penuh tanggung jawab.
Penilaian dilakukan terhadap dua variable yang dmxrbyakni persepsi wisatawan
dan preferensi wisatawan dengan mempertimbanglkhkaiior-indikator dalam tabel

berikut dengan cara memberi tanda checkils gada kolom yang menurut Anda
dianggap paling sesuai pada kolom Skor sebagaiuteri

1-5 = Semakin besar skor yang anda berikan senhalifpenilaian anda
terhadap pernyataan yang ada.
Keterangan :
- Anda diharapkan memberi penilaian pada dua variableyang berbeda
sebagai berikut :
1. Persepsi Wisatawan (P) = kesan, penilaian, pendapatatau yang
dirasakan wisatawan saat ini.
2. Preferensi Wisatawan (PR) = keinginan, harapan, kaltuhan
wisatawan atau seberapa penting menurut wisatawan niuk
diterapkan kedepannya.

Persepsi ( yang dirasakan ) = P Preferensi ( seb@@penting ) = PR
Tidak baik 1 Tidak penting 1
Kurang baik 2 Kurang penting 2
Netral 3 Netral 3
Baik 4 Penting 4
Sangat Baik 5 Sangat penting 5
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NO Indikator Wisata Syariah JAWABAN
A. | Daya Tarik Destinasi Wisata : Vari Skor
abel
1 | Tebing Breksi Memiliki daya tarik wisata p 2 3 4
alam yang menarik
PR 2 3 4
2 | Tebing Breksi Memiliki daya tarik wisata p 2 3 4
budaya
PR 2 3 4
3 | Tebing Breksi Memiliki daya tarik wisata p 2 3 4
buatan
PR 2 3 4
4 | Makanan halal di Tebing Breksi mudah p 2 3 4
diperoleh
PR 2 3 4
5 | Minuman halal di Tebing Breksi mudah p 2 3 4
diperoleh
PR 2 3 4
6 | Pertunjukan seni budaya yang p 2 3 4
diselenggarakan di Tebing Breksi tidak
bertentangan dengan kaidah syariah PR 2 3 4
7 | Tebing Breksi menyediakan tempat ibadah p 2 3 4
yang layak
PR 2 3 4
8 | Sanitasi kebersihan lingkungan di Tebing| p 2 3 4
Breksi terjaga dengan baik
PR 2 3 4
B | Akomodasi Wisata Syariah Varia Skor
bel
9 | Tersedia tempat ibadah yang layak di hotelp 2 3 4
atau tempat menginap lainnya di sek
Tebing Breksi PR 2 3 4
10 | Tersedia sarana bersuci yang layak di hotel p 2 3 4
atau tempat menginap lainnya di sekitar
Tebing Breksi PR 2 3 4
11 | Tersedia makanan yang halal di hotel ata 2 3 4
tempat menginap lainnya di sekitar Tebjing
Breksi PR 2 3 4
12 | Tersedia minuman yang halal di hotel ataup, 2 3 4
tempat menginap lainnydi sekitar Tebing
Breksi PR 2 3 4
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13 | Suasana hotel yang aman, nyaman dag, 2 3 4
kondusif untuk keluarga
PR 2 3 4
14 | Suasana hotel yang aman, nyaman darb 2 3 4
kondusif untuk keperluan bisnis
PR 2 3 4
15 | Sanitasi kebersihan lingkungan di hctelP 2 3 4
sekitar Tebing Breksi terjaga dengan baik
PR 2 3 4
16 | Adanya arah kiblat di kamar hotel yang p 2 3 4
berada di sekitar Tebing Breksi
PR 2 3 4
C. | Usaha Penyedia Makanan dan Varia
Minuman bel Skor
17 | Di Tebing Breksi Terdapat restoran yang p 2 3 4
menyediakan makanan yang terjamin
kehalalannya PR 2 3 4
18 | Di Tebing Breksi Terdapat restoran yang 2 3 4
menyediakan minuman yang terjamin
kehalalannya PR 2 3 4
19 | Adanya jaminan halal pada makanan danP 2 3 4
minuman dari majelis Ulama Indonesia
(MUI) PR 2 3 4
20 | Sanitasi kebersihan lingkungan restoran, 2 3 4
serta makanan dan minuman terjaga demgan
baik dalam artian sehat dan bersih PR 2 3 4
D. | Biro Perjalanan Wisata Syariah Variabel Skor
21 | Menyediakan paket wisata yang sesuai p 2 3 4
dengan kriteria pariwisata syariah
PR 3 4
22 | Memiliki daftar akomodasi yang sesuai p 2 3 4
dengan panduan umum akomodasi
pariwisata syariah PR 2 3 4
23 | Memiliki daftar usaha penyedia makanan
dan minuman yang sesuai dengan pan juanP 2 3 4
umum usaha penyedia makanan pan
minuman pariwisata syariah PR 2 3 4
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E. | Pramuwisata (Pemandu Wisata) Syariah| Variabel Skor
24 | Pramuwisata di Tebing Breksi p 1 2 3 4 5
melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan tugas PR 1 2 3 4 5
25 | Pramuwisata di Tebing Breksi memiliki P 1 2 3 4 5
akhlak yang baik PR 1 2 3 4 5
26 | Pramuwisata di Tebing Breksi P 1 2 3 4 5
Berpenampilan sopan sesuai dengan nildi
etika islam PR 1 2 3 4 2
27 | Pramuwisata di Tebing Breksi Memiliki P 1 2 3 4 5
kompetensi kerja sesuai dengan standar
profesi yang berlaku PR 1 2 3 4 5
F. | Aksesibilitas Variabel Skor
28 | Kemudahan akses informasi mengenai P 1 2 3 4 5
wisata Tebing Breksi PR 1 2 3 4 5
29 | Objek wisata Tebing Breksi mudah P 1 2 3 4 5
dijangkau PR 1 2 3 4 5
30 | Akses transportasi dari dan menuju P 1 2 3 4 5
Tebing breksi mudah dijangkau
PR 1 2 3 4 5
31 | Biaya transportasi dari dan menuju P 1 2 3 4 5
Tebing breksi sesuai standar yang telah
ditetapkan PR 1 2 3 4 5







